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MOTTO 
  ساَب
يل ۡمُكۡيَلَع اَن
ۡ
َلزَنأ ۡدَق َمَداَء ٓينَِبََٰيا ييرََٰو ُي  ۡمُك
يتََٰءۡوَس   شييرَو 
 ا  ُساَبيلَو  َٰىَوۡقَّ تلٱ  َكيل ََٰذ  
 
 ر
ۡ يَخ 
 َكيل ََٰذ  ۡنيم  يتََٰياَء  يَّللّٱ  ۡمُهَّلَعَل  َنوُرَّكَّذَي   
Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu 
adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan 
mereka selalu ingat.” (Al A’raaf ayat 26) 
(Departemen Agama RI, 1971:224) 
 َُة يلِاَّصلا َُةأْرَمْلا اَهيعاَتَم ُر ْ يَخَو  عاَتَم اَي ْن ُّدلا 
“Dunia adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita 
shalihah” 
(HR. Muslim: 1467) 
“Dunia adalah benda, dan sebaik-baik benda dunia itu adalah wanita yang 
baik.”  
(Hussein Bahreisj, Himpunan Hadits Shahih Muslim) 
“Kecantikan wanita muslimah terletak pada takwa dan akhlak yang mulia. 
Seorang wanita salihah, meski dia tidak cantik, namun akhlak dan agamanya 
yang membuatnya menarik”  
(Dra. Hj. Artina Burhan, M.Pd.) 
“Ajining Rogo ono neng busono (penampilan seseorang tergantung busananya)”  
 (Pepatah jawa)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambang dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut :  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب 
Ba B Be 
ت 
Ta T Te 
ث 
Tsa s\ 
Es (dengan titik di 
atas) 
ج 
Jim J Je 
ح 
H}a h} 
Ha (dengan titik di 
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bawah) 
خ 
Kha Kh Ka dan ha 
د 
Dal D De 
ذ 
Zal z\ 
Zet (dengan titik di 
atas) 
ر 
Ra R Er 
ز 
Zai Z Zet 
س 
Sin S Es 
ش 
Syin Sy Es dan ye 
ص 
S}ad s} 
Es (dengan titik di 
bawah) 
ض 
D}at d} 
De (dengan titik di 
bawah) 
ط 
T}a t} 
Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ 
Z}a z} 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘Ain 
‘ 
Koma terbalik di atas 
غ 
Gain G Ge  
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ف 
Fa F Ef 
ق 
Qaf Q Ki 
ك 
Kaf K Ka 
ل 
Lam L El 
م 
Mim M Em 
ن 
Nun N En 
و 
Wau W We 
ـه 
Ha H Ha 
ء Hamzah 
’ 
       Apostrof 
ي 
Ya Y Ye 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  
  َ  
Fath}ah A A 
  َ  
Kasrah I I 
  َ  
Dammah U U 
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Contoh : 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. 
بتك Kataba 
2. 
ركذ Zukira 
3. 
بهذي Yazhabu 
b. Vokal Rangkap 
Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى .....أ 
Fathah dan ya Ai a dan i 
و .....أ 
Fathah dan wau Au a dan u 
  Contoh : 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
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Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي ......أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> 
A dan garis di 
atas 
ي ......أ 
Kasrah dan Ya i> 
I dan garis di 
atas 
و ......أ 
Dammah dan 
wau 
u> 
U dan garis di 
atas 
Contoh : 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. 
لاق Qa>la 
2. 
ليق Qi>la 
3. 
لوقي Yaqu>lu 
4. 
يمر Rama> 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
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No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور 
Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 
2. 
ةحلط T}alhah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. 
اّنبر Rabbana 
2. 
لّزت Nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu   لا . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang  itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu hurf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan 
huruf  Syamsiyyah atau Qamariyah, kata sandang ditulis dari kata yang 
mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung.  
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Contoh : 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. 
 ّرلاجل  Ar-rajulu 
2. 
للاجلا Al-Jalla>lu 
7. Hamzah  
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini : 
No. 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. 
لكأ Akala 
2. 
نوذخأت Ta`khuduna 
3. 
ؤنلا An-Nau`u 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal hurf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruh awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
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Contoh : 
No. 
Kalimat Arab Transliterasi 
1. 
حم اموملوسرلاإ د  Wa ma>Muhamadun illa> rasu>l 
2. 
نيملاعلا بر لله دمحلا Al-hamdu lillahi rabbil `a>lami>na 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan. 
Contoh : 
No. Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
1. 
نيقزارلاريخ وهل الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziq>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-
ra>ziqi>n 
2. 
نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Yunita Ulfa Rosyida, NIM: 15.21.2.1.055, “Pemahaman Santriwati  
Pondok Pesantren Al Madinah Grenjeng Kenteng Nogosari Boyolali Tentang 
Hukum Memakai Cadar (Analisis Perspektif Konsep Aurat dalam Hukum 
Islam)”. Di tengah-tengah fenomena stigma negatif yang disandang oleh kaum 
perempuan muslim bercadar, tidak menghambat peningkatan jumlah perempuan 
yang memilih untuk tetap menjalankan perintah ajaran agamanya yaitu dengan 
bercadar. Cadar sebagai bagian dari syariat Islam, selalu menjadi isu yang 
kontroversial di kalangan umat Islam. Permasalahan cadar bukan merupakan 
masalah yang baru ada dalam masyarakat. Permasalahan cadar sampai saat ini 
masih menjadi suatu hal yang khilafiyah di kalangan para ulama. Cadar adalah 
kain yang digunakan wanita untuk menutup sebagian wajahnya, dan hanya 
matanya saja yang terlihat.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman wanita 
bercadar tentang hukum cadar yang mereka pakai di Pondok Al Madinah 
Grenjeng Kenteng Nogosari Boyolali. Pemahaman merupakan suatu kemampuan 
seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan 
sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi, yang diharapkan mampu menggali data dari subjek 
secara lebih mendalam sehingga mampu menjelaskan hukum yang dipakai oleh 
subjek dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari. Subjek penelitian ini adalah 
wanita bercadar berjumlah 5 orang santriwati pondok pesantren. Penentuan subjek 
dalam penelitian ini menggunakan teknik bola salju (snowball sampling). 
Sedangkan metode pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menggambarkan bahwa wajah adalah sumber utama 
fitnah, maka memakai cadar adalah kewajiban, selain memang hal itu adalah salah 
satu upaya untuk lebih menjaga diri dari pandangan yang tidak halal, karena 
wajah bagi mereka adalah termasuk aurat yang wajib ditutup dan haram dilihat 
oleh lawan jenis yang bukan mahram. Bagi wanita bercadar, cadar adalah hal 
yang Allah perintahkan yang utama dan merupakan jalan menuju keridhoan-Nya. 
Dan juga dengan bercadar bisa menjaga dan melindungi kehormatan wanita, 
karena cadar merupakan anugerah bagi wanita yang memakainya. Walaupun tidak 
sedikit dari masyarakat yang berpendapat bahwa cadar merupakan ajaran yang 
dianggap radikal dan tidak ada hukumnya. Tetapi wanita bercadar tetap meyakini 
dan mewajibkan untuk menutup wajah dengan cadar. Oleh karena itu, terlepas 
pendapat masyarakat yang sudah menerima dan belum menerima keberadaan 
wanita bercadar di pondok pesantren Al Madinah, mereka tetap menunjukkan 
identitas diri wanita bercadar yaitu dengan keistiqomahan, kodrat wanita, dan 
sunnah.  
Kata kunci: hukum, wanita bercadar, pondok pesantren dan pemahaman 
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ABSTRACT  
 Yunita Ulfa Rosyida, NIM: 15.21.2.1.055, "The Understandings of 
female students in Al Madinah Islamic Boarding School Grenjeng Kenteng 
Nogosari Boyolali About the Law of Using Veils (Perspective Analysis of the 
Concept of Aurat in Islamic Law)". Negative stigma of veiled muslim doesn’t 
obstruct the raising number of women who choose to keep doing their religion 
command, which is to use veil. Veil as part of the Islamic shari’a, has always been 
a controversial issue among muslims. The veil problem is not a new problem in 
the community. The issue of the veil is still a khilafiyah thing among the ulemas. 
A veil is a cloth that a woman uses to cover part of her face, and only her eyes are 
visible. 
The purpose of this study was to determine the understanding of veiled 
women about the law of the veil they used in Al Madinah Islamic Boarding 
School Grenjeng Kenteng Nogosari Boyolali. Understanding means a person's 
ability to give meaning, interpret, translate, or express something in his own way 
about the knowledge he has ever received. 
The research method used is a qualitative method with a 
phenomenological approach, which is expected to be able to explore data from the 
subject in more depth so that it can explain the law used by the subject in its 
application in everyday life. The subjects of this study were 5 veiled women 
whose are students in Islamic boarding school. Determination of the subject in 
this study was using snowball technique (snowball sampling). While the data 
collection method used in this study was an interview and documentation. 
The results of the study was to illustrate that the face is the main source of 
defamation, so wearing the veil is an obligation, besides, it is one of the efforts to 
better protect themselves from views that are not halal, because the face for them 
is including the body part that must be covered and are forbidden to be seen by the 
opposite gender who is not mahram. For veiled women, the veil is the thing that 
Allah commands first and is the way to His pleasure. And with a veil can also 
protect women's honor, because the veil is a gift for women who wear it. 
Although not a few of the people who think that the veil is a teaching that 
considered radical and there is no law. But veiled women continue to believe and 
oblige to cover the face with a veil. Therefore, regardless of the opinion of the 
people who have accepted and have not yet received the presence of veiled 
women in the Al Madinah Islamic boarding school, they still show the identity of 
the veiled woman, namely the term, woman's nature, and sunnah. 
Keywords: law, veiled woman, Islamic boarding school, and 
understandings   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam adalah agama yang sempurna, ajarannya tidak hanya pada 
doktrin keimanan dan ketaqwaan tetapi juga mengatur tentang etika dan moral. 
Agama Islam adalah agama yang menyeluruh yang mengatur segala aspek 
kehidupan manusia, mencakup kehidupan jasmani dan rohani yang menyangkut 
kehidupan dunia dan akhirat.1 Hal-hal kecil mulai dari berpakaian, bersuci, 
makan, minum, bahkan adab atau budi pekerti diatur oleh Islam.  
Islam juga mengajarkan kita untuk menutup aurat bagi kaum muslim dan 
muslimah. Menutup aurat berarti memakai pakaian yang mengandung hikmah, 
tak lain dan tak bukan menjaga kehormatan dan kesucian. Seorang muslim 
diharapkan mengenakan pakaian rohani dan jasmani yang menggambarkan 
identitasnya, sebagai seorang muslim.2 Pada dasarnya tidak ada perselisihan 
pendapat mengenai kewajiban menutup aurat. Yang diperselisihkan adalah 
batas-batas aurat wanita dan bagian-bagian tubuh yang boleh kelihatan.3    
                                                          
 1 Sena Nurfadillah Ziani, “Motivasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Dalam 
Menggunakan Cadar Di Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung”, Skripsi tidak 
diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan Lampung, Lampung, 2017, 
hlm. 3.  
 
2 Ibid.  
 3 Muhammad Sudirman Sesse, “Aurat Wanita Dan Hukum Menutupnya Menurut Hukum 
Islam”, Jurnal Al-Maiyyah, (Universitas Negeri Makassar) Vol. 9 Nomor 2, 2016, hlm. 321.  
 
2 
 
Penentuan batas aurat untuk wanita khususnya, tidak dimaksudkan untuk 
menghalangi mereka dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan masyarakat. 
Sebab, bila ini terjadi maka yang muncul adalah kesuliatan dalam beragama. 
Sementara Islam sendiri sangat anti dengan kesulitan-kesulitan yang menimpa 
manusia. Islam adalah agama yang mudah tetapi tidak untuk dipermudah.4 
Dalam Islam menutup aurat itu ada batasannya, tidak harus seluruh tubuh 
termasuk wajah dan telapak tangan, karena sudah dijelaskan bahwa Islam tidak 
mempersulit umatnya, termasuk dalam hal berpakaian. Tentu saja jika setiap 
wanita diwajibkan untuk memakai cadar ketika keluar rumah, maka wanita 
tidak bisa bebas beraktivitas dan bersosialisasi dengan masyarakat.  
Selain hijab, jilbab juga telah diterangkan Allah dalam Al-qur’an surat Al-
Ahzab (33) ayat 59. Jilbab adalah aturan syara’ khusus untuk kaum perempuan 
berupa perintah untuk menutup tubuhnya dengan pakaian dalam aktifitasnya 
dengan orang-orang yang bukan mahramnya.5 Jilbab dipakai untuk menutup 
aurat seorang wanita muslim. Di antaranya aurat-aurat seorang muslim yaitu 
dari ujung kepala hingga ujung kaki atau seluruh badan wanita kecuali wajah 
dan kedua telapak tangan.6 Aurat wanita wajib ditutup sebagaimana perintah 
Allah kecuali pada orang-orang tertentu, seperti yang termaktub dalam surat 
An-Nur ayat 31: 
                                                          
4 M. Alim Khoiri, “Fiqih Busana telaah Kritis Pemikiran Muhammad Syahrur”, Cet 1, 
(Yogyakarta: Kalimedia, 2016) hlm. 38.  
 
5 Jasmani, “Hijab dan Jilbab Menurut Hukum Fikih”, Jurnal Al-‘Adl, (Bone) Vol. 6 Nomor 
2, 2013, hlm. 63.   
 
6 Sena Nurfadillah Ziani, “Motivasi Mahasiswa ..., hlm. 6-7.  
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 َّنُهَجوُر ُف َن
ۡ
ظَف َۡيََو َّنِّهِّر ََٰصَۡبأ ۡن ِّم َنۡضُضۡغ َي ِّتََٰنِّمۡؤُم
ۡ
لِّ ل لُقَو  َو  َم َّلَاِِّ َّنُه ََ َنيِِّ  َنيِِّ ۡۡ  ُي َلَا
 ِّل َّلَاِِّ َّنُه ََ َنيِِّ  َنيِِّ ۡۡ  ُي َلَاَو 
ۖ
َّنِِّّبِوُيُج َٰىَلَع َّنِّهِّرُمُ ِّبِ َنۡبِّرۡضَي
ۡ
لَو  َۖه ۡ ن ِّم َرَهَظ َّنِّهََِّئ بََ  َۡوأ َّنِّه
ِّلوُُ  ُۡ
 ِّلوُُ  ُب 
َِّئ َن ۡ َبأ ۡوَأ َّنِّهِّئ َن ۡ َبأ َۡوأ َّنِّهِّلوُُ  ُب 
َََِّئ َبَ ۡوَأ َأ َۡوأ َّنِّه َۡوأ َّنِّهِّلوُُ  ُب 
َِّئ َن ۡ َبأ َۡوأ َّنِّهِّئ َن ۡ ب
 ِّ
ۡ
لٱ ِّلُِْوأ ِّۡيَۡغ َينِّ ََِّّٰلٱ ِّوَأ َّنُه ُنَََٰۡيأ ۡتَكَلَم  َم ۡوَأ َّنِِّّنِ ََٰوۡخِِّ ئِّنَِب ۡوَأ َّن
ِِّّنِ ََٰوۡخِِّ ِِّ  َجِّ رلٱ َن
ِّم ِِّ َبۡرۡ
 ََٰرۡۡوَع َٰىَلَع ْبوُرَه
ۡ
ظَي َۡلَ َنيِّذَّلٱ ِّلۡفِّ طلٱ ِّوَأ َِّب َنۡبِّرۡضَي َلَاَو َِّۖئ َسِّ نلٱ ِّت َينِّف
ۡ
ُۡ   َم َمَل ُۡ  ُيِّل َّنِّهِّلُجۡرۡ
  َنوُحِّلۡف ُت ۡمُكَّلَُ َل َنوُن ِّمۡؤُم
ۡ
لٱ َهَُّيأ  ًُ يِّجَ َِّّللَّٱ َلَِِّ ْبئو ُبوُتَو 
َّۚ
َّنِّهَِّنيِِّ  نِّم 
Artinya:    
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “hendaklah mereka menahan 
pandangannya, kemaluannya, dan janganlah mereka menampakan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya, maksudnya 
wajah dan telapak tangannya, dan hendaklah mereka menutup kain kudung 
ke dadanya, dan janganlah menampakan perhiasannya kecuali kepada 
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak 
yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak memilili 
keinginan (terhadap wanita), atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. 
Semakin banyaknya umat Islam di Indonesia yang memakai cadar, apalagi 
di dalam pondok Al-Madinah dan wanita pendatang yang tinggal di kompleks 
pondok, yang mana mereka mengakui bahwa mereka pengikut salafi, di mana 
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setiap wanita harus memakai cadar. Salafi berarti kuno, salafi sendiri itu 
sebenarnya bukan suatu aliran atau golongan, tetapi salafi merupakan ajaran 
kuno sejak zaman Nabi, salafi adalah penisbahan kepada Rasulullah SAW, dari 
orang-orang zaman dulu. Yang dimaksud orang-orang zaman dulu yaitu ahlul 
hadis, yang dikatakan orang ahlul hadis yaitu orang-orang yang memegang 
sunnah, yaitu para Nabi dan para sahabatnya.7  
Salafi muncul dari zaman Rasulullah, tetapi salafi sendiri baru berdiri di 
Indonesia sekitar tahun 90-an. Karena waktu itu banyak ulama yang belajar di 
Saudi, termasuk yang disinyalir itu adalah Imam Bondjol.8 Hal ini dikuatkan 
oleh beberapa hal diantaranya adalah mereka telah tertuduh sebagai Wahhabi 
dan dakwahnya pun dakwah yang mengusung pemurnian. Pemurnian yang 
dimaksud ini bisa kita lihat dari upaya gerakan ini yang menjadikan tarekat-
tarekat sufi sebagai sasaran dan giat membersihkan ajaran-ajaran agama dari 
sinkretisme serta menyadarkan kaum muslimin yang pada saat itu hanya 
menganut Islam dalam nama saja. Mereka juga bertujuan membersihkan agama 
dari praktik-praktik yang tidak tepat dan menyerukan kepada kaum muslimin 
untuk kembali kepada ajaran-ajaran murni Islam.9 Dikatakan salafi karena 
mengikuti pemahaman Al-Qur’an dan sunnah kepada para salafin yaitu para 
                                                          
7 Ummu Adi, Ketua Pondok Pesantren Al Madinah Putri, Wawancara Pribadi, 9 April 
2019, jam 16.00 – 17.00 WIB.    
 
8 Ibid.  
 
9 Dady Hidayat, “Gerakan Dakwah Salaf Di Indonesia: Studi Tentang Kemunculan dan 
Perkembangannya pada Era Reformasi”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, Program Studi Sosiologi Universitas Indonesia Depok, Depok, 2012, hlm. 47. 
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sahabat, dan orang-orang yang berpegang teguh di atas jalan haq yaitu 
Rasulullah SAW, jadi tidak bercampur dengan logika dan sebagainya.10  
Sedangkan di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa wajah dan telapak tangan 
boleh terlihat. Para ulama terbagi menjadi dua pendapat yang berbeda dalam 
masalah muka dan telapak tangan, dan kedua pendapat tersebut memiliki dalil 
untuk mendukung pendapatnya masing-masing. Banyak dalil yang berbicara 
tentang hijab, kewajiban memakainya, dan batasannya. Setiap pendapat 
mengambil sebagian dari dalil-dalil tersebut dan memberikan komentar yang 
berbeda-beda terhadap dalil yang tidak sesuai dengan pendapatnya.11 
Indonesia merupakan salah satu negara muslim terbesar di dunia, namun 
penggunaan jilbab atau lebih utamanya cadar masih menjadi suatu kontroversi, 
hal tersebut karena masyarakat cenderung melekatkan stigma negatif kepada 
wanita bercadar sebagai bagian dari terorisme dan dianggap mengancam. 
Memakai cadar bagi sebagian muslimah Indonesia adalah sebuah hal yang 
kontroversial karena dianggap tidak pernah disyariatkan oleh Rasul, akan tetapi 
ada beberapa hal yang perlu juga diperhatikan, karena saat ini penggunaan 
jilbab modis yang telah menjadi trend fashion telah jauh dari syariat Islam, 
namun dapat diterima oleh masyarakat.12 
                                                          
 10 Ummu Adi, Ketua Pondok ..., 9 April 2019, pukul 16.00 – 17.00 WIB.   
  
11 Zulfi, Hukum-Hukum Wanita Muslimah, Cet 1, (Saudi Arabia: Kantor Bimbingan dan 
Penyuluhan Orang Asing Zulfi, 1424), hlm. 17.  
 
12 Amalia Sofi Iskandar, “Konstruksi Identitas Muslimah Bercadar”, Artikel Ilmiah Hasil 
Penelitian Mahasiswa, Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Jember, Jember, 2013, hlm. 2.  
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Masyarat asli yang tinggal di sekitar pondok berpendapat bahwa mereka 
tidak setuju dengan adanya wanita salafi yang menggunakan cadar tersebut, 
karena hal itu membuat antara sesama anggota masyarakat tidak bisa saling 
membaur atau sulit untuk saling akrab satu dengan yang lainnya, dan 
masyarakat juga enggan untuk menyapa lebih dahulu, karena wajah mereka 
tidak terlihat. Masyarakat yang tinggal di sekitar pondok juga merasa tidak adil 
dengan adanya orang salafi yang menggunakan cadar apabila keluar rumah, 
karena mereka bisa mengenali orang lain yang tidak bercadar, sedangkan orang 
lain tidak bisa mengenali para wanita yang bercadar.13 
Dalam salafi sendiri mengatakan bahwa memakai cadar itu hukumnya 
wajib, mereka mengatakan wajib karena sesuai dengan Al-Qur’an surat Al-
Ahzab dan An-Nur, yaitu “ulurkan jilbabmu” lalu ditafsirkan sendiri dengan 
hadis, karena pendalilan dalam Al-Qur’an itu tidak cukup, dan juga 
penafsirannya dikaitkan dengan pendapat para jumhur ulama yang mewajibkan 
menutup wajah dengan memakai cadar. Maka ketika ayat hijab turun para 
shohabiah itu seperti burung gagak, artinya hitam semua.14 
Muslimah bercadar adalah mereka yang mengenakan jilbab yang sesuai 
syar’i yang dilengkapi dengan kain penutup wajah, dan hanya menampakkan 
kedua mata. Bagi muslimah bercadar, menggunakan cadar merupakan suatu 
kewajiban. Bagi mereka yang mewajibkan setiap wanita untuk menutup muka 
                                                          
13 Bapak Maryanto, Penduduk Asli, Wawancara Pribadi, 27 Agustus 2019, jam 19.30 – 
20.00 WIB.  
 
14 Ummu Adi, Ketua Pondok ..., 09 April 2019, jam 16.00 – 17.00 WIB.  
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berangkat dari pendapat bahwa wajah itu bagian dari aurat wanita yang wajib 
ditutup dan haram dilihat oleh lain jenis yang bukan mahram. Cadar bagi 
muslimah bercadar merupakan upaya untuk lebih menjaga diri dari fitnah selain 
memang hal itu adalah sesuatu yang lumrah di kalangan wanita-wanita salaf 
(istri-istri Rasulullah SAW dan para sahabat).15 
Diriwayatkan dari Aisyah ra. ia berkata:  
 َعَم ُنَْنََو  َنِّب َنْوُُّرَي ُن َْۡكُّرلب َن َك وُذ َح بَذَِّإف ,ٍت َمِّرُْمُ الله ِِّ ْوُسَرۡ  َنِّب ب
 َنْفَشَك َنَْوَُِو َجبَذَِّإف , َه ِّهْجَو ىَلَع  َه ِّسَْأرۡ ْنِّم  َه َب َْۡل
ِّج َنَب َِ ْحِِّ ْتَل َِ َس 
Artinya:  
“Pernah ada sekelompok rombongan melewati kami, sementara kami 
sedang berihram bersama Rasulullah. Tatkala mereka berpapasan dengan 
kami, salah seorang dari kami mengulurkan jilbabnya dari kepala hingga 
ke wajahnya, dan jika mereka telah pergi, kami membukanya kembali” (HR. 
Abu Daud).16  
Cadar merupakan versi lanjutan dari penggunaan jilbab, dalam studi tafsir 
Islam sendiri dalil-dalil yang mengatur mengenai wajib atau tidaknya 
penggunaan cadar masih diperdebatkan. Namun satu hal yang pasti, 
penggunaan cadar membawa konsekuensi penolakan lebih besar dari jilbab. 
Selain persoalan stigma yang dilekatkan pada perempuan bercadar yakni aliran 
Islam fundamental yang erat juga kaitannya dengan terorisme, cadar kini juga 
                                                          
15 Amalia Sofi Iskandar, “Konstruksi Identitas ..., hlm. 3.  
16 Zulfi, Hukum-Hukum Wanita ..., hlm. 19-20.  
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menghadapi penolakan teknis terutama yang berkaitan dengan pelayanan 
publik.17 Mereka menganggap bahwa alasan dibalik penggunaan cadar oleh 
muslimah adalah keenggaan mereka untuk bersosialisasi dengan masyarakat.18 
Di dusun Grenjeng kelurahan Kenteng kecamatan Nogosari kabupaten 
Boyolali, terdapat sebuah pondok pesantren bernama Al-Madinah yang berdiri 
sejak tahun 1994 yaitu khusus tahfidzul qur’an. Lalu berkembang sampai tahun 
2004, mulai dari TK, SD, SMP, dan SMA. TK angkatan pertama tahun 2002, 
SMP tahun 2004, dan terakhir SMA di tahun 2008.19 Untuk jumlah pengajar 
yang ada di yayasan pondok Al-Madinah kecamatan Nogosari, SD ada 42 
pengajar, SMP ada 35 pengajar, adapun untuk SMA dan tahfidz ada 22 
pengajar. Sedangkan untuk jumlah santri SMP ada 393 santri, SMA 325 santri, 
dan untuk tahfidz ada 125 santri.20  
Adapun metode pembelajaran, metode pembelajaran umum mengikuti 
diknas dan Saudi untuk tingkat SMP. Adapun untuk tingkat SMA mengikuti 
kemenag dan Saudi. Faktor yang menyebabkan pondok tersebut berkembang 
dengan pesat adalah dengan cara mengambil program-program yang menarik 
                                                          
17 Lisa Aisyah Rasyid dan Rosdalina Bukido, “Problematika Hukum Cadar Dalam Islam: 
Sebuah Tinjauan Normatif-Historis”, Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, (IAIN Manado) Vol. 16 Nomor 
1, 2018, hlm. 75. 
  
18 Resti Amanda dan Mardianto, “Hubungan Antara Prasangka Masyarakat Terhadap 
Muslimah Bercadar Dengan Jarak Sosial”, Jurnal RAP, (Universitas Negeri Padang) Vol. 5 
Nomor 1, 2014, hlm. 73.  
 
19 Ummu Adi, Ketua Pondok ..., 21 April 2019, jam 17.16 – 18.00 WIB.  
 
20 Ustadzah Upik, Petugas Tata Usaha Yayasan Al-Madinah Putri, Wawancara Pribadi, 17 
Juli 2019, jam 09.00 – 10.00 WIB.   
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yang mengarah pada dunia dan akhirat, itu merupakan program unggulan dari 
yayasan Al-Madinah tersebut, dan disitu juga menerapkan sistem full day 
school.21 Pondok tersebut mayoritas diisi oleh orang-orang pendatang yang 
mana semua wanita yang ada di pondok dan komplek pondok tersebut tersebut 
memakai cadar.  
Di bawah yayasan Al Madinah ada tiga lokasi, yaitu Surakarta tepatnya di 
daerah Makamhaji, Nogosari di dukuh Grenjeng, dan di  Cepogo Boyolali.22 
Adapun wanita yang mengenakan cadar itu dimulai dari usia SMP dan ruang 
sekolah mereka sangat tertutup. Berbeda dengan masyarakat dusun Grenjeng 
pada umumnya yang bukan merupakan orang pendatang dan tidak bercadar. 
Adanya perbedaan paham dan kebiasaan antara masyarakat dusun Grenjeng 
dengan orang-orang pendatang di kompleks pondok Al-Madinah maupun 
wanita yang tinggal di dalam pondok mengakibatkan terjadinya jarak, sehingga 
mereka sulit untuk saling membaur satu sama lain.23 Cadar belum sepenuhnya 
diterima oleh masyarakat Indonesia secara umum, bahkan media di Indonesia 
pernah menampilkan cadar sebagai bagian dari indikator identitas istri teroris, 
dan pandangan inilah yang justru mendominasi cara pandang masyarakat 
Indonesia terhadap cadar.24 
                                                          
21 Ummu Adi, Ketua Pondok ..., 21 April 2019, jam 17.16 – 18.00 WIB. 
22 Ibid. 
23 Bapak Maryanto, Penduduk Asli ..., 27 Agustus 2017, jam 19.30 – 20.00 WIB.   
24 Lisa Aisiyah Rasyid dan Rosdalina Bukido ..., hlm. 82.  
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Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap wanita bercadar untuk mengetahui bagaimana pendapat 
tentang konsep aurat menurut pemahaman mereka dan juga penulis ingin 
mengetahui bagaimana alasan mereka sehingga mereka mempunyai pendapat 
untuk menutup wajah menggunakan cadar bahkan mengatakan wajib untuk 
menutup wajah menggunakan cadar. Maka dari itu penulis ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Pemahaman Santriwati  Pondok Pesantren Al 
Madinah Grenjeng Kenteng Nogosari Boyolali Tentang Hukum Memakai 
Cadar (Analisis Perspektif Konsep Aurat dalam Hukum Islam)” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pemahaman santriwati pondok pesantren putri Al Madinah 
Grenjeng Kenteng Nogosari Boyolali tentang cadar ? 
2. Apa saja faktor-faktor sehingga mereka berpendapat untuk mengharuskan 
menutup wajah menggunakan cadar ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui pemahaman santriwati pondok pesantren putri Al 
Madinah Grenjeng Kenteng Nogosari Boyolali tentang cadar. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja sehingga mereka mengharuskan 
untuk menutup wajah menggunakan cadar.  
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan di bidang 
hukum Islam, khususnya mahasiswa fakultas syari’ah mengenai 
pemahaman tentang cadar menurut santriwati di pondok pesantren Al 
Madinah Grenjeng Kenteng Nogosari Boyolali.  
2. Manfaat Praktis  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat khususnya 
bagi penulis dan umumnya bagi pembaca yang budiman tentang 
pemahaman para santriwati mengenai hukum cadar yang wajib dipakai oleh 
wanita yang tinggal di pondok pesantren Al-Madinah dan juga para 
pendatang yang tinggal di kompleks tersebut.  
 
E. Kerangka Teori 
1. Cadar  
Ni>qab/ Cadar menurut Bahasa Arab adalah penutup wajah yang 
menampakkan lingkaran kedua mata. Penutup wajah yang dikenal kaum 
muslimin sebelumnya juga meliputi mata. Hanya sebelah mata yang dibuka, 
sedangkan yang satu lagi tetap ditutup.25 
                                                          
25 Sena Nurfadillah Ziani, “Motivasi Mahasiswa ..., hlm. 1.   
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Cadar atau ni>qab adalah pakaian wanita yang menutup wajah. Dalam 
KBBI merupakan kain penutup kepala atau muka bagi perempuan.26 Niqàb 
atau cadar dan burka memiliki persamaan sekaligus perbedaan. Hal ini 
dijelaskan oleh Al-Imam Abu ‘Ubeid sebagai berikut: “Ni>qab menurut 
bahasa Arab, adalah penutup wajah yang merupakan lingkaran kedua 
mata”. Menurut Ibnu Sirin, ni>qab yang menampakan lingkaran kedua mata 
adalah suatu yang muhdats (baru muncul kemudian).27 
Cadar dalam Islam adalah jilbab yang tebal dan longgar yang menutupi 
seluruh aurat termasuk wajah dan telapak tangan. Hampir seluruh kota di 
Indonesia terdapat wanita bercadar. Dapat kita ketahui bahwa penggunaan 
cadar kini telah menyebar ke segala daerah, namun penolakan serta persepsi 
masyarakat terhadap perempuan yang menggunakan cadar sering dianggap 
sebagai sikap fanatisme terhadap agama bahkan tidak juga mereka dikaitkan 
dengan kelompok Islam radikal.28 
 
 
 
 
                                                          
26 Ibid., hlm. 25.  
27 Ibid., hlm. 26-27.  
28 Resti Amanda dan Mardianto, “Hubungan Antara Prasangka ..., hlm. 73. 
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2. Aurat 
Menurut bahasa kata “ةرۡوع” berasal dari kata “رۡوع” berarti صقن 
kekurangan, kosong للخ  dan aib pada sesuatu َيش في بيُلب . Disebut jelek 
atau aib dikarena jelek dipandang mata dan aib manakala terlihat.29 
Aurat berasal dari kata Arab ‘awrat, secara harfiah mempunyai banyak 
makna. Di antaranya ialah: terbuka, tidak tertutup, kemaluan, telanjang, aib, 
cela, dan cacat. Kata aurat dan kata lain yang serumpun dengannya, pada 
umumnya mengandung konotasi tidak baik, kurang meyenangkan bahkan 
memalukan atau mengecewakan. Senada dengan beberapa pengertian 
harfiah yang dikemukakan di atas, aurat ialah “sesuatu yang oleh seseorang 
ditutupi atau ditutup-tutupi karena merasa malu atau rendah diri jika sesuatu 
itu kelihatan atau diketahui orang lain.” Namun, demikian, dalam 
percakapan sehari-hari istilah aurat lebih banyak dipergunakan untuk 
anggota badan yang harus ditutup atau tidak boleh dibiarkan terbuka begitu 
saja apalagi dengan sengaja. 30 
Aurat adalah sesuatu yang dapat menimbulkan birahi atau syahwat juga 
membangkitkan nafsu angkara murka sedangkan ia mempunyai rasa 
                                                          
   29 Lutfi Uli Anna, “Aurat dalam Persepsi Mahasiswa Pengguna Niqab Di IAIN 
Tulungagung”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Tulungagung, 2018, 
hlm. 10.  
 
30 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: 
Djambatan, 1992), hlm. 135.  
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kehormatan, bersamanya dibawa rasa malu supaya ditutup rapi dan 
terpelihara kehormatan aurat agar tidak menggangu manusia lainnya yang 
dapat menimbulkan kemurkaan pada ketentraman hidup dan kedamaian, 
maka hendaknya dijaga sebaik-baiknya. Dalam KBBI kata aurat diartikan 
dengan bagian-bagian yang tidak boleh diperlihatkan atau kemaluan sebagai 
alat perkembangbiakan.31 
3. Hukum Islam  
Secara etimologis, hukum adalah sebuah kumpulan aturan, baik berupa 
pengundangan formal maupun dari kebiasaan, yang mana sebuah negara 
atau masyarakat mengaku terikat sebagai anggota atau subjeknya. Kalau 
pengertian hukum tersebut dihubungkan dengan Islam, maka “hukum 
Islam” adalah sejumlah aturan yang bersumber pada wahyu Allah dan 
Sunnah Rasul, baik yang langsung maupun yang tidak langsung, yang 
mengatur tingkah laku manusia yang diakui dan diyakini serta harus 
dikerjakan oleh umat Islam. Di samping itu, hukum Islam juga harus 
memiliki kekuatan untuk mengatur, baik secara politis maupun sosial.32 
Secara terminologis, M. Hasbi ash-Shiddieqy memberikan definisi 
hukum Islam dengan “koleksi daya upaya fukaha dalam menerapkan syariat 
Islam sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pengertian hukum Islam dalam 
                                                          
31 Teuku Bordand Toniadi, “Batas Aurat Wanita (Studi Perbandingan Pemikiran Buya 
Hamka dan Muhammad Syahrur)”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Perbandingan Mazhab 
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, Banda Aceh, 2017, hlm. 26.  
 
32 Moh. Dahlan, Abullah Ahmed An-Na’im: Epistemologi Hukum Islam, Cet 1, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Agustus 2009), hlm. 90-91. 
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definisi ini mendekati kepada makna fikih.33 Sementara itu An-Na’im 
menyebutkan bahwa hukum Islam mencakup persoalan keyakinan ibadah 
(ritual), etika, dan hukum.34 Kata-kata hukum Islam merupakan terjemahan 
dari term “Islamic Law” dari literatur Barat. Dalam penjelasan tentang 
hukum Islam dari literatur Barat ditemukan definisi hukum Islam, yaitu: 
keseluruhan kitab Allah yang mengatur kehidupan setiap Muslim dalam 
segala aspeknya. Dari definisi ini arti hukum Islam lebih dekat dengan 
pengertian syariah.35 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Dari sekian banyak karya ilmiah yang membahas tentang cadar. Penulis 
mengambil beberapa wacana dari skripsi, jurnal maupun artikel untuk dijadikan 
sebagai bahan perbandingan dalam menyusun skripsi ini, diantaranya adalah: 
Penulis yang bernama Sena Nurfadillah Ziani, UIN Raden Intan Lampung, 
2017. Dengan judul skripsi “Motivasi Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Dalam Menggunakan Cadar Di Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan 
Lampung. Dalam skripsi ini penulis lebih menekankan pada motivasi dari 
beberapa mahasiswa yang memakai cadar, yaitu agar mereka lebih bisa terjaga 
                                                          
33 Mardani, Hukum Islam: Kumpulan Peraturan Tentang Hukum Islam di Indonesia, Cet 
1, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 9.  
 
34 Moh. Dahlan, Abullah Ahmed ., hlm. 91-92.   
 
35 Mardani, Hukum Islam: Kumpulan Peraturan ..., hlm. 9. 
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auratnya, dan sebagai bentuk taatnya pada syariat Islam yaitu untuk bisa 
berakhlak yang baik dengan cara menutup auratnya.36  
Penulis yang bernama Amalia Sofi Iskandar, Universitas Jember, 2013. 
Dengan judul “Konstruksi Identitas Muslimah Bercadar” artikel penelitian ini 
lebih menekankan pada penggunaan cadar didasarkan atas pemahaman mereka 
akan berjilbab yang sebenarnya. Karena bagi muslimah bercadar, memakai 
cadar itu sebagai bentuk ketaatan terhadap perintah Allah dan cadar dimaknai 
sebagai pelindung ektra, bagi mereka wajah sebagai fitnah (godaan) sehingga 
wajib ditutup.37  
Penulis yang bernama Lisa Aisiyah Rasyid, IAIN Manado, 2018. Dengan 
judul “Problematika Hukum Cadar Dalam Islam: Sebuah Tinjauan Normatif-
Historis”. Jurnal ini lebih menekankan pada hukum penggunaan cadar secara 
normatif yang mana hukumnya bisa menjadi wajib dalam suatu wilayah jika hal 
itu sudah menjadi kesepakatan bersama dan menjadi norma yang diterima 
secara sosial.38 
Penulis yang bernama Muhammad Sudirman Sesse, Universitas Negeri 
Makassar, 2016. Dengan judul “Aurat Wanita Dan Hukum Menutupnya 
                                                          
36 Sena Nurfadillah Ziani, “Motivasi Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Dalam 
Menggunakan Cadar Di Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung”, Skripsi, Lampung: 
UIN Raden Intan Lampung, 2017.  
 
37 Amalia Sofi Iskandar, “Konstruksi Identitas Muslimah Bercadar”, Artikel  Ilmiah Hasil 
Penelitian Mahasiswa, Jember: Universitas Jember, 2013.  
 
38 Lisa Aisiyah Rasyid dan Rosdalina Bukido, “Problematika Hukum Cadar Dalam Islam: 
Sebuah Tinjauan Normatif-Historis”, Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, Manado: IAIN Manado, 2018.  
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Menurut Hukum Islam”. Jurnal ini lebih menekankan pada wajibnya wanita 
menutup semua aurat kecuali wajah dan telapak tangan, dan sebagian ulama 
menambahkan dua telapak kakinya. Bagian itu adalah termasuk batasan aurat 
wanita yang boleh terlihat oleh selain suami dan mahramnya.39 
Penulis yang bernama Silmi Fitrotunnisa, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2018. Dengan judul skripsi “Hukum Memakai Cadar (Studi Komparatif 
Terhadap Putusan Hukum Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dengan 
Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah)”. Skripsi ini lebih menekankan dan 
lebih spesifik pada perbedaan pendapat atau fatwa terhadap masalah hukum 
memakai cadar menurut Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis 
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah.40 
Penulis yang bernama Ani Hidayati, IAIN Surakarta, 2012. Dengan judul 
skripsi “Batas Aurat Menurut Muhammad Syahrur dan Muhammad Quraish 
Shihab”. Skripsi ini lebih menekankan dan lebih spesifik pada pendapat 
Muhammad Syahrur dan Muhammad Quraish Shihab tentang batas aurat, yang 
disitu lebih menjelaskan tentang pengertian aurat serta batasannya saja.41  
                                                          
39 Muhammad Sudirman Sesse, “Aurat Wanita Dan Hukum Menutupnya Menurut Hukum 
Islam”, Jurnal Al-Maiyyah, Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2016.  
 
40 Silmi Fitrotunnisa, “Hukum Memakai Cadar (Studi Komparatif Terhadap Putusan 
Hukum Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Dengan Majelis Tarjih Dan Tajdid 
Muhammadiyah)”, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2018.  
 
41  Ani Hidayati, “Batas Aurat Menurut Muhammad Syahrur dan Muhammad Quraish 
Shihab”, Skripsi tidak diterbitkan, Surakarta: IAIN Surakarta, 2012.  
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Sedangkan penelitian sekarang penulis lebih terfokus pada pemahaman 
hukum tentang memakai cadar menurut wanita bercadar di kompleks pondok 
pesantren Al-Madinah Grenjeng Kenteng Nogosari Boyolali. Hampir sama 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia Sofi Iskandar, hanya saja penulis 
kali ini lebih memfokuskan pada pendapat santriwati pondok pesantren Al 
Madinah, yang mana mereka adalah pengikut salafi, yang para wanita tersebut 
harus selalu memakai cadar jika keluar pondok dan bertemu orang yang bukan 
mahram. Tentu sangat berbeda dengan penelitian-penelitian yang dilakukan 
sebelumnya.   
 
G. Metodelogi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 
yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial 
dan masalah manusia. Pada penelitian ini, peneliti menekankan sifat realitas 
yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subjek yang 
diteliti.42 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang datanya diperoleh 
secara langsung di lapangan.   
2. Sumber Data 
                                                          
 42 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Cet 1, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 
2011), hlm 33-34.  
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Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung diperoleh 
dari lapangan.43 Data primer merupakan data utama dalam penelitian 
yang diambil langsung dari subyek penelitian. Dalam hal ini peneliti 
mengambil informasi dari wanita bercadar yang tinggal di pondok 
maupun kompleks pondok pesantren Al Madinah Grenjeng Kenteng 
Nogosari Boyolali. Mereka adalah ketua pondok pesantren maupun 
santriwati pengabdian pondok pesantren tersebut. 
b.  Sumber data sekunder 
Dalam penelitian ini adalah ditunjang dengan penelitian pustaka 
(Library Reseacrh) yaitu didapat dengan cara membaca, menelaah, atau 
memeriksa tulisan-tulisan atau karya ilmiah tentang cadar yang terdapat 
di perpustakaan atau di luar perpustakaan.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan untuk memberikan informasi yang 
sesuai dengan yang diperlukan agar dapat menjelaskan masalah-masalah 
dan memecahkan masalah yang diteliti, yaitu sebagai berikut: 
 
 
                                                          
43 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 150.  
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a. Wawancara  
Wawancara adalah suatu komunikasi verbal atau percakapan 
yang memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan buah 
pikiran serta perasaannya yang tepat.44 Wawancara adalah cara 
untuk memperoleh informasi dengan cara bertanya langsung kepada 
yang diwawancarai dan merupakan proses interaksi dan 
komunikasi.45 Disini penulis mengambil lima responden, yaitu para 
santriwati pengabdian pondok pesantren Al Madinah, alasan penulis 
mengambil responden murid pengabdian merupakan saran dari 
ketua pondok putri, karena dirasa mereka lebih mampu untuk 
menjawab pertanyaan dari pewawancara, selain itu juga penulis 
merasa bahwa mereka lebih banyak mengetahui ilmunya daripada 
murid yang lain selain murid pengabdian. Diantaranya murid 
pengabdian yang telah penulis wawancarai adalah yang pertama 
saudari Ariibah, saudari Zulfa, saudari Tasya, saudari Faiza Hanin 
bintu Abi Fauzan, dan terakhir adalah saudari Atikah Amalia.  
b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dari sumber non insani, sumber ini terdiri dari 
                                                          
44 S. Nasution., Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm.  
115.  
 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 
47.  
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dokumen dan rekaman seperti surat kabar, buku harian, naskah 
pribadi, foto-foto, catatan kasus, dan lain sebagainya.46 
4. Teknik Analisis Data  
Analisis data dilakukan dengan cara analisis kualitatif, yaitu dengan cara 
menguraikan hasil penelitian secara terperinci dalam bentuk kalimat per 
kalimat sehingga memperoleh gambaran umum yang jelas dari jawaban 
permasalahan yang akan dibahas dan dapat ditemukan suatu kesimpulan. 
Analisis data kualitatif adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis 
atau lisan dan juga perilakunya yang nyata, diteliti, dan dipelajari sebagai 
suatu yang utuh.47 
Data-data yang telah terkumpul akan dianlisis dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan diolah dalam bentuk deskriptif analisis. Metode 
ini digunakan sebagai upaya untuk mendeskriptifkan dan menganalisis 
secara sistematis dengan menggabungkan metode induktif dan deduktif.  
Metode induktif dilakukan untuk menganalisis dengan mendeskripsikan 
suatu gejala, peristiwa (fenomena), kejadian yang terjadi dalam masyarakat 
terkait dengan menutup wajah menggunakan cadar yang dipakai oleh 
                                                          
46 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 
hlm. 82. 
 
47 Ibid., hlm. 172.  
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santriwati di pondok pesantren Al Madinah Grenjeng Kenteng Nogosari 
Boyolali.  
Metode deduktif digunakan untuk menganalisis data yang berkaitan 
dengan penarikan sebuah kesimpulan dengan melihat aspek permasalahan 
tersebut untuk memperoleh status terhadap apa yang dilakukan oleh 
perempuan yang menutup wajah menggunakan cadar di pondok maupun di 
kompleks pondok pesantren Al Madinah Grenjeng Kenteng Nogosari 
Boyolali dalam hukum Islam.  
Teknik anlisis data yang digunakan dalam penelitian lapangan, yaitu 
studi kasus  dengan cara peneliti terjun langsung untuk melakuakan 
wawancara pada beberapa wanita bercadar di pondok Al-Madinah. 
Responden di dapatkan dari perkenalan sebelumnya atau saran dari 
responden yang sudah dikenal sebelumnya untuk bertanya langsung kepada 
yang lebih tahu.  
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mudah dalam memahami 
skripsi ini, maka penulis menyajikan skripsi ini dalam lima bab dengan 
sistematika sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka 
(penelitian relevan), metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. Isi 
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dari bab pendahuluan ini merupakan pengembangan yang dikemukakan dalam 
proposal skripsi.   
Bab II Landasan Teori berisi uraian tentang teori umum yang relevan 
dengan permasalahan penelitian, yang berisi tentang gambaran umum tentang 
cadar, yang berisi tentang pengertian cadar, landasan hukum memakai cadar, 
serta sejarah cadar. Teori-teori itu berfungsi untuk menganalisis data.  
Bab III Deskripsi Data Penelitian berisi uraian tentang gambaran lokasi 
penelitian dan data-data yang relevan dengan penelitian, yang akan dianalisis. 
Yaitu berisi tentang lokasi pondok pesantren Al-Madinah putri, profil pondok 
pesantren, visi misi pondok pesantren, struktur organisasi pondok pesantren Al 
Madinah putri, serta data wawancara santriwati pondok. 
Bab IV Analisis berisi uraian tentang analisis data penelitian dengan 
menggunakan teori-teori yang telah dituangkan dalam bagian teori dan tinjauan 
umum. Yaitu tentang analisis pemahaman santriwati pondok pesantren Al 
Madinah tentang cadar dan juga faktor-faktor dari mereka untuk menutup wajah 
menggunakan cadar 
Bab V Penutup berisi uraian tentang kesimpulan dan saran diakhiri dengan 
daftar pustaka dan lamiran-lampiran.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Aurat  
1. Pengertian Aurat  
Menurut bahasa kata "ََةَرْوَع"  berasal dari kata " َرْوَع"  berarti " َصْق َن"  
kekurangan, kosong َ لَلَخ dan aib pada sesuatu َ يفَُِبْيَعلا
َيءيَّشلا . Disebut jelek 
atau aib dikarena jelek dipandang mata dan aib manakala terlihat.1 Aurat 
berasal dari kata Arab ‘awrat, secara harfiah mempunyai banyak makna.2 
Pendapat yang senada juga dinyatakan, bahwa aurat adalah sesuatu yang 
terbuka, tidak tertutup, kemaluan, telanjang, aib, cela dan cacat.3 
Kata aurat berasal dari bahasa Arab, dan juga memiliki beberapa asal 
kata yang pertama ialah ‘awira artinya hilang perasaan. Kalau dipakai untuk 
mata maka mata itu hilang cahayanya dan lenyap pandangannya. Pada 
umumnya kata ini memberi arti yang tidak baik dan dipandang memalukan 
dan mengecewakan.4 Secara maknawi kata aurat adalah yang berarti segala 
                                                          
1 Ardiansyah, “Konsep Aurat Menurut Ulama Klasik Dan Kontemporer (suatu 
perbandingan Pengertian dan Batasannya di dalam dan di luar Shalat)”, Analytica Islamica, 
(Dosen Fakultas Syariah UIN SU), Vol. 3, Nomor 2, 2014, hlm 259.  
 
2 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi ...,  hlm. 121.   
 
3 La Aludin LaDaa, “Aurat Perempuan Bagi Laki-Laki Ajnabiyyah Perspektif Fiqh 
Muqaranah Tinjauan Histori”, Tahkim, (Universitas Muhammadiyah Buton Bau-Bau), Vol. 12, 
Nomor 1, 2016, hlm. 127.  
 
4 Teuku Bordand Toniadi, “Batas Aurat Wanita ..., hlm. 27.  
 
25 
 
 
 
sesuatu yang dapat menjadikan seseorang malu atau mendapatkan aib 
(cacat), entah perkataan, sikap, ataupun tindakan, aurat sebagai bentuk dari 
suatu kekurangan maka sudah seharusnya ditutupi dan tidak untuk dibuka 
atau dipertontonkan di muka umum.5 
Pada kalangan ulama Syafi’iyah, pengertian aurat ialah tiap-tiap sesuatu 
yang memiliki nilai hukum dalam menutupnya. Sedangkan dalam kalangan 
Hanafiyah, pengertian aurat ialah sesuatu yang wajib ditutupi secara baik 
dalam segala keadaan sekalipun dalam keadaan sunyi terkecuali ada hajat 
atau maksud tertentu. Bila kita memahami pengertian aurat di atas dapat 
dikatakan bahwa aurat itu adalah sesuatu yang sangat dijaga dalam arti 
ditutupi, karena apabila ia tampak maka dapat merugikan diri sendiri sebab 
merupakan daerah-daerah kemaluan pada diri manusia secara umum.6 
Meskipun makna kemaluan yang dipahami pada masyarakat ialah 
kelamin pada manusia tetapi ini bila ditinjau pada segi kekhususannya, 
sedangkan secara umum yaitu anggota badan yang telah diberi batas oleh 
agama. Di lain sisi bagi orang beriman aurat merupakan masalah keyakinan, 
namun perubahan penggunaan pakaian sebagai penutup aurat dipengaruhi 
oleh sosial, budaya, adat istiadat, serta letak geografis dan ini ditinjau dari 
universal.7 Menurut syari’at Islam, menutup aurat hukumnya wajib bagi 
                                                          
5 Muthamainnah Baso, “Aurat dan Busana”, Jurnal Al-Qodau, Vol. 2 Nomor 2, 2015, hlm 
187.  
 
6  Teuku Bordand Toniadi, “Batas Aurat Wanita ..., hlm. 27.  
 
7 Ibid., hlm. 28.  
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setiap orang mukmin baik laki-laki maupun perempuan, terutama yang telah 
dewasa, dan dilarang memperlihatkannya kepada orang lain dengan sengaja 
tanpa ada alasan yang dibenarkan syari’at.8 
Dapat disimpulkan bahwa aurat merupakan anggota tubuh pada wanita 
dan pria yang wajib ditutupi menurut agama dengan pakaian atau sejenisnya 
sesuai dengan batasan masing-masing (wanita dan pria). Jika aurat itu 
dibuka dengan sengaja maka berdosalah pelakunya. Masing-masing dari 
wanita dan pria memiliki batasan aurat yang telah ditetapkan syari’at Islam. 
Oleh karena itu, setiap muslim dan muslimah wajib untuk mengetahui 
batasannya dan kemudian mentaatinya dengan menjaga auratnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Batas Aurat Perempuan Menurut Ulama 
Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan batasan aurat wanita 
yang akan dijelaskan sebagai berikut:  
a. Mazhab Hanafi: bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuhnya kecuali 
wajah, telapak tangan, dan telapak kaki sampai mata kaki di dalam 
shalat maupun diluarnya. Namun, apabila disentuh oleh yang bukan 
mahram atau dilihat dengan pandangan hawa nafsu maka ia berubah 
menjadi aurat yang mesti ditutupi. Pendapat ini didukung oleh Imam 
ats-Tsauri dan al-Qasim dari kalangan Syi’ah. Selain itu, menurut 
                                                          
8 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi ..., hlm. 122.  
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mahzab Hanafi bahwa remaja purti yang belum baligh dilarang 
membuka wajahnya di hadapan lelaki bukan karena wajah itu aurat, 
akan tetapi dikhawatirkan menimbulkan fitnah. Pendapat ini juga 
berpendapat bahwa lantunan suara wanita ََمْغ َن(َُةَ)يَةأْرَمْلا  bukan berbicara 
seperti biasa juga termasuk dalam kategori aurat.9 
b. Mazhab Maliki: bahwa aurat wanita di dalam shalat adalah seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan serta wajib ditutup ketika 
khawatir terjadinya fitnah. Kemudian dalam mazhab ini aurat wanita 
diklasifikasikan kepada dua: aurat mugallazhah seluruh badannya 
kecuali dada dan ‘at}hraf (rambut, kepala, leher, ujung tangan, dan kaki), 
sedangkan aurat mukhaffafa>h adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah 
dan telapak tangan. Apabila terbuka bagian dari aurat mugallazhah 
dalam shalat padahal ia mampu untuk menutupnya batal shalatnya dan 
wajib mengulangnya. Sedangkan apabila aurat mukhaffafa>h terbuka 
tidak batal shalatnya sekalipun membukanya makruh dan haram 
melihatnya. Adapun aurat wanita di luar shalat di hadapan pria yang 
bukan mah}ram adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak 
tangan. Di hadapan mahramnya seluruh tubuh selain wajah dan ‘at}hraf 
(rambut, kepala, leher, ujung tangan dan kaki). Adapun ketika berada 
sesama wanita baik mahramnya maupun tidak maka batasan auratnya 
adalah antara pusat dan lutut. 
                                                          
9 Ardiansyah, “Konsep Aurat ..., hlm. 264-265.  
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c. Mazhab Syafi’i: bahwa aurat wanita di dalam shalat adalah seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Apabila bagian dari aurat 
ini terbuka padahal ia mampu untuk menutupnya maka batal shalatnya. 
Namun, apabila terbuka karena angin atau lupa maka segera ia 
menutupnya dan tidak batal shalatnya. Adapun di luar shalat maka aurat 
wanita ketika di hadapan pria bukan mah}ramnya seluruh tubuhnya. 
Sedangkan di hadapan wanita lain baik muslimah atau kafir adalah 
seluruh tubuhnya kecuali bagian tertentu yang terbuka ketika 
melaksanakan pekerjaan rumah tangga. Adapun aurat wanita ketika ia 
bersama dengan wanita muslimah dan pria mah}ramnya adalah antara 
pusat dan lutut. 
d. Mazhab Hanbali: terdapat dua riwayat dari Imam Ahmad, salah satu 
riwayat menyatakan bahwa aurat wanita baligh seluruh tubuhnya 
termasuk kuku jari tangan dan wajah. Namun pendapat yang kuat adalah 
bahwa aurat wanita di dalam shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali 
wajah dan telapak tangan. Adapun auratnya di luar shalat adalah seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangannya. Sedangkan ia berada 
sesama wanita baik mah}ramnya maupun tidak maka batasan auratnya 
adalah antara pusat dan lutut. Dalam hal ini pendapat Hanabilah lebih 
cenderung kepada mazhab Malikiyah.10 
 
 
                                                          
10 Ibid., hlm. 265-266.  
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B. Cadar 
1. Pengertian Cadar  
Ni>qab/Cadar menurut Bahasa Arab adalah penutup wajah yang 
menampakkan lingkaran kedua mata. Penutup wajah yang dikenal kaum 
muslimin sebelumnya juga meliputi mata. Hanya sebelah mata yang dibuka, 
sedangkan yang satu lagi tetap ditutup.11 Cadar (bahasa Arab: باقن ni>qab) 
adalah kain penutup kepala atau wajah bagi perempuan. Ni>qab adalah istilah 
syar’i untuk cadar atau sejenis kain yang digunakan untuk menutupi bgian 
wajah. Cadar dikenakan oleh sebagian kaum perempuan muslimah sebagai 
kesatuan dengan jilbab (hijab).12 
Cadar atau ni>qab adalah pakaian wanita yang menutup wajah. Dalam 
KBBI merupakan kain penutup kepala atau muka bagi perempuan. Cadar 
adalah kain penutup muka atau sebagaian wajah wanita, hanya matanya saja 
yang tampak, bahasa arabnya khi>dr atau s>iqab, sinonim dengan burqu>.13 
Dalam bahasa Arab disebut Ni>qab artinya lubang. Dalam bahasa Indonesia 
                                                          
11 Sena Nurfadillah Ziani, “Motivasi Mahasiswa ..., hlm. 1.   
 
12 Arti Kata Cadar., Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)., kbbi.web.id., 
Diakses tanggal 13 Oktober 2017 
 
13 Ibid., hlm. 25-26.   
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dikenal dengan cadar artinya penutup muka. Maksudnya Ni>qab adalah kain 
penutup wajah dari hidung atau dari bawah lekuk mata ke bawah.14 
Pandangan kata untuk cadar sangat beraneka ragam antara lain: hijab, 
ni>qab, burqu> atau purda>h. Namun pada intinya cadar merupakan selembar 
kain tipis yang menutupi wajah wanita saat dirinya berada di luar rumah dan 
berada di antara bukan mahramnya. Cadar sendiri merupakan salah satu ciri 
khas pakaian wanita muslimah yang berasal dari Timur Tengah. 
Penggunaan cadar bagi wanita di Timur Tengah atau yang lebih dikenal 
dengan bangsa Arab ataupun Mesir ini dikarenakan berbagai alasan seperti 
untuk melindungi wajahnya dari paparan sinar matahari yang begitu panas 
dan menghindari debu ketika berada di padang pasir atau bahkan untuk 
melindungi diri dari laki-laki buruk.15 
2. Sejarah Cadar  
Sejarah mengatakan bahwa para muslimah sebelum turunnya ayat hijab 
tidak menutup wajah mereka sesuai kebiasaan yang berkembang.16 Pada 
masa jahiliyah dan awal Islam, wanita-wanita jazirah Arabiah memakai 
pakaian yang pada dasarnya mengundang kekaguman pria, di samping 
untuk menampik udara panas yang merupakan iklim umum padang pasir. 
                                                          
14 Khairunnisa . Y, “Komunikasi Nonverbal Muslimah Bercadar Di Kalangan Mahasiswa 
UIN Ar-Raniry”, Skripsti tidak diterbitkan, Jurusan Komunikasi dan Penyiadaran Islam UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh, Banda Aceh, 2017, hlm. 39.  
 
15 Ibid., hlm. 39-40.  
 
16 Ibid., hlm. 194.   
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Mereka juga memakai kerudung, hanya saja kerudung tersebut sekedar 
diletakkan di kepala dan biasanya tersulur ke belakang, sehingga dada dan 
kalung yang menghiasi leher mereka tampak dengan jelas. Bahkan boleh 
jadi sedikit dari daerah buah dada dapat terlihat karena longgar atau 
terbukanya baju mereka itu.17 
Maka ketika turun perintah Allah agar menutupkan kain kerudung 
mereka pada dada, tidak lain yang dimaksud adalah mengembalikan dua sisi 
kerudung dari dua sisi kepala supaya satu sama lain menutupi dada. Jadi, 
sebenarnya pelaksaan perintah ini mengarah kepada penutupan telinga, 
anting-anting, leher, dada, dan membiarkan wajah terbuka.18 
Cadar adalah pakaian yang digunakan untuk menutupi wajah, minimal 
untuk menutupi hidung dan mulut. Umat Islam di luar daerah Arab 
mengenal cadar (ni>qab) dari salah satu penafsiran ayat Al-Quran di surat 
An-Nur dan surat Al-Ahzab yang diuraikan oleh sebagian sahabat Nabi, 
sehingga pembahasan cadar wanita dalam Islam masuk dalam salah satu 
pembahasan disiplin Ilmu Islam, termasuk fikih dan sosial. Akhir-akhir ini 
fenomena cadar semakin sering dibicarakan diberbagai pertemuan, media, 
dan masyarakat, khususnya di daerah Arab. Umat Islam menganggap cadar 
berasal dari budaya masyarakat Arab yang akhirnya menjadi pembahasan 
dalam Islam. Asal-usul cadar semakin ditunjukan ke bagsa Arab sebagai 
                                                          
17 Lisa Aisiyah Rasyid dan Rosdalina Bukido, “Problematika Hukum Cadar ..., hlm. 79.  
 
18 Murtadha Muthahhari, Cadar Tuhan ..., hlm. 194-195.  
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budaya mereka. Padahal bisa terjadi tradisi bercadar tidak berasal dari 
mereka.19 
M. Quraish Shihàb dalam penelitiannya juga mengungkapkan, bahwa 
memakai pakaian tertutup termasuk cadar bukanlah monopoli masyarakat 
Arab, dan bukan pula berasal dari budaya mereka. Bahkan menurut ulama 
dan filosof besar Iran kontemporer, Murtada Mutahhari, bahwa hijab 
termasuk cadar telah dikenal di kalangan bagsa-bangsa kuno, jauh sebelum 
datangnya Islam, serta di tempat-tempat lain, bahkan lebih keras 
tuntutannya daripada yang diajarakan Islam. Pakar lain menambahkan, 
bahwa orang-orang Arab meniru orang Persia yang mengikuti agama 
Zardasyt dan yang menilai wanita sebagai makhluk tidak suci, karena itu 
mereka diharuskan menutup mulut dan hidungnya dengan sesuatu agar 
nafas mereka tidak mengotori api suci yang merupakan sesembahan agama 
Persia lama.20 
Cadar sudah dikenal oleh sebagian bagsa Arab sebelum Islam, dan 
merupakan salah satu model pakaian dan perhiasan wanita. Cadar dikenal 
manusia pada zaman Rasulullah saw. dan dikenal oleh nenek moyang kita 
di Turki dan Mesir, dan yang dikenal oleh wanita-wanita Badui di 
                                                          
 19 Umar Faruk, Cadar Wanita dalam Perspektif Al-Quran “Studi Tematik Terhadap Ayat-
ayat Hijab”, (Surabaya: t.t.), digilib.uinsby.ac.id, hlm. 3. 
 
20 Lisa Aisiyah Rasyid dan Rosdalina Bukido ..., hlm. 80.  
 
33 
 
 
 
perkampungan-perkampungan Saudi dan Mesir, demikian pula sebagian 
wanita di Negara-negara Teluk.21 
Jilbab bagi wanita muslim Indonesia sudah diketahui sejak lama, karena 
banyak ulama Nusantara yang menuntut ilmu di Tanah Suci Mekkah dan 
sepulang mereka ke Tanah air, mereka mensosialisasikan pemakaian cadar 
bagi wanita muslimah di tengah masyarakat Indonesia. Kesadaran untuk 
menutup aurat sendiri telah digunakan oleh wanita ketika sedang melakukan 
shalat G.F Pijper mencatat, istilah ‘Mukena’, setidaknya telah dikenal sejak 
tahun 1870-an di masyarakat Sunda.22 
Meskipun begitu, pemakain jilbab dalam kehidupan sehari-hari tidak 
serta merta terjadi di masyarakat. Sejak abad ke 19, pemakaian jilbab telah 
diperjuangkan di masyarakat. Hal itu terlihat dari sejarah gerakan Paderi di 
Minangkabau. Gerakan revolusioner ini, turut memperjuangkan pemakaian 
jilbab di masyarakat. Mayoritas masyarakat Minangkabau tidak begitu 
menghiraukan syariat Islam, sehingga banyak sekali terjadi kemaksiatan. 
Menyaksikan itu, para ulama Paderi tidak tinggal diam. Mereka 
memutuskan untuk menerapkan syariat Islam di Minangkabau, termasuk 
aturan pemakaian jilbab. Bukan hanya jilbab, aturan ini bahkan mewajibkan 
wanita untuk memakai cadar.23 
                                                          
21 Rizky Nurul Ambia ..., hlm. 38.  
 
22 Khairunnisa . Y, “Komunikasi Nonverbal ..., hlm. 42.  
 
23 Ibid., hlm 42-43.  
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Setelah Islam datang, Islam tidak memerintahkannya dan tidak 
melarangnya, melainkan membiarkannya menjadi tradisi manusia. Sudah 
dimaklumi bahwa model pakaian pada umumnya diserahkan oleh syar’i 
kepada kaum muslim untuk memilihnya sesuai dengan kondisi kehidupan 
mereka secara geografis dan sosial. Juga yang terpenting mereka mematuhi 
adab-adab yang telah ditetapkan, apa pun model yang dipilihnya.24 Menurut 
Abu Syuqqah, Islam mengakui cadar dan memperbolehkannya demi 
memberikan kelapangan kepada segolongan perempuan mukmin yang 
menjadikannya sebagai mode pakaian dari satu sisi, dan dari sisi lain karena 
cadar tidak mengganggu satu kepentingan pun dari kepentingan kaum 
muslim di dalam masyarakat kecil yang membiasakannya.25 
Pada perkembangan selanjutnya, dalam tiga momen sejarah, cadar 
berubah menjadi sebuah simbol. Pada masa pemaksaan untuk tidak 
memakai cadar oleh Syah Reza, bagi seorang perempuan tampil tanpa cadar 
merupakan symbol modernitas dan perubahan, selama revolusi tahun 1979, 
pemakaian cadar merupakan symbol resistensi terhadap Syiah, akhirnya 
pada masa pembangunan Republik Islam, pemaksaan cadar merupakan 
symbol kemajuan dari sisi Islam dan kemunduran bagi yang lain. Pada 
waktu yang lain, memakai atau tidak memakai cadar merupakan masalah 
                                                          
24 Rizky Nurul Ambia, “Strategi Komunikasi ..., hlm. 38.  
 
25 Lisa Aisiyah Rasyid dan Rosdalina Bukido ..., hlm. 80.  
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pilihan pribadi, apakah dengan alasan agama atau kemiskinan, kebiasaan, 
kecocokan, dan lain sebaginya.26 
Urgensi perintah untuk menutup aurat bagi perempuan merupakan 
bentuk paten yang telah termaktub pada nash Al-Quran dan Sunnah Rasul 
serta merta untuk melindungi perempuan. Perlindungan ini dibentuk untuk 
menjaga perempuan dari resiko zina dan tindak kekejaman lainnya. 
Dianggap sebagai sebuah praktik serius, sehingga Islam mengajarkan bagi 
para muslimah untuk menutup auratnya.27 
Pada masa awal perkembangan Islam di Indonesia, secara tradisional 
belum ditemukan pemakaian jilbab, apalagi cadar di kalangan perempuan 
muslim. Secara umum, saat itu penggunaan jilbab bercadar hanya banyak 
dijumpai di Arab Saudi atau Timur tengah. Hal ini dapat dipahami karena 
dari segi faktor geografis yang berada di gurun pasir. Sementara di 
Indonesia, perempuan muslim biasanya hanya memakai kerudung (penutup 
kepala yang terbuat dari kain tipis).28 
Sebagian ulama menyimpulkan bahwa muslimah diharuskan untuk 
menutup wajahnya dengan menggunakan kain penutup muka (cadar). 
Melalui acuan konsepnya, cadar dimulai dari adanya istilah cahdor yang 
bermakna ‘tenda’. Istilah ini dikenal pada tradisi Iran yang merupakan 
                                                          
26 Ibid., hlm. 81.  
 
27 Fathayatul Husna, “Niqab Squad Jogja dan Muslimah Era Kontemporer di Indonesia”, 
Jurnal Al-Bayan, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) Vol. 24 No. 1, Januari-Juni 2018, hlm. 5.  
 
28 Lisa Aisiyah Rasyid dan Rosdalina Bukido ..., hlm. 81.  
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pakaian untuk menutup anggota wanita dari kepala hingga kaki hingga 
menyisakan bagian mata yang terlihat, sehingga hanya dirinya yang dapat 
melihat orang lain, sebaliknya orang lain tidak dapat melihat tubuh wanita 
bercadar.29 
Dalam tulisan ini penulis berusaha menjelaskan keberadaan cadar 
wanita dalam Islam, lebih-lebih dalam Al-Quran. Ada beberapa ayat Al-
Qur’an yang bisa dijadikan dasar munculnya cadar wanita dalam Islam, 
yaitu sebagai berikut:  
Firman Allah swt. 
 َٰىَلَعَ َّنيهيرُمُ يبََِنۡبيرۡضَي
ۡ
لَوَۖاَه ۡ ن يمََرَهَظَاَمَ َّلَيإََّنُه َت َنييزََنييدۡب ُيََلََوَُجََّنيِيوُي  
Artinya: “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung ke dadanya.” (QS. An-Nur: 31)  
Budaya cadar bagi perempuan muslim, bisa jadi berasal dari tradisi 
masyarakat selain Arab (sebagaimana telah dijelaskan), bisa pula wanita 
bercadar sudah menjadi tradisi masyarakat Arab Jahiliyah, baik untuk 
membedakan antara wanita merdeka dengan budak sahaya, atau terdapat 
maksud lain. Namun fenomena perbedaan asal-usul wanita bercadar, tidak 
penting dijadikan perdebatan apalagi sampai mengecam agama dan mencaci 
masyarakat tertentu. Belakangan, pemakaian cadar oleh perempuan muslim 
di Indonesia, mulai banyak terlihat khususnya di wilayah-wilayah urban. 
                                                          
29 Fathayatul Husna, “Niqab Squad ..., hlm. 6.  
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Meskipun di antara mereka beberapa yang masih memiliki rasa toleransi 
dengan perempuan lain yang tidak mengenakan cadar, tetapi ada pula 
beberapa di antara mereka menggunakan alasan keagamaan yang berpihak 
pada pemakaian cadar.30  
3. Hukum Cadar Menurut Ulama 
Dalam hukum Islam terdapat perbedaan dalam mazhab-mazhab fikih 
Islam mengenai hukum penggunaan cadar bagi wanita. Perselisihan 
pendapat antara ahli fikih umumnya berkisar mengenai penggunaannya, 
apakah hal tersebut wajib (fardhu>), disarankan (mustaha>b) ataukah sekedar 
boleh. Perbedaan pendapat tersebut tidak bertentangan dan tidak perlu 
saling dibenturkan, karena tidak ada mazhab Islam yang 
mengharamkannya.31 
Adapun di bawah ini akan dijelaskan bagaimana hukum bercadar 
menurut para ulama: 
a. Mazhab Hanafi: wajah wanita bukanlah aurat, namun memakai cadar 
hukumnya sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib ketika menimbulkan 
fitnah.  
                                                          
30 Lisa Aisiyah Rasyid dan Rosdalina Bukido ..., hlm. 82.  
 
 31 Vito Septian Eka Wiyanto, “Perspektif Masyarakat Terhadap Wanita Bercadar (Studi 
pada Masyarakat di Kelurahan Segalamider Kota Bandar Lampung)”, Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan Sosiologi Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2018 hlm. 49.  
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b. Mazhab Syafi’i: aurat wanita di depan lelaki ajnabi> (bukan mah}ram) 
adalah seluruh tubuh. Sehingga wajib bagi wanita memakai cadar di 
hadapan lelaki ajnabi>.  
c. Mazhab Maliki: wajah wanita bukanlah aurat, namun memakai cadar 
hukumnya sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib jika dikhawatirkan 
menimbulkan fitnah. Bahkan sebagian ulama Maliki berpendapat 
seluruh tubuh wanita adalah aurat. 
d. Mazhab Hanbali: setiap bagian tubuh wanita adalah aurat, termasuk pula 
kukunya.32  
4. Karakteristik Cadar  
Cadar adalah salah satu kain yang berfungsi menutup wajah dan yang 
terlihat hanyalah mata. Berbagai jenis model cadar pun kini hadir seiring 
dengan berkembangnya zaman. Berbagai macam variasi model cadar saat 
ini membuktikan bahwa penggunaan cadar semakin banyak dan 
berkembang.33 Di dalam cadar terdapat beberapa karakteristik yang 
membedakannya dari beberapa model pakaian masa kini yang di dalamnya 
kita lihat sesuatu yang patut diingkari, karena menyebabkan kesempitan dan 
kesulitan. Inilah beberapa karakteristik yang baik bagi cadar.34 
                                                          
32 Fatawa Nurun ‘Alad Darb, “Hukum Memakai Cadar Dalam Pandangan 4 Madzhab” 
dikutip dari https://muslim.or.id diakses 22 Mei 2011, hlm. 2.   
 
33 Khairunnisa . Y., “Komunikasi Nonverbal Muslimah Bercadar ..., hlm. 51.  
 
 34 Rizky Nurul Ambia, “Strategi Komunikasi Komunitas Wanita Indonesia Bercadar (WIB) 
dalam Mensosialisasikan Jilbab Bercadar”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2016, hlm. 40.  
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a. Cadar (kain yang dikaitkan di atas hidung hingga leher) tidak menutup 
wajah serta keseluruhan. Maka, dengan demikian tidak 
menyembunyikan jati diri wanita dan memberikan kesempatan untuk 
berkenalan, khususnya di dalam masyarakat-masyarakat kecil.  
b. Oleh karena cadar menolelir perkenalan, maka mendorong peran serta 
wanita dalam kehidupan sosial. Di antaranya silaturahmi dengan laki-
laki yang bukan mahramnya, agar menjauhkan pandangannya dan 
menjauhkan fitnah. 
c. Karena cadar menampakkan kedua mata dan kedua kelopaknya, maka 
memungkinkan lawan bicara wanita memahami perasaannya, seperti 
senang atau susah, ridha atau terganggu, menerima atau menolak. 
d. Karena cadar menampakkan kedua mata, maka membantu wanita yang 
lemah untuk menjaga diri dari rasa malu, jika ia ingin memandang orang 
yang membuka keberaniannya. Ini berbeda dengan penutup yang 
menutup semua wajahnya. 
5. Jenis-jenis Cadar di Indonesia  
Berikut beberapa contoh dan jenis-jenis cadar, yang berkembang di 
Indonesia:35 
a. Cadar Mesir  
Salah satu bentuk cadar Mesir yaitu menggunakan purdah. 
Purdahnya terdiri dari dua lapis yang berada di bagian belakang kepala. 
                                                          
35 Khairunnisa. Y., Komunikasi Nonverbal ..., hlm. 51.  
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Cadar Mesir ini memiliki tali bagian dalam cadar. Tali ini yang akan 
diikat ke jilbab agar cadarnya bisa terpakai.  
b. Cadar Poni   
Cadar ini terbilang unik, karena bentuknya memiliki kain berbentuk 
poni untuk menutup jidat, sehingga terlihat rapi dan mata yang nyaman 
ketika memandang. Cadar poni ini juga memiliki purdah yang terdiri 
dari dua lapis.  
c. Cadar Bandana  
Cadar Bandana merupakan salah satu jenis cadar yang sangat 
diminati oleh kaum muslimah terutama akhwat yang masih muda. 
Cadar bandana banyak diminati karena modelnya yang cantik dan 
gampang digunakan, dan tidak menekan hidung saat diikat kuat. Selain 
karena gampang digunakan cadar bandana juga tahan terhadap tiupan 
angin yang kencang dan tidak bisa terbuka karena juga memiliki tali 
pengikat yang lebar.  
d. Cadar Bandana Poni  
Cadar ini tidak memiliki purdah pada bagian belakang kepala. 
Terdapat tali pengikat pada cadar. Sangat simpel dipakai, cadar bandana 
poni ini cocok dipadukan dengan jilbab pet tegak. 
e. Jilbab Cadar Ritz  
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Jilbab ini menyatu dengan cadar, hanya menggunakan bukaan 
resleting pada bagian samping cadar menjadikan jilbab cadar ritz ini 
mudah dan praktis digunakan, jilbabnya juga panjang dan lebar sampai 
selutut, sehingga aman dipakai keluar rumah.  
f. Jilbab Cadar Safar 
Jilbab cadar safar ini dilengkapi dengan purdah pada bagian 
belakang terdiri dari dua lapis dengan purdah panjang. Jilbab cadar safar 
hampir sama dengan jilbab cadar ritz hanya yang membedakan pada 
bagian purdah saja. Jilbab cadar safar sangat memudahkan bagi wanita 
yang ingin bersafar (berpergian) jauh. 
g. Cadar Tali 
Cadar tali adalah cadar yang berbeda dari jenis cadar lainnya. Cadar 
ini biasanya sering digunakan bagi muslimah di kawasan Asia 
Tenggara, yang sangat mudah digunakan. Hanya diikatkan ke belakang 
jilbab.  
h. Cadar Butterfly 
Cadar butterfly adalah jenis cadar yang memiliki purdah bagian 
belakang yang membentuk seperti kupu-kupu. Yang terlihat melambai-
lambai ketika digunakan, cadar ini telah menjadi trend tersendiri di 
kalangan pecinta fashion niqab.  
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6. Konsep Cadar dalam Islam  
Wanita adalah makhluk yang sangat dimuliakan dalam Islam. Saking 
mulianya, Allah SWT bahkan mewajibkan muslimah yang sudah baligh 
agar menjaga dan menutup bagian tubuhnya yang termasuk aurat dari 
pandangan orang lain yang bukan mahram. Aurat wanita adalah seluruh 
bagian tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan. Dalam menutup aurat itu 
sendiri, wanita biasanya menggunakan pakaian pajang dan hijab sebagai 
penutup kepala. Bahkan ada juga muslimah yang menggunakan cadar 
sebagai penutup wajah.36  
Banyak spekulasi masyarakat ketika melihat seorang muslimah yang 
tampil menggunakan cadar. Ada yang berpandangan orang bercadar adalah 
orang yang sangat mendalam pemahaman agamanya. Ada juga yang 
berpendapat, mereka terlalu berlebih-lebihan dalam beragama atau 
membuat sulit sesuatu yang dimudahkan Allah SWT. Karena hukum fikih 
yang masyhur tentang aurat wanita, wajah dan telapak tangan bukanlah 
termasuk aurat. Bahkan, ada juga yang mengklaim wanita bercadar 
merupakan kelompok ekstremis yang memiliki pandangan Islam radikal.37 
Dalam fikih Islam, memang terdapat berbagai pandangan para fuqaha 
(ahli fikih) tentang cadar. Pandangan para fuqaha terkait tafsir ayat dalam 
                                                          
36 Vito Septian Eka Wiyanto “Perspekstif Masyarakat ..., hlm. 50.  
 
37 Ibid., hlm. 50-51.  
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surat An-Nur (24) ayat 31,  ََوََلََُ يََْبَيدَْيََنََيَْز يََ نََ تَُهََّنََياََّلَََمَََظَ اََهََرََيمَْ نََها   “Janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) tampak 
daripadanya.” Apakah yang bisa tampak dari wanita? Di sinilah muncul 
berbagai pendapat ulama. Mayoritas ulama berpandangan, yang biasa 
nampak dari wanita ketika ayat ini diturunkan adalah wajah dan telapak 
tangan. Namun, ada juga pendapat-pendapat lainnya yang menafsirkan 
lain.38 
7. Konsep Cadar di Luar Islam  
Dalam bahasa inggris, istilah cadar (sebagaimana varian Eropa lain, 
misalnya dalam Perancis) biasa dipakai untuk merujuk pada penutup 
tradisional kepala, wajah (mata, hidung, atau mulut), atau tubuh perempuan 
di Timur tengah dan Asia selatan. Makna leksikal yang dikandung kata ini 
adalah “penutup”, dalam arti “menutupi” atau “menyembunyikan” atau 
“menyamarkan”.39 
8. Konsep Cadar di Indonesia  
Secara umum, bangsa Indonesia dikenal sebagai pengikut Syafi’iyyah, 
tapi tidak dalam semua persoalan. Sebab dalam bab muamalah misalnya 
lebih condong terhadap pendapat Hanafiyyah atau Malikiyyah, dikarenakan 
lebih mudah diterapkan sesuai dengan kondisi Indonesia. Untuk masalah 
                                                          
38 Ibid.  
 
39 Ibid., hlm. 54.  
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pakaian, penggunaan cadar masih sangat jarang dibandingkan dengan 
penggunaan kerudung atau jilbab.40 
Ketika cadar bukan budaya Arab, apakah lalu boleh pelarangan 
pengguanaan cadar di ruang publik seperti di Kampus atau Sekolah?. 
Pertama kita pahami bahwa secara umum bagsa Indonesia mengikuti 
pendapat yang menyebutkan wajah bukan termasuk aurat. Maka 
menggunakan cadar bukanlah keharusan. Dengan demikian pada dasarnya 
tidak apa-apa larangan peggunaan cadar. Terlebih apabila ada indikasi 
dampak negatif dari penggunaan cadar. Seperti dalam pernikahan di 
Indonesia pernikahan dianggap sah ketika ada saksi dan wali. Kalau syarat 
tersebut tidak terpenuhi maka nikahnya tidak dianggap sah. Padahal ada 
pendapat yang memperbolehkan nikah tanpa saksi atau wali.41 
Namun pelarangan penggunaan cadar bisa juga kurang tepat atau tidak 
tepat, apabila dikaitkan dengan terorisme. Sebab dengan demikian akan 
menimbulkan indikasi bahwa Islam merupakan sarang teroris. Padahal 
sudah secara jelas bahwa Islam datang sebagai rahmat bagi alam. Maka oleh 
karena itu, kalau memang ada indikasi negatif tentang radikalisme maka 
tidak perlu disuruh membuka cadarnya, melainkan pembinaan tentang 
radikalisme. Karena memang tidak ada hubungannya antara cadar dengan 
radikalisme. Tindakan radikal bisa dilakukan oleh siapapun, baik yang 
                                                          
40 Abdul Aziz, “Perempuan Bercadar: Antara Budaya dan Syari’ah”, Jurnal Darussalam, 
(IAIN Ibrahimy Genteng Banyuwangi) Vol. 10 No. 1, September 2018, hlm. 208.  
 
41 Ibid., hlm. 209.  
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berjilbab, bercadar, atau bahkan oleh yang tidak menggunakan keduanya. 
Misalnya yang menggunakan cadar jarang bersosoalisasi, maka mereka 
perlu dibimbing sehingga mau bersosialisasi.42 
Negara Indonesia menjamin kebebasan termasuk dalam penggunaan 
cadar sehigga tidak ada pelarangan dalam memakai cadar di Indonesia. 
Dalam pasal 29 ayat (2) UUD 1945 yang berbunyi “Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing 
dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya”, termasuk 
dalam penggunaan cadar.43  
 
C. Landasan Hukum Memakai Cadar 
Firman Allah Subhanahu wa ta’ala dalam surah Al-Ahzab ayat 59, 
menjelaskan cadar.  
َيءأاَسينَوََكيتاَن َبَوََك يجَٰوۡزَ ِيلَّلُقَُّ يبَِّنلٱَاَهُّ َي َٰأيَََلَعََينينُۡديََينين يمۡؤُم
ۡ
لٱَْنيمََّنيهۡيَ
 َ
َّنيهيبييبَٰلَج    
 َروُفَغَُ َّللَّٱََناََكوَ
ََۗنۡيَذۡؤ ُيََلََفََنۡفَرۡع ُيَنَأ َٰأَنَۡدأََكيل َٰذا مْي
يحَّرَا  
Artinya:  
Wahai Nabi! katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, 
dan istri-istri orang mukmin: “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke 
tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenal, 
                                                          
42 Ibid.  
 
43 Vito Septian Eka Wiyanto, “Perspektif Masyarakat ..., hlm 56.  
 
46 
 
 
 
sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyanyang. 
 
َُنَْنََاَن ْ ي َبَ,اَه ْ نَعَُاللهََي يضَرََةَشيئاَعَْنَعََْنََ يفَِاَنيتْي َبَْ يفَِ  سوُلُجَ ََاقَ,يةَر ْ ي يهَّ لاَير
َيبْقُمََمَلَسَوَيهْيَلَعَُاللهَىَّلَصَياللهَ ُْوُسَرَاَذَهَ:ُهْنَعَُاللهََي يضَرٍَرْكَبَ يبَِ يلَّ ل
يئَاق َلَ
َ يفَِ,ا عِينَق َتُم  َُاللهَىَّلَصَياللهَ ُْوُسَرََءاَجَفَ,اَه ْ ييفَاَن ْ ييْتَيََْنُكَي ََْلََيةَعاَسَََعَيهْيَل
ََنيذْأَفَ,َنَذْأَتْسَافَ,َمَلَسَوَُهَلَ,ََلَخَدَف      
Artinya:  
Dari Aisyah, dia berkata, “Ketika kami sedang duduk di rumah, pada siang 
hari, seseorang berkata kepada Abu Bakar, “Ini adalah Rasulullah SAW, 
ia datang dengan menutup kepala dan sebagian wajahnya, di waktu yang 
tidak biasanya beliau datang kepada kami, lalu Rasulullah datang dan 
meminta izin, maka Abu Bakarpun mengizinkannya dan beliaupun masuk. 
(Shahih: Bukhari), 585744 
َ يتَار يجاَهُمْلاََءاَسينَُاللهَُمَحَْر َيَ:ْتَلَاق َاَهَّ َنأ ,َاَه ْ نَعَُاللهََي يضَرََةَشيئاَعَْنَعاَُلََّوََ َ,
ََلََّمَأَاَْ نََزََ ََُاللهَ()َّنِِبِوُيُج ٰىَلَع َّنِِهرُُمبِ َنِۡبرۡضَي
ۡ
لَوَََنْقَقَش: ٍٍ ْفَلَ يفَِوَ ََ َنْكَأَ                                    
                                 ََ َثْكَأ-.َا ِيََنْرَمَتْخَافَ,َّنيهيطوُرُم               
 Artinya: 
                                                          
 44 Muhammad Nashiruddin Al AlBani, Shahih Sunan Abu Daud, terj. Abd. Mufid Ihsan, 
Mukhlis B Mukti (ed), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 817.  
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Dari Aisyah, dia berkata: Allah merahmati perempuan Muhajirin yang 
pertama. Ketika turun ayat, “Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung ke dadanya.” (Q.S. An-Nuur: 31) mereka merobek atau memotong 
pakaian luarnya dan menutupi wajah dengan potongan itu. (Shahih), Al 
Hijab, 3545 
 Islam agama yang eksklusif (infitah), tidak inklusif (inghilaq), sehingga 
banyak sekali beberapa budaya atau ajaran umat sebelum Islam dijadikan ajaran 
agama Islam, seperti halnya jilbab dan cadar. Di sebuah negara Teluk, saya 
pernah membaca sebuah buku kecil yang pengarangnya menyebutkan bahwa 
Islam mengharamkan perzinaan. Adapun membiarkan wajah wanita tetap 
terbuka adalah jalan menuju perzinaan. Karena itu, katanya membiarkan wajah 
wanita dalam keadaan terbuka adalah haram pula. Sebab, yang demikian itu 
merupakan sumber kemaksiatan.46 
Memakai penutup wajah atau cadar dalam pandangan mazhab Imam Asy-
Syafi’i adalah tidak wajib. Tapi tidak dipungkiri bahwa memakai cadar 
merupakan bentuk akhlak yang mulia karena setidaknya hal itu dapat mencegah 
hal-hal yang berpotensi menjadi kemungkaran dan maksiat. Bahkan, bisa 
menjadi wajib apabila diduga kuat seandainya membuka wajah akan 
mendatangkan pandangan yang haram yang menimbulkan syahwat laki-laki 
kepadanya.47 
                                                          
  45 Ibid., hlm. 825.  
 
46 Muhammad Al-Ghazali, Islam Q&A “Dari Hukum Memakai Cadar Hingga Hak Istri 
yang Ditalak Tiga”, terj. Muhammad Al-Baqir, Cet 1, (Jakarta: Mizania, 2015), hlm. 50.  
 
47 Abdullah Al-Marwi, “Fiqih Wanita”, ed. Ahmd Asrof Fitri, Cet 1, (Klaten: Semesta 
Hikmah Publishing, 2019), hlm. 19.  
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Dalam mazhab Syafi’i, mazhab yang dianut oleh mayoritas umat muslim di 
Asia Tenggara, memiliki pendapat yang mu’tamad. Dalam mazhab Syafi’i 
menyatakan bahwa aurat perempuan dalam konteks yang berkaitan dengan 
pandangan oleh pihak lain (bukan mahram/non mahram/al-ajanib) adalah 
semua badannya termasuk kedua telapak tangan dan wajah. Konsekuensinya 
adalah ia wajib menutupi kedua telapak tangan dan memakai cadar untuk 
menutupi wajahnya.48 
Ulama besar Mazhab Maliki Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya 
berpendapat, jika seorang wanita memiliki rupa yang cantik dan khawatir wajah 
dan telapak tangannya menimbulkan fitnah, hendaknya ia menutup wajahnya. 
Namun, bagi wanita yang sudah tua, mereka boleh saja menampakkan 
wajahnya.49 
Hukum wanita yang keluar dengan kondisi wajah dan kedua tangan terbuka 
adalah haram, menurut pendapat yang mu’tamad. Sedangkan menurut pendapat 
lain, boleh wanita keluar untuk jual beli dengan muka dan kedua telapak tangan 
yang terbuka. Dan menurut mazhab Hanafi, demikian itu boleh, bahkan dengan 
terbukanya kaki sekalipun, dengan syarat tidak ada fitnah.50 
Mengacu pada pendapat yang menyebutkan bahwa wajah dan telapak 
tangan sebagai aurat maka pasti bagi pengikut pendapat ini mengatakan 
                                                          
48 Vito Septian Eka Wiyanto “Perspekstif Masyarakat ..., hlm. 49.   
 
49 Ibid., hlm 52.  
  
50 Abdullah Al-Marwi, “Fiqih Wanita ..., hlm. 37.  
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penggunaan cadar hukumnya wajib. Bahkan Syekh Ali As-Sobuny memberikan 
pembahasan khusus tentang hal ini. Pembahasan yang ada dalam kitab 
Rawa’ilul Bayan berjudul Bid’ahnya Membuka Wajah. Dalam tulisan ini As-
Sobuny mengkritik cerdik cendekia yang menyebutkan bahwa tidak perlu pakai 
cadar. Mereka dianggap sebagai orang yang menganggap diri mereka sebagai 
ahli dan mau menyaingi para Imam mujtahid terdahulu.51  
Padahal menurutnya, mereka ini hanya para pengikut imam mujtahid, bukan 
termasuk mujtahid. Di samping As-Sobuny juga menentang pendapat yang 
mengatakan wajah bukan aurat sebagai dasar tidak perlu menggunakan cadar, 
karena menurutnya kewajiban hijab tidak ada kaitannya dengan bab aurat, 
mengingat aurat adalah sesuatu yang wajib ditutup, walaupun kepada 
mahramnya sendiri. Jadi menurutnya, menggunakan cadar posisinya ada di atas 
menutup aurat, sehingga walupun wajah dianggap bukan aurat bukan berarti 
menafikan kewajiban menggunakan cadar.52 
Sementara itu, bagi ulama yang menyebutkan bahwa wajah bukan aurat 
maka tidak wajib menggunakan cadar. Bahkan menurut Sayyid Muhammad 
Thanthawi menggunakan cadar adalah bagian dari budaya, bukan ibadah. 
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Syekh Ali Jumu’ah yang 
menyebutkan wajah bukan termasuk aurat, sehingga tidak wajib menggunakan 
cadar. Sedangkan untuk menjawab dalil-dalil yang dikemukakan kelompok 
                                                          
51 Abdul Aziz, “Perempuan Bercadar ..., hlm. 206-207.  
  
52 Ibid., hlm. 207.  
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yang mengharuskan penggunaan cadar, beliau menjawab dengan ungkapan 
berikut:  
walaupun sebagian ulama menyebutkan kewajiban menggunakan cadar 
dengan berpegang pada nash yang masih debatable dalam masalah ini. 
Padahal Jumhur Ulama sudah memberikan penjelasan bahwa segala 
sesuatu yang masih bersifat kemungkinan maka tidak boleh istidlal dengan 
hadits tersebut. Dan ketika bertentangan dalil maka berlaku kaidah: Yang 
asal adalah bebas dari beban taklif.53  
 Dengan demikian, maka tidak ada taklif untuk menggunakan cadar karena 
dalil yang dipakai sebagai dasar kewajibannya masih debatable. Pendapat 
sedikit keras disampaikan oleh kalangan Malikiyyah. Menurut mereka 
menggunakan cadar hukumnya makruh apabila bukan merupakan adat 
kebiasaan di daerah tertentu. Namun apabila di sebuah daerah sudah menjadi 
kebiasaan menggunakan cadar, maka hukum bercadar adalah mubah. Kalangan 
Malikiyyah ini berani untuk menghukumi makruh dalam penggunaan cadar. 
Bahkan apabila menggunakan cadar saat shalat dianggap sebagai keterlauan 
dalam beragama.54 
Terdapat beberapa dalil yang mendukung wajibnya menutup wajah dan dua 
telapak tangan. Ayat hijab, yaitu ayat 31 dari surah al-Nur yang menjelaskan 
perihal kewajiban ini dan batasan-batasannya, tidak memandang bahwa 
menutup wajah dan dua telapak tangan sebagai hal yang wajib. Dalam ayat ini 
terdapat dua pasal (bait) yang bisa dijadikan dasar.55 
                                                          
53 Ibid.  
 
54 Ibid., hlm 207-208.   
 
55 Murtadha Muthahhari, Cadar Tuhan, terj. Nashib Mustafa, Cet 1, (Jakarta: Citra, 2012), 
hlm. 191.  
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Pertama: Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) tampak daripadanya. 
Kedua: Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya.  
Khusus dalam bait pertama, kami melihat para mufasir dan berbagai riwayat 
pada umumnya menganggap cat kuku, cincin gelang dan sejenisnya termasuk 
dalam perhiasan yang dikecualikan pada ayat, kecuali yang (biasa) tampak 
daripadanya. Alat-alat perhiasan inilah yang tampak di wajah dan dua telapak 
tangan. Karena cat kuku, cicin dan gelang khusus untuk tangan; sedangkan 
celak untuk mata. Sementara itu, orang-orang yang mewajibkan penutup wajah 
dan dua telapak tangan harus membatasi pengecualian “kecuali yang (biasa) 
tampak daripadanya” hanya pada selendang luar.56  
Adapun menyangkut pasal (bait) kedua, bisa dikatakan bahwa ayat tersebut 
dijadikan dalil atas wajibnya menutup dada. Ketika ayat ini menerangkan batas-
batas penutup, maka ia pasti akan menyinggung penutupan wajah dan dua 
telapak tangan pula bila memang ia menginginkan hal itu. Terkadang sebagian 
mereka menganggap bahwa ayat, Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung ke dadanya, bermakna agar mereka mengulurkan penutup kepala 
sampai ke wajah, seperti halnya mengulurkan penutup hingga leher dan dada.57 
 
 
                                                          
 
56 Ibid., hlm. 191-192.  
 
57 Murtadha Muthahhari, Cadar ..., hlm. 192-193.  
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Lokasi Pondok Pesantren Al-Madinah  
Pondok pesantren Al Madinah Putri Boyolali berada tepatnya di dukuh 
Grenjeng Rt 07/Rw 01 Kelurahan Kenteng Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolai Jawa Tengah. Pondok pesantren Al Madinah berjarak 3 km dari 
bandara Internasional Adi Sumarmo Solo. Adapun dukuh Grenjeng ini 
mempunyai garis batas wilayah yaitu: 
a. Sebelah utara : desa tegalgiri 
b. Sebelah selatan : dukuh gunung londo 
c. Sebelah barat  : dukuh ngablak 
d. Sebelah timur  : desa potronayan  
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 Pondok putri Al Madinah tersebut berdiri di atas tanah seluas 4.200 
meter. Lebih rincinya yaitu terdiri dari: 
Tabel 1 
Luas Bangunan 
No Nama Area Ukuran/Luas 
1 Gedung pendidikan TKIP 500 meter 
2 Gedung pendidikan SDIP 700 meter 
3 Gedung pendidikan SMPIP 500 meter 
4 Gedung MA/Tahfidz 2.500 meter 
 
2. Perkembangan Ekonomi Masyarakat di Sekitar Pondok  
Dengan berdirinya pondok pesantren Al Madinah di dukuh tersebut, 
pertumbuhan ekonomi di masyarakat menjadi lebih baik dibandingkan 
sebelum adanya pondok pesantren tersebut. Perekonomian masyarakat 
sekitar jauh lebih terjamin, ada beberapa dari masyarakat yang bekerja di 
pondok tersebut, mulai dari yang bekerja di bagian dapur untuk menjadi 
tenaga masak para  santri pondok, cleaning servis, tenaga laundry, satpam, 
sampai baby sitter. Bahkan ada juga dari masyarakat luar desa yang bekerja 
di pondok tersebut. Dan banyak juga masyarakat yang menitipkan dagangan 
makanan mereka di dalam pondok pesantren tersebut untuk dijual.  
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B. Profil Pondok Pesantren Al-Madinah  
Pondok Pesantren Al Madinah Boyolali merupakan sebuah lembaga 
pendidikan Islam berlandaskan manhaj Ahlussunah Wal Jamaah, sesuai dengan 
pemahaman salaful ummah.1 Pondok pesantren didirikan pada tahun 1994 
khusus untuk tahfidzul qur’an, yang mana tujuannya adalah untuk berpartisipasi 
mencerdaskan kehidupan muslim sehingga memiliki aqidah yang benar sesuai 
dengan pemahaman salaful ummah, berakhlak mulia dan mampu bersaing.2 
Pondok pesantren tahfidzul qur’an Al Madinah merupakan salah satu tempat 
para santri menempa diri untuk menjadi Hamalatul Qur’an (pengemban Al 
Qur’an) yang rabbani yaitu menghafal, memahami, dan mengamalkan.3 
Pondok pesantren tersebut tugasnya adalah mendidik santri untuk 
menghafal Al-Qur’an dengan bacaan yang benar, hafalan yang kuat disertai 
dengan pemahaman secara global akan kandungan Al Qur’an dan penerapannya 
dalam keseharian. Dengan materi diniyah tambahan berupa aqidah, fiqih, dan 
akhlaq serta pendidikan keterampilan. Menguatkan kemampuan berbahasa 
Arab, aktif untuk komunikasi sehari-hari dan mempelajari kitab-kitab yang 
diajarkan. Untuk mendukung dan mencapai tujuan pondok tersebut dibantu 
                                                          
1 Ustadz Jauhari, Ketua Pondok Al Madinah, Wawancara Pribadi, 30 September 2019, 
jam 16.00 – 17.00 WIB.  
 
2 Ummu Adi, Ketua Pondok ..., 21 April 2019, jam 17.16 – 18.00 WIB.  
 
3 www.pptqalmadinah.com  
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tenaga pengajar yang mumpuni, tenaga pengajar lulusan Madinah Al-Azhar 
Kairo, Livia Jakarta, dan universitas dalam negeri lainnya yang mumpuni.4 
Pondok pesantren Al Madinah juga mengelola pendidikan mulai dari 
Kelompok Bermain (KBIP), TKIP, SDIP, SMPIP, dan MA. Program 
keagamaan untuk lembaga pendidikan formal serta Tahfidzul Qur’an untuk 
pendidikan lembaga non-formal. Untuk TK dan SD  angkatan pertama yaitu di 
tahun 2002, SMP tahun 2004, dan SMA tahun 2008. Adapun metode 
pembelajaran umum memakai kurikulum perpaduan Diknas dan Saudi untuk 
tingkat SMP, sedangkan untuk tingkat SMA mengikuti kurikulum Kemenag 
dan Saudi.5 
Target menghafal Al Qur’an reguler 6 juz dan khusus 15 juz untuk tingkat 
SMP. Harapannya adalah agar bisa mengaplikasikan ilmu syar’i yang mereka 
dapatkan di pondok pada kehidupan sehari-hari. Walaupun berbasis pesantren 
tetapi kemampuan anak di bidang pendidikan khususnya pernah mendapatkan 
peringkat 7 dari SMP Negeri dan swasta sekabupaten Boyolali, yang jumlahnya 
ada 138 sekolahan. Pada tahun 2015 sampai sekarang mendapatkan 
kepercayaan untuk menyelenggarakan sekolah berbasis pesantren, yang dibina 
langsung oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan, Direktorat Jendral 
Pendidikan Dasar dan Menengah Jakarta. Mencetak generasi yang berakidah 
                                                          
4 Ibid. 
 
5 Ummu Adi, ..., 21 April 2019, jam 17.16 – 18.00 WIB.  
 
 
56 
 
 
 
sholihah, bermanhaj salaful ummah, ahlu sunnah wal jamaah, dan siap 
meghadapai tantangan zaman.6 
MA Al Madinah mempunyai program keagamaan. Sejak tahun 2011 sampai 
sekarang MA Al Madinah nilai ujian nasional selalu mendapat peringkat 
pertama untuk tingkat kabupaten Boyolai, dan sejak tahun 2016 dan 2017 MA 
mendapat peringkat 4 seprovinsi Jawa Tengah untuk program keagamaan. 
Program pendidikan dititik beratkan pada pendalaman ilmu-ilmu syar’i, hafalan 
Al Qur’an, hafalan hadist, dan pendalaman ilmu-ilmu umum. Target MA untuk 
program tahfidzul qur’an adalah 10 juz, hafalan hadist minimal 100 hadist, 
kemudian menghafal matan-matan kitab faru rohmah terkait dengan ilmu-ilmu 
mustholah hadits, waitul fiqhiyyah, ushul fikih.7 
Prestasi dari kami yang pertama mendapat juara 2 untuk tahfidzul qur’an 
tingkat provinsi pada tahun 2016. Pada tahun 2011, 2012, dan 2015 
mendapatkan juara untuk hafalan hadits tingkat Asia Pasifik, dan untuk 
pelajaran-pelajaran umum mereka mendapat juara 2 untuk lomba matematika 
dan bahasa inggris untuk KSM tingkat kabupaten Boyolali. Alumni Al Madinah 
saat ini ada di beberapa universitas, baik universitas dalam negeri ataupun luar 
negeri. Di antaranya adalah universitas Madinah, universitas Wal jamaah, dan 
universitas Livia, dan beberapa universitas-universitas negeri di Indonesia.8  
                                                          
6 pesantrenalmadinah.or.id diakses 14 Desember 2018. 
 
7 Ibid. 
 
8 Ustadz Jauhari, ..., 30 September 2019, jam 16.00 – 17.00 WIB.  
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Dakwahnya adalah turut andil mendakwahkan Agama Islam dengan 
pemahaman aqidah yang benar, terkhusus di sekitar lingkungan pesantren, dan 
kaum muslimin secara umum. Sedangkan kegiatan sosialnya adalah 
menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial seperti pembagian hewan kurban, 
penggalangan dana bagi korban bencana, penyaluran dana infak dan sedekah 
serta kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya. 
 
C. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al Madinah  
Visi Pondok Pesantren Al Madinah “Mencetak Generasi Bertauhid, 
Memiliki Aqidah yang Lurus, Berakhlak Mulia, Cerdas, dan Kompetitif.”  
Misi Pondok Pesantren Al Madinah: 
a. Membina generasi muslim memiliki aqidah sholihah, berakhlak mulia, 
sesuai Al Qur’an dan As sunnah.  
b. Mengembangkan kreatifitas dan kecerdasan santriwati melalui proses 
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 
c. Melatih santriwati untuk memiliki kecakapan dalam mengatur perilaku 
kesehariannya secara islami. 
d. Membina santriwati menguasai dasar pengetahuan dan teknologi sejak 
dini. 
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D. Stuktur Organisasi Pondok Pesantren Al Madinah  
STRUKTUR PENGURUS PONDOK PUTRI AL MADINAH 
NOGOSARI  
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
Mudiroh : Siti Aisyah (Ummu Adi) 
Wakil  : Robingatun (Ummu Nizwah) 
Sekretaris  : Siti Syarifah (Ummu Sahla) 
Bendahara : Siti Chusnul Chotimah 
Bidang-bidang  
1. Kesantrian   : Iin Ratnasari (Ummu Hammad) 
     Dema Wahyu (Ummu Fawwaz) 
2. Dakwah   : Hayah Hurul ‘Aini (Ummu Fatimah) 
3. Ta’mir   : Dian 
4. Maktabah   : Sholihah Nuryati 
5. Kesehatan   : Ummu Rofi’ (Dokter) 
     Ummu Kayyis (Tenaga medis) 
      Mukti Rahayu 
6. Perlengkapan  : Siti Lestari (Ummu Malik) 
7. Kebersihan  : Upik Ayuningsih 
8. Keamanan   : Latifah 
9. Dewan Pendidikan : Ummu Qanita 
10. Lughoh   : Rohmah Umi Hamidah 
11. Pj. Bahasa Jawa  : Verawati 
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12. Pj. Bahasa Inggris  : Siti Lestari  
13. Konsumsi Pondok  : Putri Almalia 
14. Dapur   : Ummu Sabrina  
  Ummu Sahl  
15. Syirkah   : Ummu Nurul  
  Ummu Umar 
16. BK Pondok  : Dina Parlina Rahmatika 
DESKRIPSI TUGAS 
Tabel 2 
No Jabatan Deskripsi Tugas 
1 Mudiroh  a. Bertanggungjawab atas segala kegiatan di 
Pondok 
b. Menerima laporan dari masing-masing 
bidang 
c. Menindaklanjuti semua kegiatan di Pondok 
d. Memutuskan semua kebijakan di Pondok 
e. Mengatur semua karyawan yang ada di 
Pondok 
2 Sekretaris  a. Mengarsip semua kegiatan Pondok 
b. Mengarsip semua laporan kegiatan Pondok 
c. Membuat notulen rapat Pondok 
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3 Bendahara  a. Mengatur sirkulasi keuangan Pondok 
b. Membuat laporan keuangan  
4 Kesantrian  a. Mengatur dan mengurusi kepondokan 
meliputi santri, Ustadzah dalam, dan 
pengabdian 
b. Menentukan jenis hukuman untuk santri 
yang melanggar peraturan 
c. Megawasi dan mengatur 
1) Waktu santri dalam menelfon orang 
tua/keluarga 
2) Penjemputan dan perijinan  
d. Menindaklanjuti dan menerima kasus dari 
BK 
e. Menyelesaikan kasus besar dengan 
mudiroh 
f. Membina bidang keamanan OSPI 
Tugas Bidang Keamanan OSPI antara lain: 
1) Membuka dan menutup gerbang 
pondok putri (gerbang atas dan bawah) 
2) Jaga malam  
a) Mengecek santri masuk asrama 
tepat waktu 
b) Merapikan ember 
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c) Mengecek kelas sebelum jam tidur 
d) Memtikan lampu kamar mandi 
depan masjid 
3) Menyita ember yang berisi baju 
(seminggu 2x) dan menghukum bagi 
yang melanggar tanpa udzur 
g. Mengkondisikan santri dalam kegiatan 
kepondokan.  
5  Kesehatan  a. Mengontrol santri sakit 
b. Menyediakan obat 
c. Mengontrol buku jurnal dokter 
d. Mengingatkan Musyrifah untuk mengisi 
buku agenda santri sakit.  
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e. Merawat barang-barang kesehatan (magic 
com, tempat sayur) 
f. Bertanggungjawab bersama musyrifah 
untuk proses santri yang dirujuk rawat ke 
rumah sakit sesuai rekomendasi dokter 
pondok.  
6 Kebersihan  a. Pengadaan GO GREEN 
b. Pengecekan lemari santri 
c. Penertiban sandal sebelum tidur  
d. Penempatan tempat sampah sesuai tempat-
tempat yang telah ditentukan 
e. Kerja bakti seluruh pondok sebulan sekali 
f. Pengadaan tas baju kotor 
g. Membuat penghargaan untuk santri yang 
menjaga kebersihan  
h. Kerjasama dengan bidang keamanan dan 
kebersihan dalam penataan ember  
i. Penyebaran Cleaner Spy (mata-mata 
kebersihan) pada tempat-tempat yang telah 
ditentukan   
j. Sirkulasi jemuran santri 
k. Pembuatan taman-taman kecil 
l. Pengolahan sampah 
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PROGRAM KERJA BIDANG-BIDANG 
PONDOK PUTRI AL MADINAH 
BIDANG PENDIDIKAN PONDOK PUTRI AL MADINAH 
1. Latar Belakang  
 Kegiatan belajar mengajar adalah proses yang terjadi secara terus 
menerus dan berkesinambungan. Selama proses belajar mengajar yang 
terjadi di lingkungan pondok Putri Al Madinah yang meliputi Playgroup, 
TK, SD, SMP, Aliyah, didapatkan beberapa permasalahan (kesalahan) yang 
muncul berkaitan dengan materi yang diajarkan oleh para ustadzah. Ketika 
terjadi hal seperti ini, terjadi kebingungan siapa yang berhak untuk 
menegur, bagaimana cara memperbaiki kesalahan tersebut, serta bagaimana 
cara menyampaikan permasalahan tersebut kepada pihak yayasan apabila 
permasalahan itu bersifat global. Oleh karena itu, mudiroh mengambil 
langkah untuk mengatasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan 
pendidikan dengan membentuk suatu bidang yang beranggotakan 
perwakilan dari masing-masing unit untuk menampung serta mencoba 
untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul. 
2. Anggota  
1. Ummu Adi (Mudiroh) 
2. Ummu Niswah 
3. Ummu Qonita 
4. Ummu Hammad 
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5. Ustadzah Hindun 
6. Ustadzah Salma 
7. Hayah Hurul Aini 
3. Tugas dan Kewenangan  
a. Menampung permasalahan yang muncul selama jalannya penyampaian 
materi di setiap unit 
b. Menampung dan mencatat kesalahan yang terjadi (yang berkaitan 
dengan materi) 
c. Menerima dan mencatat pengaduan tentang pembelajaran (yang 
berkaitan dengan materi) baik dari ustadzah maupun dari wali santri 
d. Mengadakan musyawarah dengan anggota bidang pendidikan untuk 
menyelesaikan masalah  
e. Menegur atau memberikan pembenaran kepada ustadzah yang keliru 
dalam menyampaikan materi sesuai dengan unit masing-masing 
f. Menyampaikan kepada bidang pendidikan Yayasan apabila ada 
permasalahan yang sifatnya global 
g. Berkomunikasi dengan yayasan berkaitan dengan permasalahan tenaga 
pengajar  
h. Megadakan acara khusus di pondok putri yang bertujuan untuk 
perbaikan pendidikan apabila diperlukan. 
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Program Kerja Bidang Perlengkapan 
Pondok Putri Al Madinah 
 Program kerja yang akan dilaksanakan oleh bagian perlengkapan antara 
lain: 
a. Pelatihan OSPI lama bagian perlengkapan kepada OSPI baru, meliputi: 
pembetulan toga kran, dan bagian yang bisa diperbaiki sendiri oleh 
OSPI 
b. Pengecekan secara rutin oleh bagian perlengkapan pondok 
c. Menyampaikan laporan kerusakan kepada Ummu Niswah 
d. Follow up kegiatan 2 pekan sekali oleh bagian perlengkapan pondok 
e. Bekerjasama dengan pengabdian bagian perlengkapan 
f. Menerima laporan dari pengabdian bagian perlengkapan 
g. Membuat peta saluran air 
Alur laporan kerusakan pondok: 
 
 
Anggota: 
1. Ustadzah Siti 
2. Ustadzah Ulfa 
3. Kak Ghina 
4. Kak Riscky 
Pengabdian  Perlengkapan 
Pondok  
 
Ummu  
Niswah  
n 
Niswah  
OSPI 
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PROGRAM KERJA 
QISM IHYA’ AL LUGHOH AL ‘ARABIYYAH 
1. Pendahuluan  
Qism Ihya’ Al Lughoh  Al Arabiyyah adalah suatu organisasi yang 
beranggotakan beberapa santriwati Madrasah ‘Aliyah Al Madinah yang 
didirikan dalam rangka menjadikan santriwati mampu menggunakan 
Bahasa Arab fushha dalam komunikasi sehari-hari. 
2. Visi 
Terwujudnya komunikasi sehari-hari santriwati Pondok Putri Al 
Madinah dengan Bahasa Arab fushha. 
3. Misi  
 Mengatur komunikasi Bahasa Arab santriwati Pondok Putri Al Madinah 
 Menjadikan santriwati mampu memahami dauroh berbahasa Arab 
4. Susunan Keanggotaan Qism Ihya’ Al Lughoh Al Arobiyyah Periode 
2019/2020 
Ketua     : Tasya Andriana 
Wakil      : Shafira Zalfa Azizah  
Sekretaris    : Afifah Al Mahdiyah 
       Alfi Nur Hidayah 
       Hani’ Az Zahra 
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Perekap Kesalahan    : Wafa’us Silmi Kaffah  
Penanggungjawab Mufrodat Kelas 7 : Khonsa’ 
            Kelas 8   : Aisyah Nurul Huda  
            Kelas 9   : Atikah Amalia Rosyida 
            Kelas 10 : Zulfa Aulia  
            Kelas 11 : Almas Afiifah  
            Kelas 12 : Asiyah  
Penanggungjawab Tashihul ‘Ibarot : Faiza Hanin Nastiti 
Penanggungjawab Mufrodat Dinding : Ariibah Hanuum Azhari 
       Fari’ah  
Penanggungjawab Mading  : Mujahidah  
       Hanifa 
Penanggungjawab Iqob  : Syafaqoh Rurina Aulia 
Penanggungjawab keinformasian : Miftahus Sa’adah  
Anggota     : Aizzany Hana Rahmawati 
       Aski Fadhila Salsabilla 
       Asya Rosyada Putri 
       Fara Isykarima Bihabilillah 
       Fathul Mufidah 
       Firda Azaria Sarwida. K  
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       Hana Farida 
       Iffah Maimunah 
       Laila Nur Khasanah  
       Luthfiana Ayu Yuliasari 
       Nabila 
       Nafiisa Saniya Salsabila 
       Nur Nasywa Abidah  
       Nutfah Fauzan Azhima 
       Oryza Cahya Rosyiddewi 
       Raisatul Iffah Ash Shofiyyah 
       Roihanah  
       Salsabila Ummul Fajriy 
       Sarah Salsabila 
       Sofia Nur Azizah 
       Syifa’ Zhafira 
       Tsagho Fira Nur Aisyah  
       Zainab Dava Umaroh 
                                                        Alvita Tsalits Azizah 
                                                        Devina Anggraini  
                                                        Khairunnisa’ bintu Muslih 
                                                        Layya Fadhlina 
                                                        Xu Intan Oxana Ralingga. A  
                                                        Alfiyah Febriyanti 
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                                                        Khonsa’ Rofidah Fauziyah 
                                                        Nauroh Himmah. A  
                                                        Nur Alvin Syifa’ 
5. Program Kerja  
Tabel 3 
a. Program Kerja Harian 
NO PROGRAM KERJA KETERANGAN PELAKSANAAN 
1 Mengadakan halaqoh 
penambahan kosa kata 
Bahasa Arab dengan 
metode dikte dan 
penjelasan 
Berjalan lancar dan sangat efektif. 
Halaqoh mufrodat dilakukan setiap 
hari dengan pengampu dari anggota 
Qism Lughah. Jadwal kegiatan ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Hari Sabtu dan Senin untuk 
santriwati MA dan Tahfidz II 
2. Hari Ahad dan Rabu untuk 
santriwati SMP dan Tahfidz I 
2 Menyalin kosa kata 
Bahasa Arab dari buku 
induk ke buku masing-
masing pengampu 
Berjalan lancar, setiap hari seluruh 
pengampu menyalin kosa kata sesuai 
kelas yang mereka ampu 
3 Mengabsen kehadiran 
santriwati disetiap halaqoh 
Berjalan lancar, setiap pengampu 
mengabsen kehadiran kelompok 
halaqohnya 
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penambahan kosa kata 
Bahasa Arab  
4 Menggerakkan santriwati 
untuk mengikuti halaqoh 
penambahan kosa kata 
Bahasa Arab  
Berjalan lancar, santriwati mudah 
digerakkan untuk pergi ke masjid dan 
berkumpul sesuai halaqoh masing-
masing 
5 Mengumpulkan kesalahan 
harian harian santriwati 
per kelas 
Berjalan lancar, kesalahan harian 
dikumpulkan setiap pukul 17.00 oleh 
pencatat kesalahan masing-masing 
kelas, meskipun ada sedikit kendala 
yaitu terlambatnya beberapa pencatat 
kesalahan sehingga perekapan 
kesalahan tidak dapat dilakukan tepat 
waktu 
6 Memegang bagian 
informasi  
Berjalan lancar, informasi kami 
sampaikan dengan bahasa Arab 
melalui pengeras suara, meskipun 
ada sedikit kendala yaitu 
keterbatasan kami untuk 
menerjemahkan beberapa 
pengumuman kedalam bahasa Arab 
7 Mengingatkan zikir pagi 
dan sore 
Berjalan lancar, kami mengingatkan 
santriwati untuk zikir pagi setelah 
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sholat subuh dan zikir sore setelah 
sholat ashar dengan bahasa Arab 
melalui pengeras suara.  
 
Tabel 4 
b. Program Kerja Mingguan  
NO PROGRAM KERJA KETERANGAN PELAKSANAAN  
1 Merekap kesalahan Berjalan lancar, perekapan kesalahan 
ditulis setiap minggu di buku rekapan 
kesalahan 
2 Memeriksa dan memberi 
predikat pada buku 
mufrodat santriwati  
Berjalan lancar, pemeriksaan dan 
pemberian predikat pada buku 
mufrodat santriwati dilakukan setiap 
minggu, meskipun ada sedikit 
kendala yaitu beberapa santriwati 
tidak rapi dalam menulis mufrodat 
3 Menyampaikan 
pembenaran ungkapan-
ungkapan yang salah 
(tashibul ibaraat) 
Berjalan lancar, kami melakukan 
pembenaran ungkapan sehari-hari 
santriwati yang salah dan santriwati 
menggunakan pembenaran tersebut 
4 Mengingatkan santriwati 
untuk membaca surat Al-
Berjalan lancar, kami mengingatkan 
santriwati untuk membaca surat Al- 
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Kahfi dan memotong kuku 
pada hari Jum’at  
Kahfi dan memotong kuku setelah 
sholat ashar pada hari Jum’at.  
 
Tabel 5 
c. Program Kerja Bulanan  
NO PROGRAM KERJA KETERANGAN PELAKSANAAN 
1 Mengadakan ujian 
mufrodat lisan (tasmi’) 
Berjalan lancar, meskipun ada sedikit 
kendala yaitu adanya beberapa 
santriwati yang tidak mau mengikuti 
tasmi’ 
2 Mengadakan ujian 
mufrodat tertulis  
Berjalan lancar, ujian mufrodat 
tertulis terlaksana dengan baik 
3 Merekap rekapan 
kesalahan mingguan  
Berjalan lancar, kesalahan mingguan 
ditulis dalam buku rekapan kesalahan 
4 Menempelkan kertas 
kesalahan di setiap kelas 
Berjalan lancar, kertas kesalahan 
yang ditempelkan di setiap kelas 
diganti setiap bulan 
5 Menetapkan kaidah bahasa 
wajib untuk kelas 11 dan 
12  
Berjalan lancar, walaupun ada sedikit 
kendala yaitu kurang maksimalnya 
penggunaan kaidah bahasa Arab 
dikarenakan keterbatasan sebagian 
santriwati untuk mengaplikasikan 
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ilmu bahasa Arab yang telah mereka 
pelajari.  
 
Tabel 6 
d. Program Kerja Tahunan  
NO PROGRAM KERJA KETERANGAN PELAKSANAAN 
1 Membuat buku rekapan 
kesalahan  
Berjalan lancar, buku rekapan 
kesalahan dibuat di awal tahun 
2 Menyalin mufrodat ke 
buku induk baru  
Berjalan lancar, penyalinan mufrodat 
ke buku baru dilakukan oleh 
penanggungjawab mufrodat masing-
masing kelas 
3 Mengumpulkan infak 
untuk membeli KABA 
(Kamus Besar Bahasa 
Arab) 
Berjalan lancar, kami telah membeli 
satu KABA dengan uang infak yang 
kami kumpulkan 
4 Membuat mufrodat Berjalan lancar, mufrodat masing-
masing kelas dibuat oleh masing-
masing penanggungjawab  
5 Membuat kertas kesalahan Berjalan lancar, kertas kesalahan 
diketik dan difotocopy setiap 
bulannya 
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6 Membuat mading Qism 
Ihya’ Al Lughoh Al 
‘Arabiyyah 
Berjalan lancar, kami telah membuat 
mading dengan tema keistimewaan 
bahasa Arab dan menempelnya di 
mading khusus Qism Ihya’ Al 
Lughah Al Arabiyyah 
7 Mengadakan muhadhoroh 
dengan tema 
“Keistimewaan Bahasa 
Arab” 
Berjalan lancar, santriwati mengikuti 
muhadhoroh tersebut dengan 
antusias 
8 Mengadakan fahmul 
masmu’ dengan hiwar dan 
dauroh syaikh dengan 
bahasa yang fasih 
Berjalan lancar, santriwati antusias 
dalam mengikuti fahmul masmu’, 
meskipun sebagian santri kesulitan 
dalam memahami dan 
menerjemahkan dengan baik 
9 Membuat nilai rapor  Berjalan lancar, nilai rapor diperoleh 
dari rata-rata nilai ujian lisan, ujian 
tertulis, kerapian buku mufrodat, dan 
kehadiran santriwati 
10 Menentukan pencatat 
kesalahan setiap kelas  
Berjalan lancar, pencatat kesalahan 
telah ditentukan untuk mencatat 
kesalahan sehari-hari 
11 Membuat mufrodat 
dinding 4 bahasa 
Berjalan cukup lancar, kami bersama 
Qism Bahasa Inggris dan Qism 
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Bahasa Jawa telah membuat 
mufrodat dinding 4 bahasa (Arab, 
Indonesia, Inggris, Jawa Krama) 
meskipun sempat ada sedikit 
kendala, yaitu kesalahan dalam 
terjemah Bahasa Jawa sehingga kami 
harus membuat ulang mufrodat 
dinding.  
 
PROGRAM KERJA TENAGA MEDIS PONDOK 
Tabel 7 
JENIS KEGIATAN TUJUAN SASARAN PELAKSANAAN 
Melakukan 
pemeriksaan rutin 
bagi santri yang 
sakit 
Memberikan 
penanganan 
dan 
pertolongan 
pertama kepada 
santri yang 
sakit 
Seluruh 
santri 
Setiap hari  
Merawat santri 
yang sakit di UKP 
Agar 
memudahkan 
perawatan 
Seluruh 
santri  
Setiap hari 
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(Unit Kesehatan 
Pondok) 
santri yang 
sakit dan 
membutuhkan 
istirahat 
Memfasilitasi santri 
untuk 
memeriksakan diri 
ke rumah sakit 
Memudahkan 
santri yang 
berdomisili 
jauh dari 
pondok untuk 
melakukan 
pemeriksaan 
lebih lanjut ke 
rumah sakit, 
atas rujukan 
dokter pondok 
Seluruh 
santri dan 
musyrifah 
Sewaktu-waktu 
Mengeluarkan surat 
ijin pulang sesuai 
rujukan dokter 
pondok 
Memberikan 
kesempatan 
santri untuk 
dirawat oleh 
orang tua di 
rumah ketika 
sakit dan 
mencegah 
Seluruh 
santri dan 
musyrifah 
Sewaktu-waktu 
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penularan 
penyakit yang 
serius 
Mendata anak yang 
tidak masuk karena 
sakit, untuk 
dilaporkan kepada 
unit masing-masing 
Agar sekolah 
mengetahui 
jumlah santri 
yang tidak 
masuk karena 
sakit 
Seluruh 
santri 
Setiap hari 
Program minum air 
putih 2 liter setiap 
hari 
Agar santri 
sadar akan 
pentingnya 
minum air 
putih untuk 
kesehatan 
Seluruh 
santriwati 
Pengecekan setiap 
akhir bulan 
Program minum jus 
setiap hari 
Agar santri 
mengetahui 
manfaat 
mengkonsumsi 
buah-buahan 
untuk tubuh 
Seluruh 
santriwati  
Penegecekan 
setiap akhir bulan 
Penyuluhan 
kesehatan dan 
Agar santri 
mengetahui 
Seluruh 
santriwati 
Pelaksanaan saat 
class meeting 
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kebersihan 
lingkungan bekerja 
sama dengan dinas 
kesehatan setempat 
pentingnya 
menjaga 
kesehatan 
tubuh dan 
lingkungan 
dan 
musyrifah 
 
BIDANG KEBERSIHAN 
PONDOK PUTRI AL MADINAH 
  VISI: Menjadikan lingkungan pondok pesantren Al madinah bersih, rapi, 
dan indah. 
MISI:  
 Melaksanakan pengontrolan kebersihan 3 kali seminggu 
 Melaksanakan kerja sama bersama santri dalam bidang 
kebersihan. 
Program Kerja: 
1) Lomba kebersihan asrama 
2) Penilaian asrama meliputi almari dan ranjang santri 
3) Pengecekan kebersihan minimal 2 kali seminggu 
4) Pengecekan kamar mandi santri 
5) Melaksanakan kerja bakti setiap minggu 
6) Penanaman bunga/ tumbuhan di lingkungan pondok (1000 
bunga) 
79 
 
 
 
7) Mata-mata kebersihan bersama OSPI bagian nadhofah 
8) Menasehati santri yang kurang rapi.  
JOB DESCRIPTION 
KESANTRIAN PONDOK PUTRI AL MADINAH 
1) Mengatur dan mengurusi kepondokan meliputi santri, pengabdian, dan 
ustadzah dalam 
2) Menentukan jenis pembinaan untuk santri yang melanggar peraturan 
3) Mengkondisikan santri dalam kegiatan kepondokan 
4) Mengawasi dan mengatur: 
a) Agenda telepon santri 
b) Penjemputan, penjengukan, dan perizinan 
5) Menerima dan menindaklanjuti kasus dari wali kelas atau BK 
6) Menyelesaikan kasus besar dengan mudir/ mudiroh dan kepala unit 
7) Membina Qism Amn dan Qism Nadhofah OSPI 
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AGENDA KERJA KESANTRIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
AGENDA HARIAN 
1) Berkoordinasi dengan sie kebersihan pondok putri, mengecek piket 
kebersihan rutin, meliputi area asrama, kamar mandi, halaman, dll 
2) Cek makanan 
3) Bekerja sama dengan kesiswaan, mengkondisikan santri masuk KBM 
4) Pembinaan dan pengarahan kepada OSPI, santri pengabdian, dan 
ustadzah dalam, secara umum 
5) Cek taman/ bunga 
6) Cek bu bon (bawah) 
7) Cek keamanan pondok 
Agenda Kerja 
Kesantrian 
Harian  
Pekanan  
Bulanan  
Semester  
Tahunan  
Insidental
l  
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AGENDA PEKANAN/ 2 PEKANAN 
1) Pengecekan telepon santri  
2) Penjengukan santri 
3) Rapat dengan musyrifah dan ustadzah dalam, sharing dan evaluasi tiap 
asrama 
4) Kegiatan olahraga dan permainan untuk santri 3 unit 
AGENDA BULANAN 
1) Membuat dan mensosialisasikan “AGENDA KESANTRIAN” 
2) Mengecek pulang bulanan santri dan penentuan konsekuensi bagi santri 
yang melanggar peraturan kepulangan 
3) Mengecek “check list tugas musyrifah” 
4) Lelang 
AGENDA PER SEMESTER 
1) Pelaksanaan class meeting, bekerja sama dengan kesiswaan 
2) Outbond 
3) Share kalender akadmik dan pengumuman liburan 
4) Pembekalan liburan semester 
5) Membuat tugas liburan dan reward untuk tugas liburan terbaik 
6) Lomba kebersihan asrama dan lemari  
7) Mendata dan menetapkan konsekuensi bagi santri yang melanggar 
peraturan liburan semester 
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AGENDA TAHUNAN 
1) Membuat susunan OSPI baru dan pelepasan OSPI lama 
2) LDK kelas XII untuk persiapan pengabdian 
3) Mendata kebutuhan sarana prasarana untuk tahun ajaran baru, antara 
lain: ranjang, lemari, rak sandal, dll 
4) Menyiapkan asrama menjelang kedatangan santri baru 
5) Pembagian asrama untuk tahun ajaran baru, santri baru maupun santri 
lama 
6) Pembagian kamar atau asrama untuk musyrifah dan ustadzah dalam 
7) Sosialisasi “Buku Panduan Disiplin Santri” kepada santri baru 
8) Menyiapkan kenang-kenangan untuk santri pengabdian di akhir tahun 
ajaran 
9) Memilih penanggungjawab kegiatan kepondokan, seperti 
penanggungjawab makan, penanggungjawab kesehatan, 
penanggungjawab ta’mir, dll 
10) Bersama tim pendidikan pondok putri, menetapkan pembagian 
musyrifah ke unit-unit 
11) Pengecekan HP dan nomor asrama 
12) Pengadaan HP dan nomor baru asrama, jika diperlukan 
13) Pengecekan awal HP milik santri pengabdian 
14) Pertemuan wali santri baru dan sosialisasi peraturan kesantrian 
15) Penandatanganan surat perjanjian siap mentaati peraturan pondok, baik 
oleh santri maupun wali santri 
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16) Bekerjasama dengan panitia, menyiapkan segala hal yang dibutuhkan 
dalam penyambutan santri dan wali santri baru 
17) Memesan dan memasang MMT atau pengumuman tertentu sesuai 
kebutuhan.  
AGENDA INSIDENTAL 
1) Razia  
2) Perizinan santri, musyrifah, dan ustadzah dalam 
3) Penanganan kasus sesuai alur kasus, pemanggilan saksi, pelaku, dan 
penetapan konsekuensi 
4) Pemanggilan wali santri untuk sharing perkembangan santri di pondok 
5) Mengadakan ta’lim terkait kasus atau peristiwa tertentu, misal: LGBT, 
media sosial, keutamaan 10 hari awal Dzulhijjah, dll 
6) Pemberian reward bagi OSPI, pengabdian, dan ustadzah dalam 
7) Kerja bakti insidental bersama OSPI 
8) Mendata dan menetapkan konsekuensi bagi santri yang melanggar 
aturan perizianan pada libur-libur tertentu, misal: libur Idul Adha, UN 
kelas IX atau XII, dll 
9) Pengadaan sebagian sarana prasarana pondok putri, antara lain: sound 
system, gembok, dan rantai gerbang, kursi tunggu tamu, dll 
10) Perbaikan sarana prasarana asrama, seperti: ranjang, lemari, HP asrama, 
dll 
11) Sosialisasi peraturan khusus, misal: peraturan makan, peraturan 
mencuci, peraturan jemuran, dll 
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12) Mengecek catatan keuangan santri di musyrifah 
13) Pengadaan bunga dan pupuk untuk taman pondok putri 
14) Berkoordinasi dengan sie sarana prasarana, mendata dan mengusahakan 
perbaikan kerusakan sarana prasarana pondok putri 
15) Mengusahakan petugas parker pada event tertentu 
16) Bertanggungjawab atas pengantar dan kendaraan bagi santri sakit yang 
membutuhkan pengobatan ke luar pondok 
17) Pembelian hadiah untuk santri pada event tertentu 
18) Rapat dengan mudir/ mudiroh dan kepala unit untuk penentuan 
konsekuensi pelanggaran berat 
19) Menyiapkan tempat bagi tamu yang menginap 
20) Menjenguk dan memberi motivasi santriwati yang sakit  
PROGRAM KERJA BAGIAN BAHASA JAWA 
1. Pendahuluan  
Bagian bahasa Jawa adalah suatu organisasi beranggotakan para 
santriwati Pondok Putri Al Madinah yang didirikan dalam rangka mengatur 
berjalannya kegiatan berbahasa jawa santriwati di Pondok Putri Al 
Madinah. Organisasi juga merupakan wadah untuk mengembangkan 
kemampuan berbahasa jawa dan bermasyarakat sesuai dengan tata krama 
yang ada.  
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2. Visi 
Mencetak santri yang mampu berbahasa jawa dengan baik dan benar 
secara lisan maupun tulisan dan mempraktekkannya dalam kehidupan 
bermasyarakat.  
3. Misi 
a. Mengarahkan santri agar dapat berkomunikasi dengan bahasa jawa 
sesuai tata krama yang semestinya 
b. Membantu santri dalam memahami bahasa jawa lebih dalam 
c. Memperbaiki penggunaan bahasa jawa yang kurang sesuai dengan tata 
krama 
d. Memantau berjalannya program bahasa jawa agar berjalan dengan 
lancar 
4. Susunan Keanggotaan Bagian Bahasa Jawa 
Ketua  : Aulia Irma Damayanti 
Wakil  : Meila Fikri 
Anggota : Khonsa Jamil  
    Qori’ah Cahya Putri Rahmawati 
    Alifia Azzahra 
    Nahwa Wahdah Amilatul Haq 
    Muna Alya 
    Azzahra Amalia Diva 
5. Program Kerja  
a. Program Kerja Mingguan   
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Tabel 8 
NO  PROGRAM KERJA KETERANGAN 
1 Mengadakan penambahan kosa 
kata setiap dua pekan sekali  
Berjalan cukup lancar, 
walaupun ada beberapa 
kendala seperti sulitnya para 
santri untuk berkumpul guna 
penambahan kosa kata 
2 Penulisan kesalahan Berjalan lancar, walau masih 
ada beberapa santri yang tidak 
menulis kesalahan  
3 Pengumuman menggunakan 
bahasa jawa pada hari wajib 
berbahasa jawa  
Berjalan lancar 
4 Penggunaan bahasa jawa di 
seluruh area pondok pada hari 
rabu dimulai pada pukul 03.30 
WIB-03.30 WIB pada hari 
berikutnya 
Berjalan cukup lancar, 
walaupun santriwati kurang 
sempurna dalam penggunaan 
bahasa jawa pada waktu yang 
telah ditentukan.  
 
b. Program Kerja Bulanan  
Tabel 9 
NO PROGRAM KERJA KETERANGAN 
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1 Mengadakan ulangan Berjalan lancar,, walaupun ada 
beberapa santri yang tidak 
mengikuti ulangan 
2 Memberikan sanksi bagi 
santriwati yang melanggar 
Berjalan lancar 
 
c. Proram Kerja Tahunan 
Tabel 10 
1 Merekap nilai Berjalan cukup lancar, yang 
kemudian rekap nilai diserahkan 
kepada setiap wali kelas untuk 
dimasukkan ke dalam rapor. 
 
PROGRAM KERJA BAGIAN BAHASA INGGRIS 
1. Pendahuluan  
Yayasan Al Madinah merupakan sebuah yayasan yang bergerak di 
bidang pendidikan yang menyatukan kurikulum Indonesia dan kurikulum 
Arab Saudi untuk mendukung berjalannya kurikulum tersebut dengan 
lancar, pihak yayasan berinisiatif untuk mengadakan program wajib 
berbahasa salah satunya, program wajib berbahasa Inggris pada hari rabu, 
setiap dua pekan sekali yang Alhamdulillah sudah berjalan kurang lebih satu 
setengah tahun. 
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2. Visi 
Terwujudnya santriwati yang dapat berbahasa inggris dengan baik dan 
benar guna berdakwah sampai lingkup internasional 
3. Misi  
a. Memperkenalkan bahasa asing kepada santriwati 
b. Mengajak santriwati untuk memperbanyak kosa kata bahasa inggris 
c. Membantu santriwati untuk menggunakan bahasa inggris yang baik dan 
benar 
d. Mengajarkan perbedaan antara British Accent dan American Accent 
(semampu kami).  
4. Susunan Keanggotaan Bagian Bahasa Inggris 
Ketua  : Hamna Izzatunnisa Ahmad  
Wakil  : Nafisah 
Anggota : Najata Hayyina Rosmada 
    Khansa AnNisa Tsania Pradata  
    Silvi Fauziyah 
    Irnanda Rizky 
    Mariyah Al-Qibtiyyah 
    Ni’mah As-Syifa 
5. Program Kerja Bagian Bahasa Inggris 
a. Program Kerja Mingguan 
Tabel 11 
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NO PROGRAM KERJA KETERANGAN 
1 Mengadakan penambahan 
kosa kata pada malam rabu, 
dua pekan sekali 
Berjalan cukup lancar, walaupun 
terkadang santriwati sulit 
dihimbau untuk berkumpul 
2 Penggunaan bahasa inggris di 
area wajib berbahasa inggris 
pada hari rabu dimulai dari 
pukul 24.00 WIB- 03.30 WIB 
di hari berikutnya 
Berjalan cukup lancar, dengan 
kendala masih ada beberapa santri 
yang tidak menggunakan bahasa 
inggris 
3 Pengumuman menggunakan 
bahasa inggris pada hari wajib 
berbahasa inggris 
Berjalan lancar, walau terkadang 
masih menggunakan bahasa Arab 
atau diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia 
4 Penulisan kesalahan untuk 
memonitor seberapa jauh visi 
misi kami berjalan sesuai 
dengan keinginan  
Berjalan dengan lancar, walau 
masih ada santri tidak menulis 
kesalahan. 
 
b. Program Kerja Bulanan 
Tabel 12 
NO PROGRAM KERJA KETERANGAN PELAKSANAAN 
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1 Pengadaan sanksi bagi santri 
yang melanggar 
Berjalan cukup lancar 
2 Pengadaan ulangan Berjalan lancar, walaupun masih ada 
santri yang tidak mengikuti ulangan. 
 
c. Program Kerja Tahunan  
Tabel 13 
NO PROGRAM KERJA KETERANGAN PELAKSANAAN 
1 Merekap nilai Berjalan cukup lancar. 
Sumber data: Buku Program Kerja Pengurus Pondok Putri Al Madinah 
Nogosari Tahun Pelajaran 2019/ 2020. 
 
E. Pemahaman Santriwati Pondok Pesantren Al Madinah Tentang Cadar 
Dalam suatu komunitas atau kelompok merupakan suatu hal yang wajar 
apabila terdapat perbedaan dengan masyarakat awam, hal tersebut terjadi 
karena adanya suatu pemahaman pendapat yang berbeda dalam mengartikan 
atau menafsirkan ilmu yang diterimanya. 
Komunitas disini adalah komunitas wanita bercadar pondok Al Madinah 
Grenjeng Kenteng Nogosari Boyolali yang mana mereka kesehariannya harus 
menutup wajahnya dengan cadar apabila keluar dari rumah ataupun pondok, 
dan mereka juga sangat tertutup dengan masyarakat sekitar. Mereka memiliki 
pemahaman yang kuat akan pentingnya menutup wajah dengan cadar, sehingga 
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mereka sangat jarang komunikasi dengan orang lain selain komunitas mereka. 
Berikut merupakan deskripsi pemahaman santriwati tentang hukum menutup 
wajah dengan cadar, antara lain sebagai berikut: 
Ariibah selaku murid pengabdian pondok pesantren Al Madinah 
mengatakan bahwa cadar adalah anugerah Allah untuk setiap wanita yang 
memakainya, karena dengan mengenakan cadar, Allah akan menjaga kemuliaan 
dan kehormatan seorang wanita, serta membedakannnya dari wanita yang 
terbuka auratnya. Yang mana cadar juga untuk menjaga kehormatan, jadi 
bagaimanapun hukum mengenakan cadar entah wajib ataupun sunnah, saat 
wanita membuka wajahya justru akan menimbulkan fitnah, oleh sebab itu 
hukum cadar menjadi wajib. Begitupun cadar juga merupakan syariat Islam, 
maka mengenakan cadar merupakan konsekuensi dari keimanan kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Perlu juga untuk digaris bawahi bahwa saat wanita yang 
membuka wajahnya menimbulkan fitnah, maka semua ulama sepakat bahwa 
cadar menjadi wajib. Di zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam para wanita 
menutup wajah dengan cadar, dan kita tidak mungkin mengatakan bahwa 
zaman kita lebih aman dari fitnah dibanding zaman Rasulullah Saw. Dengan 
cadar pula seorang wanita akan berusaha menjaga kehormatan dirinya, karena 
cadar menghalanginya dari pergi ke tempat-tempat yang tak selayaknya 
didatangi seorang wanita bercadar, atau melakukan hal-hal yang tak selayaknya 
dilakukan oleh seorang wanita bercadar.9 
                                                          
9 Ariibah, Murid Pengabdian, Wawancara pribadi, 4 November 2019, jam 17.00 – 17.50 
WIB.  
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Menurut saudari Zulfa, yang juga merupakan murid pengabdian 
mengatakan bahwa cadar adalah suatu syariat Islam yang hukumnya berbeda 
pendapat di kalangan ulama, sebagian besar ulama berpendapat bahwa 
hukumnya wajib. Namun juga ada ulama yang berpendapat bahwa hukumnya 
sunnah dengan syarat wajah wanita yang tidak tertutupi dengan cadar tidak 
menimbulkan fitnah bagi para lelaki. Tetapi tidak mungkin jika wajah wanita 
tidak menimbulkan fitnah, karena sumber kecantikan wanita ada pada 
wajahnya. Begitu pula syari’at cadar itu datangnya dari Allah dan Rasul-Nya, 
bukan seperti anggapan kebanyakan orang yang mengatakan bahwa cadar itu 
radikalisme, cadar itu teroris. Teroris-teroris yang menggunakan cadar itu 
mereka adalah kh}awari>j yang Rasulullah Saw. berkata bahwa mereka itu adalah 
anjing-anjing neraka. Jika mendapati orang yang beranggapan seperti itu maka 
hendaknya menjelaskan kepadanya tentang hakikat cadar. Lalu bersabar dalam 
menjalankan syari’at ini, karena pahala yang didapat itu sesuai dengan kadar 
kesulitan yang dihadapi.10 
Menurut saudari Tasya mengatakan bahwa cadar adalah syari’at yang Allah 
perintahkan berupa penutup wajah guna menjaga aurat wanita yang besar 
kemungkinan menimbulkan fitnah. Fungsi cadar adalah menutupi kecantikan, 
bukan malah menampakkannya. Jika orang yang menggunakan cadar masih 
memperlihatkan kecantikannya dengan menghias mata, memakai jubah yang 
glamour, dll, maka hikmahnya akan hilang, dan berarti dia sejatinya belum 
                                                          
10 Zulfa, Murid Pengabdian, Wawancara Pribadi, 5 November 2019, jam 16.30 -17.20 
WIB.   
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menjalankan syari’ah. Adapun dalil dan hadits Nabi yang menyebutkan bahwa 
wajah dan telapak tangan itu boleh tampak, maka itu sanadnya adalah lemah 
dari segala sisi. Disini yang diambil adalah kesepakatan para ulama (meskipun 
ini kaidah umum) jadi segala sesuatu yang bermungkinan menimbulkan fitnah, 
maka wajib dihindari. Adapun cara untuk menghindari fitnah tersebut, salah 
satunya adalah dengan cara memakai cadar.11 
Faiza Hanin bintu Abi Fauzan mengatakan bahwa cadar adalah ikhtilaf para 
ulama. Sebagian menganggap bahwa cadar adalah wajib, dan sebagian 
berpendapat sunnah. Sedangkan wanita semua tahu, di luar khilafiyah ini bahwa 
bagian tubuh wanita yang paling besar fitnahnya adalah wajah, sehingga apabila 
seseorang meyakini bahwa fitnah terbesar ada di wajah maka wajib 
mengenakan cadar. Cadar juga bukanlah budaya orang Arab, justru wanita-
wanita Arab jahiliyah bertabarruj dan mengumbar aurat mereka. Barulah 
setelah turun pensyariatan hijab dalam Islam, para wanita muslimah segera 
mengubah mode pakaian. Jadi salah besar apabila ada orang yang mengatakan 
bahwa cadar itu tidak cocok dipakai di Indonesia karena cadar adalah budaya 
Arab. Meskipun tidak ada dalil dari Al-Qur’an secara eksplisit yang 
menunjukkan bahwa wajah dan telapak tangan bukan aurat, mungkin yang 
dimaksud adalah اَه ۡ نِم َرَهَظ اَم الَِّإ yang maknanya “yang biasa tampak” salah 
                                                          
112 Tasya, Murid Pengabdian, Wawancara Pribadi, 6 November 2019, jam 16.30 – 17.10 
WIB.  
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satu pendapat tentang makna ayat tersebut adalah pakaian luar yang biasa 
nampak.12 
Atikah Amalia mengatakan bahwa cadar adalah kain yang terbentang 
menutupi wajah seorang muslimah agar terhindar dari pandangan laki-laki 
bukan mahramnya serta menjaganya dari menimbulkan fitnah. Karena wajah 
wanita itu aurat di hadapan laki-laki yang bukan mahramnya. Wajah dan telapak 
tangan boleh tampak dan bukan termasuk aurat ketika diperlihatkan di depan 
mahramnya, contohnya: suami, anak laki-laki, ayah, kakek, dan saat shalat, 
itupun ketika tidak ada laki-laki ajnabi (bukan mahram) karena dikhawatirkan 
akan melihatnya. Cadar juga untuk menjaga diri seorang muslimah, agar terlihat 
berwibawa dan terhormat di kalangan masyarakat. Selain itu seorang muslimah 
harus bisa taat dengan perintah Allah dan Rasul-Nya. Apa yang diperintahkan 
harus dilaksanakan, karena apa yang telah Allah perintahkan pasti akan ada 
hikmahnya, termasuk juga dalam perintah menutup wajah dengan cadar. 
Pemakaian cadar bukan untuk memberatkan kaum muslimah, tapi untuk 
menjaga harga diri seorang muslimah yang sangat berharga agar tidak 
dipermainkan. Ini adalah soal keyakinan yang kuat terhadap Allah dan niat yang 
tulus dan sempurna.13 
 
                                                          
12 Faiza Hanin bintu Abi Fauzan, Murid Pengabdian, Wawancara Pribadi. 7 November 
2019, jam 16.50 – 17.40 WIB.   
 
13 Atikah Amalia, Murid Pengabdian, Wawancara Pribadi, 9 November 2019, jam 16.00 - 
16.50 WIB.  
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM MENUTUP WAJAH MENGGUNAKAN CADAR 
 
A. Analisis Pemahaman Santriwati Tentang Cadar dan Analisis Konsep 
Aurat dalam Hukum Islam 
Beberapa narasumber mengatakan dengan tegas bahwa wajah merupakan 
sumber fitnah. Seperti yang dikatakan oleh saudari Tasya bahwa cadar adalah 
syari’at yang Allah perintahkan berupa penutup wajah guna menjaga aurat 
wanita yang besar kemungkinan menimbulkan fitnah. Baik yang menyebutkan 
bahwa aurat perempuan seluruh badan dan yang mengecualikan wajah serta 
telapak tangan sama-sama memiliki argumen, baik secara aqli maupun naqli. 
Di antara dalil-dalil yang dijadikan dasar tentang batasan aurat ini oleh kalangan 
Syafi’iyyah dan Malikiyah adalah ayat berikut:  
  نيم َّنيهۡيٰلٰع ٰينينُۡدي ٰينين يمۡؤُم
ۡ
لٱ يءأاٰسينٰو ٰكيتاٰن ٰبٰو ٰك يجٰٓوۡزٰ ِيلّ لُق ُّ يبَِّنلٱ اٰهُّ ٰي ٰٓأيَ  ٰج ٰكيل َٰٰٓ 
 
َّنيهِييِي ٰٓل  
  نٰأ ٓأٰنٰۡدأ   روُفٰغ ُ َّللَّٱ ٰناٰٰكو 
َٰۗنۡيَٰٰۡؤ ُي ٰلَٰف ٰنۡفٰرۡع ُيا   مي
يحَّرا 
Artinya: 
“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mukmin: hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 
ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. Al-Ahzab: 59) 
 
 ٰٓتٰم َّنُهوُمُت
ۡ
ٰلأٰس اَٰٰيإٰوا  عا  ٰأۡسٰاف   نيم َّنُهوُل   
 باٰج يح يءأٰارٰو  ۡمُكيل َٰٰٓ  ُرٰه
ۡ
طٰأ  يل ۡمُكيبوُلُقُ   َّنييبِوُل ُقٰو 
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Artinya: 
“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih 
suci bagi hatimu dan hati mereka.” (Q.S. Al-Ahzab: 53) 
Dari dua ayat ini dapat dipahami bahwa seorang perempuan harus menutup 
seluruh tubuhnya. Hal ini sebagaimana tertulis pada ayat yang pertama. Berarti 
dalam hal ini perempuan sebagai subyek. Sedangkan pada ayat kedua, 
perempuan sebagai obyek, sehingga dijelaskan bahwa kalau ada laki-laki 
hendak berbicara dengan perempuan maka harus dari balik pembatas. Di 
samping kedua ayat tersebut, kalangan kelompok ini juga mendasarkan pada 
beberapa hadits berikut:    
 ٰمَّلٰسٰو يه يٰلٰع يالله ىَّلٰص يالله ٰلوُسٰر ُت ٰلأٰس  ٰأ ينِٰرٰمٰأٰف يةٰءاٰجُف لا يٰرظٰن  نٰع ٰفير صٰأ  ن  ييرٰصٰب  
Artinya:   
“Aku bertanya pada Rasulullah tentang pandangan yang spontanitas 
(tanpa sengaja), kemudian beliau memerintahkan aku untuk memalingkan 
pandangan” (Muslim: 3. 1699)  
    ٰلَ ُّييلٰع ٰيَ  ف ,ٰةٰر ظَّنلا يعِي ت ُت يإ  تٰس ٰيلٰو ٰلَوُ  لّا ٰكٰل َّن  ْا ٰكٰل  ُٰةر يخ  
Artinya:  
“Wahai Ali pandangan yang tidak sengaja jangan diikutkan dengan 
pandangan yang lain, karena yang pertama (bonus) bagimu, sementara 
yang kedua bukan” (Dawud: 2. 246)  
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  ٰناٰك ٰلٰعٰجٰف ,ٰمٰع  ثٰخ  نيم ٌٰةٰأر  ما يتٰءاٰجٰف ,ٰمَّلٰسٰو يه يٰلٰع ُالله ىَّلٰص َّ يبَِّنلا ٰف ييدٰر ُل ضٰفلا  
  ٰفلا  ض ُل   صٰي ٰمَّلٰسٰو يه يٰلٰع ُالله ىَّلٰص ُّ يبَِّنلا ٰلٰعٰجٰف ,يه ٰيليإ ُُرظ ن ٰت ٰو اٰه   ٰيليإ ُُرظ ن ٰي ٰه  جٰو ُفير  
         يل ضٰفلا  يإ ِيشلا ٰلَ ِيق ْا ٰخر   
Artinya:  
“kemudian datang seorang perempuan dari Khast’am. Lalu Fadhl melihat 
perempuan tersebut, dan dia juga melihat fadhal. Nabi pun lalu 
memalingkan wajah fadhal ke sisi (arah) yang lain” (Bukhori: III. 18) 
Ketiga hadits ini memiliki kesamaan, yakni bahwa tidak memandang 
seorang perempuan. Dengan tidak bolehnya memandang ini, mengindikasikan 
bahwa perempuan wajib menutup seluruh tubuhnya, termasuk wajahnya, sebab 
masuk kategori aurat. Tujuan utama dari syari’at ini adalah terhindarnya dari 
fitnah, berupa gangguan para kaum laki-laki. Selain dalil-dalil yang termaktub 
dalam Qur’an dan Hadits ini, menurut Syaikh Ali As-Sobuny yang termasuk 
ulama kontemporer yang mendukung kelompok ini, dalam kitab fenomenalnya 
Rawa’iul Bayan beliau menyebutkan:   
Secara logika, ketidakbolehan memandang wanita karena dihawatirkan 
terjadi fitnah. Dan wajah merupakan penyebab fitnah yang lebih dominan 
daripada kaki, rambut, dan tangan. Sehingga ketika melihat kaki, rambut, 
dan lengan haram maka melihat wajah lebih haram mengingat wajah 
sebagai penanda keelokan dan penyebab fitnah. 
Itulah dalil-dalil yang dikemukakan para ulama yang menyebutkan aurat 
perempuan adalah seluruh tubuh tanpa terkecuali. Sedangkan Hanafiyyah dan 
Malikiyyah yang tidak setuju dengan pendapat di atas dengan menyebutkan 
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wajah dan telapak tangan bukan aurat karena mendasarkan pendapatnya pada 
dalil-dalil berikut:  
 ييز ٰنييد ِۡ  ُي ٰلَٰو َّنُهٰجوُر ُف ٰن
ۡ
ظٰف ٰۡيَٰو َّنيهير ٰٓصٰۡبأ ۡنيم ٰنۡضُضۡغ ٰي يتٰٓنيمۡؤُم
ۡ
لِيل لُقٰو ٰن َّنُه ٰت                          
                                                                        اٰه ۡ ن يم ٰرٰهٰظ اٰم َّلَيإ  
Artinya:  
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya” (Q.S. An-Nur: 
31)  
Dalam ayat di atas disebutkan pengecualian dengan menggunakan  ٰرٰهٰظ اٰم َّلَيإ
اٰه ۡ ن يم. Itu artinya tidak semua harus ditutupi.  Dan yang dimaksud dengan 
pengecualian tersebut adalah tangan dan telapak tangan, karena kebutuhan 
manusia menuntut hal tersebut.  
Ada hadits nabi yang secara jelas mendukung penafsiran ini, 
  اٰه   ن يم ىٰر ُي  نٰأ  حُل  صٰت  ٰلَ ٰض ي يحٰم لا يتٰغٰل ٰب اَٰٰيإ ٰٰةأ رٰم لا َّنيإ ,ُءٰا  سْٰأ ٰيَ يإ ٰراَّ ٰأٰو ا َٰ ٰهٰو ا َٰ ٰه َّلَ 
          يه يَّفٰٰكو يهيه  جٰو ٰلَيإ   
Artinya:  
“Wahai Asma’, Seorang perempuan ketika sudah mencapai usia haidh 
(baligh) maka dia tidak patut dipandang, kecuali hanya ini dan ini. 
Rasulullah memberi isyarah dengan wajah dan telapak tangan” 
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 Selain itu dua dalil di atas, kelompok ini berdalil bahwa wajah dan tangan 
tidak termasuk aurat karena dalam shalat dan ihrom wajah dan telapak tangan 
terbuka. Seandainya wajah dan telapak tangan termasuk aurat maka niscaya 
ditutup pula ketika shalat dan ihrom. Terlebih ketika ihrom juga akan terjadi 
pertemuan bahkan berdesakan dengan lawan jenis di Masjidil Haram. Dari 
kedua pendapat ini, manakah yang lebih kuat?. Untuk mengetahuinya pasti 
harus memperhatikan dalil dari kedua kelompok ini. Misalnya dalil Qur’an dari 
kelompok yang menyebutkan bahwa wajah dan telapak tangan termasuk aurat. 
Kata kuncinya terletak pada kata    نيم َّنيهۡيٰلٰع ٰينينُۡدي  َّنيهِييِي ٰٓلٰج . Menurut At-
Thabariy sebenarnya ayat ini turun untuk menanggapi fenomena yang ada 
ketika itu, di mana ketika nabi hijrah ke Madinah bersama sahabat-sahabatnya 
masih belum memiliki tempat. Sehingga para istri nabi dan kaum perempuan 
lainnya keluar pada malam hari untuk memenuhi kebutuhan. Sementara para 
laki-lakinya duduk di pinggir jalan. Tujuannya untuk apa?. Hal ini terjawab 
dengan kata  ٰنۡفٰرۡع ُي نٰأ ٓأٰنٰۡدأ ٰكيل َٰٰٓ yang artinya biar bisa dibedakan antara budak 
dan perempuan merdeka. Sehingga dengan demikian pada dasarnya perintah 
menutup seluruh tubuh bukan menunjukkan wajah dan telapak tangan sebagai 
aurat melainkan untuk tujuan lain, yakni pembeda antara yang budak dan 
merdeka.  
Sedangkan hadits yang menjadi dalil dari pendapat ini tidak pasti 
menunjukkan wajah dan telapak tangan sebagai aurat. Karena seandainya 
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menunjukkan hal tersebut maka seharusnya bukan larangan untuk melihat, 
melainkan larangan untuk membuka wajah dan telapak tangan. Ini 
mengindikasikan ada hal lain yang dimaksud nabi, yang tidak termaktub dalam 
hadits tersebut, misalnya larangan melihat ini karena para sahabat tersebut 
melihatnya dengan penglihatan yang berlebihan. Seandainya tidak dengan 
penglihatan yang berlebihan niscaya tidak sampai dilarang oleh nabi. Maka oleh 
karena itu, Hanafiyyah ketika menanggapi hadits   ْا ٰكٰل  تٰس ٰيلٰو ُٰةر يخ  
menganggap bahwa pandangan yang dilarang ini karena bersamaan adanya 
syahwat, bukan mengindikasikan bahwa wajah wajib ditutupi.  
Adapun dalil yang digunakan oleh kalangan Malikiyyah dan Hanafiyyah 
lebih bisa diterima. Misalnya dalil Qur’an yang kata kuncinya terletak pada kata 
 يز ِنُه ٰت ٰني  yang disusuli dengan pengecualiannya berupa kata   ٰرٰهٰظ اٰم َّلَيإ  اٰه ۡ ن يم  
sebenarnya para ahli tafsir berdebat tentang hal ini. Ar-Rozi dalam Mafatih Al-
Ghaybnya menyebutkan apakah maksud dari hiasan ini adalah yang berupa 
penciptaan ataukah buatan. Maksud asli adalah anggota badan yang menjadi 
hiasan dari seorang perempuan. Sedangkan yang buatan seperti bedak, baju, dan 
perhiasan. Dari kedua pendapat ini Ar-Rozi memilih pendapat yang pertama 
dengan dalil bahwa perempuan diperintah untuk menutupi dengan kerudung.  
Perdebatan kedua lalu muncul, yaitu kaitannya dengan pengecualiannya. 
Untuk menjawab hal ini Imam Qaffal menyebutkan bahwa yang dikecualikan 
adalah wajah dan telapak tangan, karena ini yang berlaku pada masyarakat 
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ketika itu. Menanggapi pernyataan al-Qaffal ini Ar-Rozi menyebutkan bahwa 
dalam hal wajah memang ditoleransi untuk tidak ditutup karena ada kebutuhan 
yang menuntutnya dan ini menunjukkan bahwa Islam termasuk agama toleran 
dan memberikan kemudahan kepada setiap pemeluknya. Dengan kebolehan 
dibuka, berarti wajah dan telapak tangan bukan aurat. Pendapat ini diperkuat 
oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. Walaupun haditsnya menurut 
beliau mursal tetapi tetap bisa dijadikan pendukung dari pendapat ini.  
Pendapat ini semakin kuat ketika melihat bahwa membuka wajah dan 
telapak tangan diharuskan ketika shalat dan ihrom. Seandainya memang 
khawatir fitnah terjadi disebabkan terbukanya wajah perempuan di hadapan 
kaum laki-laki maka niscaya juga harus ditutup ketika ibadah tersebut, terlebih 
saat ihram, di mana kaum laki-laki dan perempuan berhimpitan saat 
menjalankan ibadah haji atau umroh. Apakah karena di tempat ini dirasa aman 
dari fitnah, tentu tidak, melainkan karena wajah dan telapak tangan bukan 
termasuk aurat.1 
Cadar dalam bahasa Arab diistilahkan sebagai ni>qab yang berarti kain 
penutup kepala atau wajah. Dalam penerapannya ini banyak bentuknya, 
tergantung tradisi masing-masing.2 Islam mewajibkan wanita yang sedang 
menjalankan ibadah haji agar membuka wajahnya. Demikian pula di waktu 
shalat, agama membiarkan wanita membuka wajahnya. Apakah hal seperti ini, 
                                                          
1 Abdul Aziz, “Perempuan Bercadar ..., hlm 205.   
 
2 Ibid., hlm. 206.  
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yang dilakukan dalam dua di antara rukun-rukun Islam, merupakan pembangkit 
nafsu birahi atau pembuka jalan bagi terjadinya kejahatan? Sungguh sesat 
kesimpulan yang diambilnya itu.  
 Rasulullah saw. sendiri telah menyaksikan wajah-wajah wanita terbuka, 
dalam pertemuan-pertemuan umum, di masjid dan di pasar. Tetapi, tak pernah 
diberitakan bahwa beliau memerintahkan agar wajah-wajah mereka itu ditutup. 
Apa kalian  merasa lebih membela kehormatan agama daripada Allah dan 
Rasul-Nya? Mari kita meneliti Kitab Allah dan Rasul-Nya agar segala sisi 
masalah ini menjadi jelas bagi kita.  
1. Seandainya semua wajah wanita (di masa hidup Nabi Saw.) tertutup,  
mengapa kaum muslim diperintahkan agar “menahan” pandangan  mereka? 
Sebagaimana tersebut dalam ayat suci, Katakanlah kepada laki-laki 
beriman agar mereka “menahan” pandangannya dan memelihara 
kemaluannya; yang demikian adalah lebih suci dari mereka ... (Q.S Al-Nur: 
30). Adakah mereka diharuskan menahannya dari melihat punggung dan 
bahu? Jelas bahwa “menahan pandangan” yang diperintahkan ialah pada 
saat melihat langsung ke arah wajah wanita. Adakalanya seorang laki-laki 
tertarik hatinya ketika melihat wajah seorang wanita. Maka, seharusnya ia 
tidak mengulangi pandangannya itu, sebagaimana tersebut dalam salah satu 
hadits, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada Ali r.a., “Janganlah 
mengikuti pandangan (pertama) dengan pandagan lainnya. (Halal) bagimu 
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pandangan yang pertama, tetapi tidak demikian halnya dengan pandangan 
lainnya.”3 
2. Pada sebuah hari raya, Rasulullah Saw. menunjukkan khutbahnya kepada 
kaum wanita. (Pada waktu itu, lapangan tempat berlangsungnya shalat hari 
raya digunakan bersama oleh kaum pria dan wanita). Beliau berkata pada 
kaum wanita, “Bersedekahlah, sebab banyak dari kalian adalah kayu bakar 
api neraka.” Mendengar itu, seorang perempuan yang wajahnya berwarna 
cokelat (karena terbakar oleh sinar matahari) dan sedang duduk di tengah-
tengah perempuan-perempuan lainnya, bertanya, “Apa sebab kami seperti 
yang Anda lukiskan, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Karena kalian 
terlalu banyak mengeluh dan melupakan jasa dan kebaikan suami-suami 
kalian.” 
Pertanyaan kini: Darimana si perawi hadits tersebut mengetahui bahwa 
perempuan yang bertanya kepada Nabi Saw. itu wajahnya cokelat terbakar 
oleh sinar matahari? Tentunya karena wajahnya tidak tetutup! Dalam 
riwayat lainnya, dikatakan oleh si perawi, “Aku menyaksikan wanita-wanita 
itu ketika tangan-tangan mereka melemparkan perhiasan-perhiasan mereka 
ke arah baju yang dibawa Bilal.” Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa 
wajah perempuan dan tangannya tidak termasuk aurat.4 
3. Firman Allah, ... Dan hendaknya mereka (kaum wanita) menutupkan 
kerudung-kerudung mereka ke dada-dada mereka ... (Q.S. An-Nur: 31), 
                                                          
3 Syaikh Muhammad Al-Ghazali, Islam Q&A ..., hlm. 51.  
 
4 Ibid., hlm. 52.  
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perlu kita renungkan. Sebab, seandainya yang dimaksud ialah menjulurkan 
kerudung-kerudung agar menutupi wajah, niscaya Allah berfirman, ... “Dan 
hendaknya mereka menutupkan kerudung-kerudung mereka ke wajah-
wajah mereka.” Yang demikian itu seandainya perbuatan menutupi wajah 
wanita memang merupakan lambang masyarakat muslim, dan seandainya 
persoalan cadar penutup wajah memang memiliki kepentingan yang begitu 
besar.  
Itulah sebabnya, ketika pemahaman keliru seperti ini hendak 
dipraktikkan, kaum wanita terpaksa mengenakan burqu>, cadar yang hanya 
menutupi bagian bawah dari wajah-wajah mereka, agar mereka tetap 
mampu berjalan dengannya. Tentunya, menutupkan kerudung dari atas 
sehingga mencakup wajah akan menyulitkan pandangan. Atas dasar itu, 
kami berpendapat bahwa ayat tersebut sama sekali tidak mengandung nash 
(ketetapan) yang mengharuskan penutupan wajah. Walaupun begitu, tak 
diragukan pula, ada sebagian wanita di zaman jahiliah ataupun pada masa 
Islam, yang kadang-kadang menutupi wajah-wajah mereka seraya 
membiarkan mata mereka tanpa penutup. Perbuatan seperti itu, jelas 
termasuk adat istiadat dan sama sekali tidak termasuk ibadah. Tentunya 
tidak ada ibadah tanpa nash yang jelas.5 
 
                                                          
5 Ibid., hlm. 54-55.  
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B. Analisis Faktor-Faktor Santriwati Untuk Menutup Wajah menggunakan 
Cadar  
1. Menutup Wajah Dengan Cadar Merupakan Ajaran Islam 
Saudari Faiza Hanin juga mengatakan bahwasannya cadar bukanlah 
budaya orang Arab. Justru wanita-wanita Arab jahiliyah bertabarruj dan 
mengubar aurat mereka. Barulah setelah turun pensyariatan hijab dalam 
Islam, para wanita muslimah segera mengubah mode pakaian. Jadi salah 
besar apabila ada orang yang mengatakan bahwa cadar tidak cocok dipakai 
di Indonesia karena cadar adalah budaya Arab. Wanita bercadar seringkali 
diidentikkan dengan orang Arab atau timur tengah. Padahal memakai cadar 
atau menutup wajah bagi wanita adalah ajaran Islam yang didasari dalil-
dalil Al-Qur’an, hadits-hadits shahih serta penerapan para sahabat Nabi 
Shallallahu’alaihi Wasallam serta para ulama yang mengikuti mereka. 
Sehingga tidak benar anggapan bahwa hal tersebut merupakan sekedar 
budaya timur tengah.6  
2. Menjaga Kehormatan  
Salah satu alasan santriwati untuk menutup wajah menggunakan 
cadar adalah untuk menjaga kehormatan, pendapat demikian dikatakan oleh 
saudari Atikah Amalia yang mengatakan bahwa cadar juga untuk menjaga 
diri seorang muslimah agar terlihat berwibawa dan terhormat di kalangan 
masyarakat. Terlebih di hadapan laki-laki bukan mahram, juga menjaganya 
                                                          
6 Faiza Hanin bintu Abi Fauzan, Murid Pengabdian ..., 7 November 2019, jam 16.50 – 
17.40 WIB.    
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dari godaan syahwat laki-laki ketika ia membuka cadarnya, karena hal yang 
menarik dari wanita pertama kali adalah wajah. Pada dasarnya cadar adalah 
bentuk kewibawaan pada diri seorang muslimah, hal ini menunjukkan 
bahwa wajah seorang muslimah tidak boleh dilihat oleh sembarang laki-
laki, karena wajah bukan barang murahan, tetapi wajah adalah barang mahal 
yang harus dijaga dengan baik, kelak hanya untuk suami wajah bisa dilihat 
dan dinikmati. 
3. Cadar Sebagai Anugerah 
Cadar merupakan anugerah, pendapat demikian dikatakan oleh 
saudari Ariibah yang mengatakan bahwa cadar adalah anugrah untuk setiap 
wanita yang memakainya, karena dengan mengenakan cadar, Allah akan 
menjaga kemuliaan dan kehormatan seorang wanita, serta membedakannya 
dari wanita yang tidak memakai cadar. Adapun hikmah di balik cadar adalah 
sebagaimana yang telah Allah sebutkan dalam Al-Qur’an   نٰأ ٓأٰنٰۡدأ  ٰنۡفٰرۡع ُي
 َٰۗنۡيَٰٰۡؤ ُي ٰلَٰف  ٰكيل َٰٰٓ, yaitu menjadikan seorang wanita dikenal sebagai wanita 
terhormat sehingga tidak akan ada lelaki asing yang berani mengganggunya. 
Cadar juga bukanlah tali yang mengekang hak seorang wanita, justru 
cadarlah yang menjaga kehormatan seorang wanita melebihi kehormatan 
seorang ratu sekalipun. Jika dianalogikan, mungkin seperti para wanita 
kerajaan yang selalu memakai sarung tangan sehingga tidak sembarang 
orang bisa berjabat tangan dengannya, juga ada selusin peraturan yang 
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mengatur segala sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan sehingga 
kehormatannya tetap terjaga. Maka seperti inilah Islam memuliakan wanita 
seperti kerajaan memuliakan seorang ratu, tetapi bahkan pemuliaan Islam 
terhadap wanita tentu lebih dari pemuliaan seorang ratu. 
4. Memakai Cadar Merupakan Bentuk Ketaatan Terhadap Perintah Allah   
Penggunaan cadar didasarkan atas pemahaman mereka akan jilbab 
yang sebenarnya. Muslimah bercadar memaknai cadar sebagai bentuk 
ketaatan terhadap perintah Allah, karena diharamkan bagi seorang 
muslimah untuk membuka auratnya di hadapan laki-laki yang bukan 
mahramnya, dan cadar dimaknai sebagai pelindung ekstra, karena bagi 
mereka wajah merupakan sumber utama fitnah (godaan) sehingga wajib 
untuk ditutup.  
5. Memakai Cadar Berarti Menambahkan Atribut Baru Dalam Diri  
Wanita bercadar memiliki keyakinan bahwa menggunakan cadar 
menambahkan atribut baru dalam diri yang harus diimplementasikan ke 
dalam aktivitas sehari-hari yaitu ketaqwaan. Wanita bercadar memfokuskan 
kehidupannya untuk kehidupan sesudah mati. Dunia hanya fasilitas menuju 
akhirat, oleh karena itu mereka harus semaksimal mungkin dalam 
melaksanakan ibadah, termasuk juga dalam hal berpakaian mereka harus 
menutup wajah menggunakan cadar. Wanita bercadar tidak lagi berkutat 
dengan kewajiban-kewajiban sebagai seorang muslim, tapi lebih 
memperkaya amalan dari sunnah Rasul. 
108 
 
 
 
Saudari Faiza Hanin yang merupakan santriwati pondok juga sadar dan 
mengatakan bahwa hukum cadar adalah khilafiyah, saudari Faiza mengatakan 
bahwa hukum cadar adalah ikhtilaf para ulama. Sebagian menganggap bahwa 
hukum cadar adalah wajib dan sebagian berpendapat sunnah. Sedangkan kita 
tahu di luar khilafiyah ini bahwa bagian tubuh wanita yang paling besar 
fitnahnya adalah wajah, sehingga apabila seseorang meyakini bahwa fitnah 
terbesar ada di wajah, maka wajib atau paling tidaknya lebih baik untuk 
mengenakan cadar. Karena disana ada hikmah yang besar bagi wanita yang 
senantiasa istiqomah menjaga cadarnya. Diantaranya sebagaimana yang telah 
Allah firmankan dalam surat Al-Ahzab ayat 59 “agar tidak diganggu oleh laki-
laki yang bukan mah}ramnya”. Para shahabiyyah ketika turun ayat tentang hijab 
mereka langsung memotong kain-kain yang ada di rumah mereka untuk 
menutupi wajah mereka, sampai seakan-akan mereka seperti burung gagak 
hitam.7 
Kini wanita bercadar berhasil menjadi sorotan yang sangat ramai di 
kalangan masyarakat dengan stigma negatifnya yang dengan cadarnya 
dipandang merupakan paham aliran sesat dan teroris. Hal ini menjadi rasa 
keingintahuan penulis terhadap pemahaman tentang hukum cadar yang dipakai 
oleh santriwati pondok pesantren Al Madinah, di bawah pimpinan Ustadz 
Jauhari dan Ustadzah Ummu Adi. Sesungguhnya tujuan utama dari menutup 
wajah menggunakan cadar adalah untuk beribadah kepada Allah, sama halnya 
                                                          
7 Faiza Hanin bintu Abi Fauzan, Murid Pengabdian ..., 7 November 2019, jam 16.50 – 
17.40 WIB.   
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dengan memakai jilbab, hanya saja jika memakai cadar maka auratnya lebih 
bisa tertutup dengan sempurna, karena tidak ada yang bisa tampak kecuali 
hanya mata saja. Selain itu cadar juga untuk melindungi diri dari fitnah. 
Meskipun tidak ada dalil Al-Qur’an secara eksplisit yang menunjukkan bahwa 
wajah dan telapak tangan bukan aurat, mungkin yang dimaksud adalah  اٰم َّلَيإ
اٰه ۡ ن يم ٰرٰهٰظ yang maknanya “yang biasa tampak” salah satu pendapat tentang 
makna ayat tersebut adalah pakaian luar yang biasa nampak.  
Menurut Ummu Adi, beliau mengatakan bahwa muslimah bercadar dalam 
ruang sosial mencakup ruang keluarga dan lingkungan masyarakat. Dalam 
ruang keluarga muslimah bercadar menjalankan perannya sebagai seorang istri 
dan ibu, selain itu muslimah bercadar menjadikan rumah sebagai ruang privasi, 
mereka dapat melakukan ekspresi diri mereka dalam rumah, seperti merias diri 
yang dikhususkan untuk suami, jadi mereka berhias diri ketika berada di dalam 
rumah bukan di luar rumah. Dalam membangun interaksi di lingkungan 
masyarakat, muslimah bercadar di lingkungan masyarakat membangun suatu 
interaksi dengan ikut serta dalam rukun tetangga yang sesuai dengan syariat 
Islam, seperti membantu tetangga hajatan, menjenguk orang sakit, dan 
berta’jiah ketika tetangga meninggal, jadi bagi mereka tidak benar bahwa 
muslimah bercadar cuek atau tidak peduli terhadap lingkungan masyarakat. 
Pada umumnya masyarakat memberikan identitas muslimah bercadar 
sebagai muslimah yang mengikuti aliran keras, ekstrim, istri teroris, dan juga 
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muslimah yang ekslusif, namun identitas tersebut menjadi berubah ketika 
muslimah berinterakasi dengan masyarakat. Yang secara tegas saudari Zulfa 
mengatakan bahwa cadar adalah syariat Islam, bukan seperti anggapan 
kebanyakan orang bahwa cadar itu teroris atau radikalisme. Teroris yang 
menggunakan cadar itu adalah orang khawarij yang oleh Rasulullah Saw. 
dikatakan bahwa mereka itu adalah anjing-anjing neraka. Mereka adalah aliran 
sesat, mereka telah menyalahgunakan cadar. Mereka telah mencoreng nama 
baik Islam serta syari’at cadar. Syariat cadar datangnya dari Allah dan Rasul-
Nya bukan seperti anggapan kebanyakan orang yang mengatakan bahwa cadar 
itu termasuk aliran sesat, tetapi cadar merupakan perintah Allah dan Rasul-Nya 
agar mendapatkan kebahagiaan dan ketenangan jiwa di dunia dan di akhirat.  
Lepas dari perbedaan pemahaman antara yang mewajibkan menutup wajah 
dengan memakai cadar maupun yang membolehkan terbukanya wajah dan 
telapak tangan, dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa mereka semua benar tidak 
salah, mereka semua mempunyai dasar dalil dan cara pandangan sendiri dalam 
mengambil ijtihad.  
Menganalisis pemikiran seseorang, terlebih dulu harus mengetahui latar 
belakang pemikirannya. Karena hal ini sangat berpengaruh terhadap produk 
pemikiran yang dihasilkan. Untuk mengetahui tentang pemikiran hukumnya 
dan mengetahui metode istinbath hukum yang dijadikan sandaran.  
Sesama orang Islam adalah saudara, maka dari itu sesama muslim harus 
menjaga kerukunan, hal-hal yang menyebabkan suatu perpecahan supaya 
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dihindari atau segera diselesaikan dengan baik. Sesama orang Islam jangan 
cepat saling menyalahkan, apalagi menyalahkan tanpa mengetahui dahulu 
perkara dan ilmunya. Sikap saling toleransi dan menghormati sangat diperlukan 
dalam rangka menjaga ukhuwah sesama orang Islam. 
Setiap orang mempunyai hak untuk meyakini bahwa pendapatnya yang 
benar. Namun dengan demikian pula, yang bersangkutan juga harus 
menghormati jika orang lain berpikiran serupa. Karena itu persoalan pribadi 
masing-masing. Dalam hal memakai cadar yang dilakukan oleh santriwati 
pondok pesantren Al Madinah, jika hal tersebut dilakukan karena adanya 
paksaan dan intimidasi, maka itu ibadahnya pura-pura, tidak serius, dan bohong 
belaka. 
Keimanan adalah masalah keyakinan individual antara manusia dengan 
Allah Swt. Tidak ada seorang manapun lembaga yang mempunyai otoritas 
pembenaran atas suatu keyakinan kecuali individu yang bersangkutan dan Allah 
Swt. Resiko ketidakbenaran dihadapan Allah Swt adalah tanggung jawab 
individu bukan tanggung jawab kelompok atau komunitas.
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian dan analisa dari beberapa bab terdahulu, maka 
selanjutnya perlu adanya suatu kesimpulan yang dapat memeberikan gambaran 
sebagai jawaban dari berbagai pokok-pokok masalah yang membicarakan dalil 
hukum tentang cadar yang dipakai para santriwati di  pondok pesantren Al 
Madinah antara lain sebagai berikut:  
1. Hukum cadar bagi santriwati pondok pesantren Al Madinah adalah wajib, 
karena bagi mereka sumber kecantikan wanita ada pada wajahnya, jadi 
wajah merupakan sumber fitnah, maka dari itu seorang wanita harusnya 
menutup wajahnya dengan menggunakan cadar agar terhindar dari fitnah 
tersebut. Sedangkan hukum cadar sampai sekarang masih menjadi ikhtilaf 
di kalangan para ulama, karena hal itu berkaitan dengan ibadah, sama halnya 
dengan shalat, yang mana masing-masing kelompok memiliki keyakinan 
dalam melaksanakan tata cara shalat, begitu juga dengan cadar, masing-
masing memiliki dalil hukum sendiri dalam memaknainya. Sebagai 
konsekuensi dari pendapat tentang konsep aurat, bagi yang menyebutkan 
wajah sebagai aurat maka wajib menggunakan cadar.  
2. Faktor yang mendasari mereka untuk mewajibkan menutup wajah dengan 
cadar adalah untuk menjaga kehormatan, selain itu juga cadar sebagai 
anugerah bagi orang yang memakainya, karena dengan bercadar akan 
membedakannya dengan orang-orang yang tidak memakai cadar. 
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Penggunaan cadar bagi santriwati pondok pesantren Al Madinah didasarkan 
atas pemahaman mereka mengenai pakaian dan jilbab yang sebenarnya, 
dengan berpedoman Al-Qur’an dan Al-Hadits yaitu anjuran menutup aurat 
dengan bercadar dan juga hendaklah menjaga pandangan terhadap selain 
mah}ramnya. Wanita bercadar memaknai cadar sebagai bentuk pelindung 
kenyamanan, sebagai perintah syari’at Islam, dan pengontrol diri mereka. 
Cadar juga bukan merupakan budaya orang Arab, justru wanita-wanita Arab 
jahiliyah bertabarruj dan mengumbar aurat mereka. Barulah setelah turun 
pensyariatan hijab dalam Islam, para wanita muslimah segera mengubah 
mode pakaiannya. Para shahabiyyah ketika turun ayat tentang hijab mereka 
langsung memotong kain-kain yang ada di rumah mereka untuk menutupi 
wajah mereka, sampai seakan-akan mereka seperti burung gagak hitam. 
Penggunaan cadar dengan alasan radikalisme tidak bisa dibenarkan, karena 
akan memberikan pemahaman bahwa Islam dekat dengan radikalisme, serta 
radikalisme bisa dilakukan oleh siapapun, apapun  pakaiannya dan 
agamanya.   
 
B. SARAN  
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis sampaikan beberapa 
saran-saran sebagai bahan pertimbangan bagi para pihak yang masih 
mempermasalahkan tentang hukum cadar yang dipakai oleh santriwati pondok 
pesantren Al Madinah antara lain: 
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1. Bagi Masyarakat 
a. Harusnya masyarakat bisa menerima keyakinan mereka untuk menutup 
wajah menggunakan cadar, karena pada dasarnya mereka memiliki 
dasar hukum yang kuat untuk menutup wajah menggunakan cadar.  
b. Sebagai masyarakat sebaiknya bisa belajar dalam menilai sesorang, 
janganlah terlebih dahulu menjudge jelek sesorang dari penampilan, 
akan tetapi kita sesama orang muslim harus bisa saling menghargai, 
meningkatkan solidaritas kepada sesama untuk menciptakan 
kebersamaan dan kedamaian bersama. 
2. Bagi Santriwati Pondok Maupun Wanita Bercadar Yang Tinggal di Kompek 
Pondok Pesantren 
Wanita bercadar harusnya bisa belajar lebih sabar lagi atas stigma 
negatif yang dilontarkan kepada dirinya. Hendaknya interaksi dan 
komunikasi lebih ditingkatkan lagi, sering-sering membaur dengan 
lingkungan masyarakat dengan memberikan pemahaman-pemahaman 
bahwasannya muslimah bercadar itu sebagai upaya untuk lebih menjaga 
auratnya dan sebagai salah satu ibadah yang benar menurut mereka. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA SANTRIWATI 
Pondok Pesantren Al Madinah Putri Grenjeng Kenteng Nogosari Boyolali 
 
1. Bagaimana pemahaman anda tentang cadar ? Jelaskan ! 
2. Landasan hukum apa yang anda jadikan dasar untuk menutup wajah 
menggunakan cadar ?  
3. Bagaimana pendapat anda tentang dalil Al Qur’an yang menjelaskan bahwa 
wajah dan telapak tangan itu boleh tampak karena bukan termasuk aurat ? 
4. Apakah ada kemadharatan yang terjadi jika dalam ajaran salafi ini tidak 
memakai cadar ketika keluar rumah ? 
5. Apa alasan anda jika keluar rumah atau bertemu orang yang bukan mahram 
harus menutup wajah menggunakan cadar ? 
6. Apa nilai positif dan negatif dari menutup wajah menggunakan cadar ? Jelaskan 
! 
7. Apa motivasi anda sehingga mau memakai cadar ? Jelaskan ! 
8. Apa menurut anda adakah hikmah dalam bercadar ? Jelaskan ! 
9. Apa pesan yang ingin anda sampaikan mengenai menutup wajah menggunakan 
cadar ?  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Hasil Wawancara Dengan Santriwati Pengabdian Pondok Pesantren Al 
Madinah 
Informan : Saudari Ariibah 
Waktu  : Senin, 4 November 2019 
1. Bagaimana pemahaman anda tentang cadar ? 
Jawab: 
Menurut saya cadar adalah anugrah Allah untuk setiap wanita yang 
memakainya, karena dengan mengenakan cadar Allah menjaga kemuliaan dan 
kehormatan saya, serta membedakannya dari wanita yang terbuka auratnya. 
Dan saya semestinya bersyukur kepada Allah Ta’ala karena telah memberikan 
saya anugrah ini, sehingga saya bisa mengenakan cadar, yang dengannya saya 
berharap Allah menjaga kehormatan saya. Yang saya paham adalah bahwa 
apapun hukum mengenakan cadar (wajib/ sunnah) saat wanita membuka 
wajahnya justru menimbulkan fitnah maka ulama sepakat hukum cadar menjadi 
wajib. Dan satu lagi cadar merupakan syariat Islam, maka saya mengenakan 
cadar sebagai konsekuensi dari keimanan saya kepada Allah dan Rasul-Nya.  
2. Landasan hukum apa yang anda jadikan dasar untuk menutup wajah 
menggunakan cadar ?  
Jawab:  
Salah satunya di surat Al-Ahzab ayat 53 mba, yang berbunyi 
                                      َتَم َّنُهوُمُت
ۡ
َلأَس اَذِإَوا  عا  َأۡسَاف   نِم َّنُهوُل  ِح ِٓءَارَو  
 ٍۚاَجَ                       
Sisi pendalilan yang dimaksudkan adalah: jika para istri Nabi Saw. saja 
diperintahkan untuk berhijab dari lelaki asing padahal mereka adalah wanita-
wanita yang paling bertakwa, tentu wanita lain lebih utama untuk berhijab.  
3. Bagaimana pendapat anda tentang dalil Al Qur’an yang menjelaskan 
bahwa wajah dan telapak tangan itu boleh tampak karena bukan 
termasuk aurat ? 
Jawab: 
Memang ada juga mba beberapa pendapat ulama fiqih yang menyebutkan 
demikian, bahwasannya wajah dan telapak tangan itu bukan termasuk aurat, dan 
menyebutkan bahwa cadar hukumnya sunnah, namun perlu digaris bawahi mba 
bahwa saat wanita yang menyingkap wajahnya menimbulkan fitnah maka 
semua ulama sepakat bahwa cadar menjadi wajib. Di zaman Nabi Saw. para 
wanita menutup wajah mereka dengan cadar, dan kita tidak mungkin 
mengatakan bahwa zaman kita ini lebih aman dari fitnah dibanding zaman 
Rasulullah Saw.  
4. Apakah ada kemadharatan yang terjadi jika dalam ajaran salafi ini tidak 
memakai cadar ketika keluar rumah ? 
Jawab: 
Tentu saja ada mba, selain karena hal itu sudah menjadi kewajiban, maka 
apabila tidak dilaksanakan akan mendapatkan dosa karena telah melanggar 
syari’at.  
5. Apa alasan anda jika keluar rumah atau bertemu orang yang bukan 
mahram harus menutup wajah menggunakan cadar ? 
Jawab: 
Karena dengan cadar Allah menjaga kehormatan saya mba, dan menjauhkan 
saya dan mereka yang bukan mahram saya dari fitnah.  
6. Apa nilai positif dan negatif dari menutup wajah menggunakan cadar ? 
Jawab: 
Sisi positif, hikmah, dan motivasi saya dibalik cadar adalah sebagaimana yang 
telah Allah sebutkan  َكِلَذ   َنۡيَذۡؤ ُي َلََف َنۡفَرۡع ُي  نَأ  َٓنَۡدأ , yaitu menjadikan 
seorang wanita dikenal sebagai terhormat sehingga tidak akan ada lelaki asing 
yang berani mengganggunya. Jadi hikmah dibalik cadar bukan hanya untuk 
wanita yang mengenakannya, tetapi juga untuk para lelaki yang bukan menjadi 
mahramnya. Dengan cadar kehormatan wanita terjaga dan lelaki yang bukan 
mahramnya pun terjaga dari fitnah karena melihat wajahnya. Dan dengan cadar 
pula seorang wanita akan berusaha menjaga kehormatan dirinya, karena cadar 
menghalanginya dari pergi ke tempat-tempat yang tak selayaknya didatangi 
seorang wanita bercadar, atau melakukan hal-hal yang tak selayaknya dilakukan 
seorang wanita bercadar. Jika dianalogikan, mungkin seperti para wanita 
kerajaan yang selalu memakai sarung tangan sehingga tidak sembarang orang 
bisa berjabat tangan dengannya, juga ada selusin peraturan yang mengatur 
segala sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan sehingga kehormatannya 
tetap terjaga. Maka beginilah Islam memuliakan wanita seperti kerajaan 
memuliakan seorang ratu, tapi bahkan pemuliaan Islam terhadap wanita tentu 
lebih dari pemuliaan seorang ratu. Adapun dampak negatif, saya kira hanya 
datang dari orang-orang yang berfikir negatif tentang cadar, yang kalaupun 
benar adanya maka semoga Allah menjauhkan kita dari hal-hal tersebut. Saya 
hanyalah menjalankan syari’at Rabb alam semesta, maka sisanya biarlah dia 
yang mengurusnya.  
7. Apa pesan yang ingin anda sampaikan mengenai menutup wajah 
menggunakan cadar ?  
Jawab: 
Pesan saya cadar bukanlah tali yang mengekang hak seorang wanita, justru 
cadarlah yang menjaga kehormatan seorang wanita melebihi kehormatan 
seorang ratu sekalipun. Cadar merupakan syariat Allah yang dengan 
melaksanakannya semoga Allah menjauhkan kita dari fitnah, gangguan lelaki 
asing, dampak negatif apapun bentuknya, dan memberi kita reward yang indah 
kelak di surga-Nya.  
 
Informan : Zulfa 
Waktu  : Selasa, 5 November 2019 
1. Bagaimana pemahaman anda tentang cadar ?  
Jawab: 
Cadar adalah suatu syari’at Islam yang hukumnya berbeda pendapat di kalangan 
ulama. Sebagian besar ulama berpendapat bahwa hukumnya wajib, namun 
disana ada ulama yang berpendapat bahwa hukumnya sunnah dengan syarat 
wajah wanita yang tidak tertutupi dengan cadar tidak menimbulkan fitnah bagi 
para lelaki. Tapi, apakah mungkin wajah seorang wanita tidak menjadi fitnah 
untuk para lelaki? Sedangkan sumber kecantikan wanita ada pada wajahnya. 
Disini saya menguatkan pendapat yang wajib, hal lain yang menguatkan 
pendapat yang saya ambil adalah adanya syari’at nadzor sebelum menikah 
dalam Islam. Maka untuk apa ada syari’at ini jika wanita tidak diwajibkan untuk 
memakai cadarnya?  
2. Landasan hukum apa yang anda jadikan dasar untuk menutup wajah 
menggunakan cadar ?  
Jawab: 
Hukum Al-Qur’an dan As-Sunnah, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-
Ahzab ayat 59 yang artinya: “Wahai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, 
anak-anak perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuhnya. Yang demikian itu agar mereka 
lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang”. Kemudian para shahabiyyah ketika turun ayat 
tentang hijab mereka langsung memotong kain-kain yang ada di rumah-rumah 
mereka untuk menutupi aurat mereka.  
3. Bagaimana pendapat anda tentang dalil Al Qur’an yang menjelaskan 
bahwa wajah dan telapak tangan itu boleh tampak karena bukan 
termasuk aurat ? 
Jawab: 
Tidak ada dalil Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa wajah dan telapak tangan 
bukan termasuk aurat secara shahih. 
4. Apa alasan anda jika keluar rumah atau bertemu orang yang bukan 
mahram harus menutup wajah menggunakan cadar ? 
Jawab: 
Karena diharamkan bagi seorang muslimah untuk membuka auratnya 
dihadapan laki-laki yang bukan mahramnya. Sementara wajah itu termasuk 
aurat wanita yang wajib untuk ditutupi.  
5. Apa nilai positif dan negatif dari menutup wajah menggunakan cadar ?  
Jawab: 
Nilai positif: Tentunya kita mendapatkan pahala dari Allah jika kita 
menjalankan syari’at cadar ini dengan ikhlas. Ini dari sisi akhiratnya mba. 
Sedangkan dari sisi dunia: Agar lebih terjaga dan tidak diganggu oleh laki-laki 
yang bukan mahramnya. 
Nilai negatif: Tidak ada dari sisi akhirat, sedangkan dari sisi dunia: Mungkin 
akan ada banyak pihak yang menentang atau tidak suka dengan wanita yang 
bercadar, yang dianggap teroris dan lain sebagainya. Padahal syari’at cadar itu 
datangnya dari Allah dan Rasul-Nya, bukan seperti anggapan kebanyakan orang 
bahwa cadar itu radikalisme. Jika kita mendapati orang yang beranggapan 
seperti itu, maka hendaknya kita menjelaskan kepadanya tentang hakikat cadar, 
lalu bersabar dalam menjalankan syari’at ini, karena pahala yang didapat itu 
sesuai dengan kadar kesulitan yang dia hadapi. 
6. Apa motivasi anda sehingga mau memakai cadar ?  
Jawab: 
Menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya mba, dan juga agar mendapatkan 
kebahagiaan dan ketenangan jiwa di dunia dan di akhirat. 
7. Apa menurut anda adakah hikmah dalam bercadar ?  
Jawab: 
Jelas disana ada hikmah yang besar bagi wanita yang senantiasa istiqomah 
menjaga cadarnya. Di antaranya sebagaimana yang Allah firmankan dalam 
surat Al-ahzab ayat 59 “agar tidak diganggu oleh lelaki yang bukan 
mahramnya”.  
8. Apa pesan yang ingin anda sampaikan mengenai menutup wajah 
menggunakan cadar ?  
Jawab: 
Yang ingin saya sampaikan mengenai menutup wajah menggunakan cadar 
adalah syari’at Islam. Bukan seperti anggapan kebanyakan orang bahwa cadar 
itu teroris, cadar itu radikalisme. Teroris-teroris yang menggunsksn cadar itu 
mereka adalah khawarij yang Rasulullah Saw. berkata bahwa mereka itu adalah 
anjing-anjing neraka. Mereka adalah aliran sesat, mereka telah 
menyalahgunakan cadar, mereka telah mencoreng nama baik Islam serta 
syari’at cadar. Intinya cadar adalah bagian dari syari’at Islam yang telah 
dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya dalam kitab-Nya yang mulia dan dalam 
sunnah Nabi-Nya Saw. Wallahu ta’ala a’lamu bisyowab 
 
 
Informan : Tasya 
Waktu  : Rabu, 6 November 2019 
1. Bagaimana pemahaman anda tentang cadar ?  
Jawab: 
Cadar adalah syari’at yang Allah perintahkan berupa penutup wajah guna 
menjaga aurat wanita yang besar kemungkinan menimbulkan fitnah. 
2. Landasan hukum apa yang anda jadikan dasar untuk menutup wajah 
menggunakan cadar ?  
Jawab: 
Yang pertama adalah firman Allah ta’ala, yaitu di surat Al-Ahzab ayat 59 
 َكِل  َذ  َّنِهِبيِب  َلَج   نِم َّنِه ۡيَلَع َينِنُۡدي َينِنِمۡؤُم
ۡ
لٱ ِٓءاَسِنَو َكِتاَن َبَو َكِج َوۡزَ ِِلّ لُق ُّبَِّنلٱ اَهُّ َي  َٓيَ     
                                                   َنۡيَذۡؤ ُي َلََف َنۡفَرۡع ُي   نَأ ٓ َنَۡدأ  
Yang kedua surat Al-Ahzab ayat 53                              hikmahnya 
                                    اَذِإَو  َتَم َّنُهوُمُت
ۡ
َلأَسا  عا  َأۡسَاف   نِم َّنُهوُل  ِح ِٓءَارَو  
 ٍۚاَجَ       
Dan yang ketiga karena adanya syari’at nadzor, maksudnya melihat calon istri 
pada pernikahan, nah itu tidak mungkin akan ada aturan tersebut jika wanita 
tidak bercadar. Gambarannya istri Nabi yang ketakwaannya tinggi aja 
diperintahkan untuk berhijab apalagi kita? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang dalil Al Qur’an yang menjelaskan 
bahwa wajah dan telapak tangan itu boleh tampak karena bukan 
termasuk aurat ? 
Jawab: 
- Adapun dalil dari hadits Nabi yang menyebutkan bahwa wajah dan telapak 
tangan itu boleh tampak karena bukan termasuk aurat, maka itu lemah dari 
segala sisi 
- Tapi kita ambil kesepakatan ulama, meskipun ini kaidah umum yaitu segala 
sesuatu yang berkemungkinan menimbulkan fitnah, maka wajib dihindari, 
dan salah satu cara kita menghindari fitnah (tangan dan wajah) adalah 
dengan cara menutupinya  
- Pendapat ter-Rojih bahwasannya niqob itu adalah wajib mba.  
4. Apa alasan anda jika keluar rumah atau bertemu orang yang bukan 
mahram harus menutup wajah menggunakan cadar ? 
Jawab:  
- Karena cadar diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
- Kita manusia yang berakal tau maslahat yang ada dalam menggunaka cadar, 
yaitu agar tidak menimbulkan fitnah 
- Wanita adalah sebaik-baik perhiasan dunia, maka harus dijaga 
- Wanita ketika keluar rumah akan dihiasi oleh syaiton 
5. Apa nilai positif dan negatif dari menutup wajah menggunakan cadar ?  
Jawab: 
Positif: lagi-lagi terhindar dari fitnah mba, dari sisi wanita, dan untuk laki-laki 
yaitu untuk menjaga kehormatan, karena mudah dikenal ebagai wanita 
terhormat 
Negatif: orang yang beriman dan yakin benar-benar dengan Allah maka dia 
tidak akan ragu akan kemaslahatan perintahnya, dan tidak goyah dengan was-
was syaiton yang menghancurkan pamor syari’at ini. 
6. Apa motivasi anda sehingga mau memakai cadar ?  
Jawab: 
Tentu saja ini merupakan perintah Allah, untuk mengharap pahala-Nya, yang 
kedua maslahat yang ada yang udah disebutkan tadi di atas mba, dan yang ketiga 
karena saya merasa wanita terhormat yang harus dijaga. 
7. Apa menurut anda adakah hikmah dalam bercadar ?  
Jawab: 
Sudah lewat dari hikmah bercadar mba yang saya jelaskan di atas tadi, tapi saya 
mau menceritakan apa yang pernah ana dengar “Apa tujuan seorang ratu 
memakai kaos tangan?” Jawabnya bukan sekedar untuk hiasan, tapi untuk 
melindungi tangannya agar tidak bersalaman dengan orang sembarang, 
sekarang fikir deh betapa kita dijaga dengan syari’at yang mulia ini? 
8. Apa pesan yang ingin anda sampaikan mengenai menutup wajah 
menggunakan cadar ?  
Jawab: 
Pakailah cadar yang sesuai syari’at! Ingat! Fungsi cadar adalah untuk menutupi 
kecantikan, bukan malah menampakkannya. Jika orang yang menggunakan 
cadar masih memeperlihatkan kecantikannya dan menghias mata, memakai 
jubah yang glamour, dll maka hikmahnya akan hilang, dan berarti dia sejatinya 
belum menjalankan syari’at. Allahu A’lam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Informan : Faiza Hanin bintu Abi Fauzan  
Waktu  : Kamis, 7 November 2019 
Allahu A’la wa A’lam 
1. Bagaimana pemahaman anda tentang cadar ?  
Jawab: 
Hukum cadar, disana ada ikhtilaf para ulama. Yang mana sebagian menganggap 
bahwa hukum cadar adalah wajib dan sebagian berpendapat sunnah. Sedangkan 
kita semua tahu, di luar khilafiyah ini bahwa bagian tubuh wanita yang paling 
besar fitnahnya adalah wajah. Sehingga apabila seseorang meyakini bahwa 
fitnah terbesar ada di wajah, maka dia wajib atau paling tidaknya lebih baik 
mengenakan cadar. 
2. Landasan hukum apa yang anda jadikan dasar untuk menutup wajah 
menggunakan cadar ?  
Jawab: 
Salah satu dalilnya adalah, saat pertama kali turun pensyariat’an hijab, maka 
serentak seluruh wanita shahabiyyah menutupkan kain hitam pada tubuh-tubuh 
mereka, sampai seakan-akan mereka seperti burung gagak hitam, hal ini 
bermakna mereka juga menutup wajah-wajah mereka. 
3. Bagaimana pendapat anda tentang dalil Al Qur’an yang menjelaskan 
bahwa wajah dan telapak tangan itu boleh tampak karena bukan 
termasuk aurat ? 
Jawab: 
Tidak ada dalil dari Al-Qur’an yang secara eksplisit menunjukkan bahwa wajah 
dan telapak tangan bukan aurat mungkin yang anda maksud adalah  َرَهَظ اَم َّلَِّإ
  اَه ۡ نِم yang maknanya “yang biasa tampak” salah satu pendapat tentang makna 
ayat tersebut adalah “pakaian luar yang biasa nampak”. Allahu A’lam 
4. Apa alasan anda jika keluar rumah atau bertemu orang yang bukan 
mahram harus menutup wajah menggunakan cadar ? 
Jawab: 
Bercadar adalah hal yang Allah perintahkan yang utama dan merupakan jalan 
menuju keridhoan-Nya. Dan juga dengan bercadar bisa menjaga dan 
melindungi kehormatan wanita.  
5. Apa nilai positif dan negatif dari menutup wajah menggunakan cadar ?  
Jawab: 
Nilai positif paling utama adalah melaksanakan perintah Rabbul Alamin Ta’ala 
yang akan berbuah pahala dan keridhaan-Nya insya Allah. Selain itu banyak 
nilai-nilai positif lain yang didapat dari bercadar, mulai dari menjaga wanita 
dari gangguan lelaki yang berniat buruk, sebagaimana telah termaktub dalam 
kitab suci umat Islam   َنۡيَذۡؤ ُي َلََف. Sedangkan nilai positif lain menurut saya 
adalah untuk menjaga kesehatan dan kealamian kulit wanita, mencegah 
terjadinya kanker kulit dengan izin Allah.  
6. Apa motivasi anda sehingga mau memakai cadar ?  
Jawab: 
Pada awalnya saya memakai cadar hanya sekedar ikut-ikutan teman yang sudah 
lebih dulu bercadar. Namun, seiring berjalannya waktu saya mulai sadar bahwa 
tujuan sayatidaklah benar. Jika hanya berniat ikut-ikutan, maka keistiqomahan 
dalam hal memakai cadar tak kan bertahan lama mba. Akhirnya dengan hidayah 
dan taufiq dari Allah saya mulai merubah niat “ikut-ikutan” tersebut.  
 
7. Apa menurut anda adakah hikmah dalam bercadar ?  
Jawab: 
Ya tentu saja ada lah mba, hikmah yang paling utama dari bercadar adalah 
melaksanakan perintah Allah, selainnya itu tentu untuk menjaga kehormatan 
wanita dan kemuliaannya. Dengan cadar wanita bukan barang dagangan yang 
bisa dinikmati sembarang orang. 
8. Apa pesan yang ingin anda sampaikan mengenai menutup wajah 
menggunakan cadar ?  
Jawab: 
Cadar bukanlah budaya orang Arab, justru wanita-wanita Arab jahiliyah 
bertabarruj dan mengumbar aurat mereka. Barulah setelah turun pensyariat’an 
hijab dalam Islam, para wanita muslimah segera mengubah mode pakaian 
mereka. Jadi salah besar bagi orang-orang yang mengatakan “cadar tidak cocok 
dipakai di Indonesia, karena cadar adalah budaya Arab” maka pahamilah bagi 
orang-orang yang mau berfikir! Bagi para saudariku yang telah Allah beri 
hidayah dengan hijab juga cadar tentunya. Pertama-tama bersyukurlah pada 
Allah atas limpahan hidayahnya ini, betapa banyak orang-orang di luar sana 
yang belum Allah bukakan pintu hidayah untuk mereka. Kemudian, jagalah 
selalu niatmu dalam berhijab, jadikan tujuanmu hanya mengharap ridhonya 
juga. Berikutnya mintalah selalu keistiqomahan dan ketetapan hati di atas 
kebenaran. Pahamilah bahwasannya bercadar dan berhijab tidak hanya asal 
mengenakan pakaian yang tertutup begitu saja, disana ada syarat-syarat yang 
musti terpenuhi. Janganlah anda menutup seluruh aurat anda, namun tutup yang 
anda pakai justru malah menarik pandangan mata ajnabiy.  
 
 
 
Informan : Atikah Amalia 
Waktu  : Sabtu, 9 November 2019 
1. Bagaimana pemahaman anda tentang cadar ?  
Jawab: 
Cadar adalah kain yang terbentang menutupi wajah seorang muslimah agar 
terhindar dari pandangan laki-laki bukan mahramnya serta menjaganya dari 
menimbulkan fitnah, karena wajah wanita itu aurat di hadapan laki-laki yang 
bukan mahramnya. 
2. Landasan hukum apa yang anda jadikan dasar untuk menutup wajah 
menggunakan cadar ?  
Jawab: 
Perintah Allah dan Rasul-Nya yang memerintahkan seorang muslimah untuk 
menutup wajahnya dengan cadar terdapat dalam firman Allah 
     ...  ََيَ لُق ُّبَِّنلٱ اَهُّ ي َّنِهۡيَلَع َينِنُۡدي َينِنِمۡؤُم
ۡ
لٱ ِءٓاَسِنَو َكِتاَن َبَو َكِج َوۡزَ ِِلّ   نِم  
 
َّنِهِبيِب  َلَج  
Dan ucapan Nabi Saw.                                  َُةِلِاَّصلا َُةأ رَم لا اَهِعاَتَم ُر   يَخَو ٌعاَتَم اَي  ن ُّدلا  
3. Bagaimana pendapat anda tentang dalil Al Qur’an yang menjelaskan 
bahwa wajah dan telapak tangan itu boleh tampak karena bukan 
termasuk aurat ? 
Jawab: 
Wajah dan telapak tangan boleh tampak dan bukan termasuk aurat ketika itu 
diperlihatkan di depan mahramnya, contoh: suami, anak laki-laki, ayah, kakek, 
dan saat shalat, itupun ketika tidak ada laki-laki ajnabiy (bukan mahram) yang 
dikhawatirkan akan melihatnya. Namun, wajah dan telapak tangan akan 
menjadi aurat ketika di depan laki-laki yang bukan mahram, bagaimanapun di 
dalamnya ada perbedaan pendapat antar ulama, ada yang menganggap wajib 
ada juga sunnah, tapi yang paling kuat adalah wajib mba.  
4. Apa alasan anda jika keluar rumah atau bertemu orang yang bukan 
mahram harus menutup wajah menggunakan cadar ? 
Jawab: 
Menjaga diri dari menimbulkan fitnah, karena wanita adalah fitnah di depan 
laki-laki, juga menjaga wajah dari laki-laki bukan mahram, karena kelak hanya 
untuk suami wajah saya bisa dilihat dan dinikmati, jadi tidak semua laki-laki 
boleh melihat wajah saya, karena wajah saya sangat mahal.  
5. Apa nilai positif dan negatif dari menutup wajah menggunakan cadar ?  
Jawab: 
Nilai positif adalah untuk menjaga diri seorang muslimah, kewibawaannya, dan 
kehormatannya di kalangan masyarakat, terlebih di hadapan laki-laki bukan 
mahram, juga menjaganya dari godaan syahwat laki-laki ketika saya membuka 
cadarnya. Karena hal menarik dari wanita pertama kali adalah wajah. Adapun 
nilai negatif hanya ada bagi mereka yang berfikir negatif soal cadar.  
6. Apa motivasi anda sehingga mau memakai cadar ?  
Jawab: 
Saya adalah seorang muslimah yang taat dengan perintah Allah dan Rasul-Nya, 
jadi apa yang diperintahkan, saya laksanakan. Karena yang Allah perintahkan 
merupakan satu hal yang pasti dan padanya akan ada hikmah, begitupun dengan 
perintah cadar, saya yakin Allah hendak menjaga kaum wanita dengan menutup 
wajah mereka (bukan mengumbar) dari bahaya zina dan hal yang tidak 
diinginkan lainnya. 
 
 
7. Apa menurut anda adakah hikmah dalam bercadar ?  
Jawab: 
Tentu saja ada mba, seperti yang sudah saya sudah paparkan di awal, bahwa 
pada cadar ada bentuk kewibawaan pada diri seorang muslimah, menunjukkan 
bahwa wajah seorang muslimah tidak bisa dilihat oleh sembarang laki-laki, 
wajah kami bukan barang murahan, tapi wajah kami adalah perhiasan mahal 
yang harus dijaga dengan baik mba.  
8. Apa pesan yang ingin anda sampaikan mengenai menutup wajah 
menggunakan cadar ?  
Jawab: 
Wahai saudariku muslimah, apa yang menghalangi kalian untuk berhijab 
sempurna? Apa karena dunia? Popularitas? Pesona? Atau bisikan buruk? 
Ingatlah wahai muslimah, cobaan di dunia jelas tiada tandingannya dengan 
siksa akhirat, camkan dalam hatimu! Bahwa Allah menurunkan syari’at cadar 
dan hijab yang sempurna bukan untuk memberatkan kaum muslimah atau 
mengekang mereka, tapi syari’at cadar ada tujuannya adalah guna menjaga 
harga diri dari seorang muslimah yang sangat berharga agar tidak dipermainkan. 
Ini adalah soal keyakinan yang kuat terhadap Allah dan niat yang tulus dan 
sempurna. 
 
 
 
Lampiran 3: Foto Hasil Penelitian 
   
Gambar 1.1 pintu masuk pondok       Gambar 1.2 gedung pondok pesantren 
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